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MOTTO 
“Menghargai Perbedaan, memberikan tempat yang nyaman untuk indigo.” 
(Penulis) 
 
“Apa saja yang Allah anugrahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpun yang mampu menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(QS.Fathir:2) 
 
“Ketakutan itu hanya diciptakan oleh pikiran kita dan bayangan itu selalu lebih 
gelap daripada kenyataan .” 
(John C. Maxwell) 
 
“Memayu Hayuning Pribadi, Kaluwarga, Sesama-Memayu Hayuning Bawana” 
(Berbuat baik bagi diri sendiri, keluarga, sesama manusia, dan seluruh dunia) 
(Pepatah jawa) 
 
“The meaning of life is to give life meaning” 
(Arti hidup adalah untuk memberi hidup sebuah arti) 
(Viktor E.Frankl) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT,  
Skripsi ini ku persembahkan untuk : 
 
Almarhumah Ibuku, Ibu Yusnaini dan Babe Sartono, 
pelita hatiku, terima kasih untuk segala doa, semangat dan kasih sayangmu bagi 
penulis untuk terus melakukan yang terbaik dalam membahagiakanmu. 
 
Mas Sar Welli Anthoni, dan Mbak Sri Yully Ekawati  
serta kembar kesayanganku Kevin dan Velin, Terima kasih slalu menghadirkan 
kasih sayang, aku menemukan arti rumah dan hangatnya keluarga di sini. 
 
Kamu, 
terima kasih selalu menjadi laki-laki yang menyayangi, melengkapi, 
mengingatkan, menguatkan serta menemaniku dalam sedih dan bahagia.  
 
Segenap Sahabat, Kelurga, dan seluruh indigo di seluruh dunia 
 
Almamater Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, khususnya 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan Konseling. Agama, Nusa dan Bangsa. 
 
 
 
vii 
IDENTIFIKASI PERMASALAHAN INDIGO 
PADA MASA DEWASA AWAL DI YOGYAKARTA 
 
 
Oleh  
Sar Weni Pratiwi 
Nim 12104244056 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan internal dan 
eksternal pada indigo dewasa awal di Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang. 
Penelitian dilakukan di Bantul dan Kulon Progo di lingkungan kediaman subjek. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi data. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model Miles dan 
Huberman, yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi permasalahan internal 
dan eksternal pada ketiga subjek yaitu SN, EL dan BA memiliki perbedaan. 
Permasalahan internal yang terdiri dari aspek emosi, fisik, dan intelegensi, serta 
permasalahan eksternal meliputi aspek sosial. Identifikasi permasalahan internal 
pada aspek emosi subjek SN dan EL mengalami permasalahan dalam 
mengendalikan emosi sedangkan BA lebih tenang, kemudian pada aspek fisik SN 
dan EL juga sering mengalami permasalahan pada fisik misal kelelahan, sakit 
perut dan pusing sedangkan BA tidak memiliki keluhan. Selanjutnya pada 
kemampuan intelegensi subjek SN memiliki skor IQ=127 dikategorikan superior, 
subjek EL memiliki skor IQ=115 dikategorikan diatas rata-rata dan subjek BA 
yang tidak memiliki dokumentasi hasil test karena hilang dan tidak bersedia 
dilakukan test ulang. Identifikasi permasalahan pada kondisi sosial ketiga subjek 
dapat bersosialisasi, menjalin interaksi dan relasi sosial dengan harmonis dan 
mendapatkan penerimaan lingkungan walau awalnya subjek mengalami 
permasalahan pada penyesuaian lingkungan terhadap keindigoannya pada subjek 
SN dan EL. Kemudian BA dan EL mendapatkan dukungan dari keluarga 
sedangkan SN tidak mendapatkan dukungan keluarga mengenai keindigoannya 
tersebut. 
 
 
 
Kata kunci: identifikasi permasalahan, Indigo, dewasa awal. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa dewasa awal adalah masa peralihan antara remaja kemudian 
memasuki masa dewasa. Individu yang telah memasuki masa dewasa awal 
digolongkan dalam usia 18-40 tahun. Individu ini dikatakan dewasa ketika dapat 
ditinjau dari ke empat segi yaitu segi hukum, pendidikan, biologis dan psikologis. 
Menurut Mappiere (1983) dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 155) menyebutkan 
masa dewasa awal dapat ditinjau dari segi hukum ketika setiap perbuatan individu 
dapat dituntut pertanggung jawabannya, dari segi pendidikan, bila mencapai 
kemasakan secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, dari segi biologis telah 
mencapai ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta siap 
bereproduksi, kemudian yang terakhir dari segi psikologis, bila ditinjau dari status 
keadaan dewasa telah mengalami kematangan (maturity).  
Kematangaan individu secara kepribadian ditandai dengan pembentukan 
identitas diri, dengan membangun relasi sosial dengan sesama jenis maupun 
lawan jenis. Dalam masa dewasa awal ini, individu sudah memikirkan tahap 
selanjutnya yaitu pernikahan tetapi tidak setiap relasi sosial pada individu akan 
berakhir pada pernikahan, tetapi individu dituntut untuk bisa mewujudkan sebuah 
hubungan yang didasari oleh berbagai nilai meliputi kejujuran, ketulusan, saling 
mengerti dan memahami, saling percaya dan yang lainnya. Namun tidak semua 
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individu melalui proses kematangan sempurna, individu yang belum berhasil 
membentuk identitas diri, individu akan lebih bersifat isolatif terhadap lingkungan 
dan pergaulannya, enggan untuk membuka diri pada lingkungan karena berbagai 
hal. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 158), adapun tugas-tugas 
perkembangan yang dicapai ketika individu memasuki masa dewasa awal yaitu, 
memiliki pasangan hidup, belajar hidup bersama sebagai pasangan suami istri, 
mulai hidup dalam satu keluarga; pasangan dan anak, belajar mengasuh anak, 
mengelola rumah tangga, mulai bekerja atau menambah karir, mulai bertanggung 
jawab sebagai warga negara, dan bergabung dengan suatu aktivitas atau 
perkumpulan sosial. Individu yang memasuki masa dewasa awal ini dituntut  
dapat melakukan penyesuain diri terhadap lingkungannya. Selain aspek pribadi 
yang dibentuk, lingkungan sosial juga akan menilai individu dengan tuntutan dan 
harapan yang dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya. Hakikat manusia 
adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari sekitarnya, tidak ada manusia 
yang ingin hidup sendiri. Setiap individu juga butuh berinteraksi, menjalin 
hubungan persahabatan, cinta serta relasi dengan orang-orang di sekeliling. 
Hubungan interaksi yang telah dibangun oleh individu tersebut ditemukan 
berbagai macam individu dengan segala keunikannya, ada individu normal yang 
sehat secara jasmani dan rohani, kemudian individu yang berkebutuhan khusus 
seperti tuna netra, tuna rungu, tuna laras, tuna wicara, tuna grahita, tuna daksa, 
dan gifted/anak berbakat. Berbagai macam  keunikan individu tersebut ditemukan 
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diantaranya adalah individu yang indigo. Hersi Maningrum (2015: 3) menjelaskan 
hasil risetnya bahwa individu yang tergolong indigo dikatakan seperti anak lain 
namun individu ini memiliki kondisi psikologis yang lebih dewasa dengan 
individu lainnya. 
Indigo adalah  istilah bagi individu yang mempunyai karakteristik perilaku 
yang unik, yaitu memiliki intuisi yang kuat, mengalami kesulitan dalam 
menyusun kalimat yang sistematis dalam berbicara. Indigo sering diyakini 
memiliki ESP (extra-sensoryperception) atau indera keenam. Tipe indigo ada 4 
jenis yaitu humanis, seniman, konseptual dan interdimensional. (Lee Carroll dan 
Jan Tober, 2006: 2). Individu ini memiliki kemampuan yang unik, tetapi tidak 
semua indigo memiliki kesadaran tentang keunikan yang dimilikinya dan 
menganggap bahwa keindigoannya itu sebagai sesuatu yang salah, buruk atau 
jahat. 
Ketidakseimbangan lingkungan indigo di masa kecil juga ikut 
mempengaruhi indigo ketika individu beranjak menjadi dewasa. Anak indigo 
sering didiagnosis  ADHD (Gangguan Hiperaktif Kekurangan Perhatian) karena 
individu menolak untuk patuh. Hal ini disebabkan individu lebih banyak 
menggunakan pusat visual otak daripada menggunakan pusat logika otak. 
Individu ini didominasi dengan kinerja dari otak kanan yang lebih menfokuskan 
kepada pelajaran non-verbal seperti seni, matematika, filsafat dan psikologi, 
kemudian juga memfokuskan  pada penglihatan serta perasaan daripada apa yang 
didengar oleh individu. Lebih lanjut Carroll dan Tober, (2006: 212) dalam 
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Hermanus Bosman Grobler, (2003: 1) menjelaskan studinya mengenai banyaknya 
pengaduan dari para orangtua dan pengasuh yang sulit menangani para indigo 
karena individu menggunakan cara yang berbeda dalam melakukan interaksi 
dengan orang lain, yang sulit diterima oleh orang awam. 
 Media masa khususnya di Indonesia, menyebutkan bahwa keberadaan 
indigo di Indonesia lebih diperhatikan, dibuktikan dalam harian Kompas Senin, 1 
September 2008 bahwa telah dibentuk komunitas indigo yang bernama 
Komunitas dan Pusat Studi Indigo Indonesia (KPSII). Komunitas ini  merupakan 
komunitas dan pusat studi yang mewadahi kelompok diskusi, konseling atau 
pendampingan bagi indigo muda dan orangtua yang anaknya terlahir sebagai 
indigo dan sekaligus penyebaran informasi dan konsultasi. Namun menurut 
peneliti, langkah tersebut perlu ditingkatkan karena tidak semua indigo akan 
mengungkapkan secara jelas identitas dirinya tentang keindigoannya, tak jarang 
indigo menutupi identitas dirinya karena malu,atau tidak ingin terlihat di khalayak 
umum atau hanya individu yang mengaku individu itu indigo padahal sebenarnya 
bukan indigo. 
Teman sebaya, orangtua serta lingkungan ikut berdampak bagi 
perkembangan kepribadian individu. Keseimbangan faktor internal dan eksternal 
pada indigo dewasa awal diperlukan untuk membantu indigo dalam melakukan 
penyesuaian diri lebih baik terutama dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Penyesuaian diri berkaitan erat bagi kesinambungan eksistensi 
individu ini di dalam masyarakat. Permasalahan internal di sini merupakan 
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permasalahan yang berasal dari dalam diri individu, seperti individu yang belum 
bisa menerima kondisi dirinya sendiri sehingga membuat individu menganggap 
bahwa dirinya aneh, salah dan buruk. Emosi individu juga tidak stabil sehingga 
mengalami kesulitan dalam mengontrol kemarahan, hal ini di sebabkan karena 
individu memiliki keinginan yang kuat dan mandiri dengan lebih banyak 
mengikuti pikirannya daripada mendengarkan orangtuanya. Dalam Virtue (2011: 
5) menyebutkan bahwa indigo mengolah emosinya dengan cara yang berbeda 
karena memiliki harga diri yang tinggi dan integritas yang kuat.  
Individu juga memiliki keinginan untuk mengetahui segala sesuatu, hal itu 
merupakan kebutuhan indigo, individu ini memiliki sifat yang kreatif dan dapat 
mendata informasi dengan cepat sehingga disebut cerdas, namun berbeda dengan 
cerdas indigo dapat melakukan sesuatu yang belum diajarkan. Rasa keingintahuan 
individu ini jika dilakukan dengan kegiatan fisik yang banyak dan terlalu kuat 
menyebabkan individu mengalami gangguan kesehatan pada tubuhnya. Selain 
adanya permasalahan internal terdapat juga permasalahan yang lain, yaitu 
permasalahan eksternal. 
Permasalahan eksternal merupakan permasalahan yang berkaitan dengan 
berbagai masalah yang timbul di luar diri individu atau berasal dari lingkungan 
sekitar individu. Indigo sering dianggap aneh oleh lingkungan karena individu ini 
sering terlihat menarik diri dari teman seumurannya, disebabkan karena individu 
ini lebih merasa cocok dengan teman sesama indigo atau teman yang lebih 
dewasa. Individu juga mengalami kesulitan dengan kedisiplinan, individu sering 
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tidak patuh/ melanggar peraturan karena indigo tidak suka dengan hal yang 
berkaitan dengan rutinitas karena individu ini belajar dengan caranya sendiri. 
Berbagai penilaian negatif dan ketidakmampuan lingkungan dalam memahami 
indigo menyebabkan individu menjadi kehilangan semangat, depresi, melakukan 
hal yang negatif dan tidak mampu memaksimalkan bakat individu. 
Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 5 Mei 2016 kepada salah satu 
teman dari seorang indigo yang bernama KT (24 tahun), Kunto menyebutkan 
bahwa temannya (EL, 23 tahun) sering sekali berbicara atau bermain sendiri 
ketika kecil, menurut Kunto hal tersebut merupakan hal aneh karena ketika dilihat 
lagi tidak ada siapapun di situ dan sering terlihat menyendiri namun sangat aktif 
dan susah diatur di kelas, dan banyak guru yang kesulitan menghadapinya. 
Menurut KT, kemampuan salah satu teman indigonya itu juga melihat masa 
depan/sesuatu yang belum terjadi, namun terkadang hanya mengingatkan untuk 
lebih berhati-hati atau melalui isyarat. EL sering mengatakan kepada KT 
terkadang tidak merasa nyaman dengan kemampuan indigo yang dimilikinya, 
meskipun begitu EL memiliki rasa setia kawan dan empati yang tinggi terhadap 
individu di sekelilingnya. 
Teman-teman di sekelilingnya menjadi salah satu tempat bagi indigo 
untuk dapat menceritakan perasaan dan mengungkapkan yang diinginkannya. 
Seperti yang dipaparkan oleh KT yang menceritakan tentang salah satu teman 
indigonya. Indigo juga memiliki kebutuhan seperti individu lain untuk dapat 
berinteraksi dengan baik, menjalin hubungan persahabatan, cinta serta relasi 
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dengan orang-orang di sekeliling. Idealnya, indigo diterima oleh semua orang 
namun kenyataannya tidak semua orang memahami kondisi indigo, tidak 
selamanya juga hubungan itu berjalan dengan baik, indigo sering mengalami 
permasalahan internal dan eksternal yang menimbulkan kekecewaan dan 
penderitaan. Peran bimbingan dan konseling diperlukan untuk membantu 
permasalahan internal dan eksternal melalui berbagai layanan bimbingan dan 
konseling.  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menganggap perlu untuk mengkaji 
secara lebih mendalam tentang bagaimana identifikasi permasalahan indigo pada 
masa dewasa awal di Yogyakarta karena masih bermunculan penilaian negatif 
dan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap indigo . 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  
1. Indigo mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi dan kedisiplinan 
2. Rasa keingintahuan individu yang dilakukan dengan kegiatan fisik yang 
banyak dan terlalu kuat membuat indigo mengalami gangguan kesehatan 
pada tubuhnya 
3. Indigo sering menarik diri dari teman seumurannya dan lebih merasa cocok 
dengan teman sesama indigo atau teman yang lebih dewasa. 
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4. Masyarakat menganggap indigo sebagai individu yang aneh. 
5. Berbagai penilaian negatif dan ketidakmampuan lingkungan dalam 
memahami indigo menyebabkan individu menjadi kehilangan semangat, 
depresi, melakukan hal yang negatif dan tidak mampu memaksimalkan bakat 
individu. 
6. Tidak semua indigo dapat mengungkapkan identitas dirinya secara jelas, 
walau sudah ada komunitas indigo yang mewadahi indigo. 
7. Idealnya, indigo diterima oleh semua orang namun kenyataannya tidak 
semua orang memahami kondisi indigo. 
8. Ketidakseimbangan lingkungan indigo di masa kecil juga ikut 
mempengaruhi indigo ketika individu beranjak menjadi dewasa 
9. Banyaknya pengaduan dari para orangtua dan pengasuh yang sulit 
menangani para indigo 
10. Indigo menggunakan cara yang berbeda dalam melakukan interaksi dengan 
orang lain, yang sulit diterima oleh orang awam. 
 
C. Batasan Masalah 
Setelah menemukan beberapa pemaparan identifikasi masalah dalam 
indigo dewasa awal, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalah-
masalah yang berkaitan dengan identifikasi permasalahan internal, yang 
meliputi aspek emosi, aspek fisik, aspek intelegeni dan permasalahan 
eksternal, yang meliputi aspek sosial indigo pada masa dewasa awal. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka dalam 
penelitian ini dirumuskan permasalahan yang diteliti adalah bagaimana 
identifikasi permasalahan internal (aspek emosi, intelegensi, dan fisik) dan 
eksternal (aspek sosial) pada indigo dewasa awal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, dapat disebutkan 
tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi permasalahan internal (aspek 
emosi, intelegensi, dan fisik)  dan eksternal (aspek sosial) pada indigo dewasa 
awal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi 
dan masukan terhadap ilmu di bidang bimbingan dan konseling terutama 
dalam hal pemahaman dan pengetahuan mengenai permasalahan internal 
dan eksternal yang dialami oleh indigo dewasa awal. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Konselor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman para konselor tentang identifikasi permasalahan indigo 
pada masa dewasa awal untuk membantu permasalahan melalui 
berbagai layanan bimbingan dan konseling. 
b. Bagi Orang Tua 
Orang tua dapat memberikan pola asuh yang demokratis terhadap 
indigo dengan tetap melakukan pengawasan untuk membantu dan 
memberikan dukungan dalam menyelesaikan permasalahan internal 
dan ekternal pada indigo dewasa awal. 
c. Bagi Masyarakat 
Membangun persepsi positif masyarakat terhadap indigo dan 
mengembangkan semangat untuk menerima perbedaan serta 
menambah pengetahuan tentang identifikasi permasalahan indigo 
dewasa awal. 
d. Bagi indigo 
Indigo dewasa awal dapat memiliki kesadaran terhadap dirinya 
sehingga dapat membantu individu dalam penerimaan diri serta 
mampu mengindentifikasi permasalahan internal dan eksternal yang 
dialaminya untuk mendapatkan pemecahan masalah. 
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e. Bagi Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang identifikasi 
permasalahan indigo dewasa awal, sehingga dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Identifikasi permasalahan adalah kegiatan mencari, menemukan, 
mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari 
hal yang dipermasalahkan dan dipersoalkan. Identifikasi permasalahan 
yang dimaksud penelitian ini adalah identifikasi permasalahan internal dan 
ekternal pada indigo dewasa awal. 
2. Indigo adalah individu yang mempunyai karakteristik perilaku yang unik, 
yaitu memiliki intuisi yang kuat dan mengalami kesulitan dalam menyusun 
kalimat yang sistematis dalam berbicara serta memiliki indera keenam. 
3. Dewasa awal adalah masa peralihan antara masa remaja dan dewasa 
akhirdengan rentang usia 18-40 tahun ditandai dengan kematangan dari 
segi hukum, pendidikan, biologis, dan psikologis. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Masa Dewasa Awal 
1. Definisi Masa Dewasa Awal 
Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemampuan, 
pengalaman, konsep diri dan mampu mengarahkan dirinya sendiri, 
sehingga orang dewasa lebih matang dalam melaksanakan tugas, fungsi 
dan peran dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. (Suwarjo, 2013: 1) . 
Menurut Hurlock (1992: 246) istilah Adult berasal dari kata latin 
seperti juga adolescene yang berarti “tumbuh menjadi dewasa”. Masa 
dewasa awal sering juga dikenal dengan istilah masa dewasa dini atau 
masa dewasa muda. Individu dikatakan dewasa ketika mampu 
menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam 
masyarakat bersama individu dewasa lainnya. Masa dewasa awal adalah 
masa reproduktif dan  masa  pencarian kemantapan yaitu masa yang penuh 
dengan ketegangan emosional serta masa dengan penuh masalah, periode 
isolasi sosial periode komitmen dan masa perubahan nilai-nilai, 
kreativitas, dan penyesuaian diri pada pola hidup baru. 
Masa dewasa dibagi menjadi tiga, yaitu dewasa awal (18-40 
tahun), dewasa madya (41-60 tahun), dan dewasa akhir atau lanjut usia di 
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atas 60 tahun. Menurut Mappiare (1983), batasan memasuki usia dewasa 
ini dapat ditinjau dari : 
a. Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dapat dituntut tanggung 
jawabnya atas perbuatan-perbuatannya. 
b. Segi pendidikan, bila mencapai kemasakan: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sebagai hasil ajar atau latihan. 
c. Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaaan pertumbuhan 
dalam ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta siap 
bereproduksi (meneruskan keturunan). 
d. Segi Psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa telah 
mengalami kematangan (maturity). (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008:  155) 
Kemudian Levinson (dalam Agus Dariyo, 2003: 119) membagi 
masa dewasa muda/ dewasa awal ini dalam dua fase kehidupan, yaitu fase 
memasuki dewasa awal dan fase puncak dewasa awal. 
1. Fase memasuki masa dewasa awal (usia 17-33 tahun) terdiri dari :  
a) Transisi dewasa awal (early adulth transition 17-22 tahun)  
Pada masa ini individu masih berada pada akhir masa 
remajanya. Secara mental, individu belum memiliki tanggung jawab 
penuh karena masih hidup bergantung dari orang tua, namun ada 
hasrat untuk lepas dan hidup mandiri. Untuk mewujudkan 
keinginan tersebut, individu mempersiapkan diri dengan menimba 
ilmu dan keahlian melalui pendidikan formal. 
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b) Memiliki struktur kehidupan dewasa awal (22-28 tahun)  
Umumnya, pada masa ini individu telah menyelesaikan 
pendidikan formal, seperti pendidikan menengah, akademik 
maupun universitas. Setelah itu, individu menekuni karier sesuai 
dengan kemampuan dan bakat minatnya. Selanjutnya, individu juga 
sedang membangun kehidupan rumah tangga, mewujudkan impian 
pribadi melalui kreativitas karier dan pekerjaan. 
c) Usia transisi 30-an (28-33 tahun)  
Masa ini secara prinsip sama pada masa sebelumnya, yaitu 
individu masih tetap membangun karier dan pekerjaan dari 
membentuk kehidupan keluarga, serta berkarya untuk membangun 
struktur kehidupan berikutnya. 
d) Fase puncak dewasa awal (usia 33-45 tahun) terbagi menjadi dua 
tahap berikut ini : 
1) Puncak kehidupan dewasa awal (usia 33-45 tahun). Pada masa 
ini individu telah memantapkan diri dengan pilihan 
pekerjaannya saat ini dan memperkuat tekad untuk membangun 
pekerjaan demi kehidupan keluarga individu membentuk 
kehidupan pribadi yang bertanggungjawab sesuai harapan dan 
cita-cita masyarakat bangsa. 
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2) Transisi dewasa menengah (middle transition usia 40-45 tahun)  
Dalam masa ini individu telah menempuh perjalanan hidup 
yang panjang, di antaranya meniti karier dan pekerjaan sampai 
mencapai posisi tinggi, membangun kehidupan rumah tangga 
yang ditandai kehadiran anak. Dengan pencapaian ini, individu 
menilai (self-evaluation) kembali struktur kehidupan tersebut 
dan mempersiapkan diri untuk memasuki masa dewasa 
menengah. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa dewasa awal adalah masa peralihan antara masa remaja 
dan dewasa akhir dengan rentang usia 18-40 tahun ditandai 
dengan kematangan dari segi hukum, pendidikan, biologis, dan 
psikologis dari fase memasuki dewasa awal sampai memasuki 
puncak dewasa awal dengan banyak ketegangan emosional dan 
penuh masalah dari dalam dirinya maupun penyesuaian nilai-
nilai yang baru, isolasi sosial dan berbagai perubahan yang 
muncul di dalam lingkungannya. 
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2. Ciri Khas Perkembangan Dewasa 
Berikut adalah ciri khas dari perkembangan dewasa awal : 
a. Usia reproduktif (reproductive age) 
Reproduktivitas atau masa kesuburan sehingga siap menjadi ayah/ibu 
dalam mengasuh/mendidik anak. 
b. Usia memantapkan kedudukan (setting down age) 
Mantap dalam pola-pola hidup. Misalnya dunia kerja, perkawinan, dan 
memainkan perannya sebagai orang tua. 
c. Usia banyak masalah (problem age)  
Persoalan yang dialami pada masa lalu berlanjut, serta adanya problem 
baru. Yaitu yang berhubungan dengan rumah tangga baru, hubungan 
sosial, keluarga, pekerjaan, dan faktor kesempatan, demikian pula 
faktor intern. 
d. Usia tegang emosi (emosional tension age) 
Mengalami ketegegangan emosi yang berhubungan dengan persoalan-
persoalan yang dihadapi. Misalnya, persoalan jabatan, karier, 
perkawinan, keungan, hubungan sosial/saudara, teman, kenalan. 
Menurut Hurlock, (dalam Nurul Latifaf, 2014: 26) 
mengemukakan bahwa terdapat ciri-ciri dari dewasa awal selanjutnya 
yaitu : 
 
 
17 
 
a. Masa Dewasa Awal sebagai Masa Pengaturan 
Dewasa awal merupakan masa pengaturan, bukan lagi 
sebagai periode pertumbuhan, seperti anak-anak dan remaja. Ini 
berarti telah siap menerima tanggung jawab sebagai orang yang 
sudah dewasa. Bagi laki-laki mulai membangun karier yang akan 
ditangani sebagai kariernya, bagi perempuan diharapkan mulai 
menerima peran sebagai ibu dan pengurus rumah tangga. 
b. Masa dewasa awal sebagai usia reproduktif 
Orang tua memberi peran yang penting dalam hidup orang 
dewasa, orang yang sudah menikah berperan sebagai orangtua 
ketika berusia duapuluhan atau awal tigapuluhan, beberapa sudah 
menjadi kakek nenek ketika masa dewasa awal belum berakhir. 
Orang yang belum menikah yang telah menyelesaikan pendidikan 
atau sudah memulai kariernya tidak akan menjadi orang tua 
sebelum merasa mampu berkeluarga. Perasaan ini sering terjadi 
ketika sudah beranjak ke usia awal tiga puluhan. Kemudian wanita 
karier yang sudah menikah namun menunda mempunyai anak 
sampai usia awal tiga puluhan, baginya dasa warsa terakhir dari 
masa dari masa dewasa awal merupakan “usia reproduktif. “ 
c. Masa dewasa awal sebagai masa bermasalah 
Banyak masalah yang terjadi di tahun-tahun masa dewasa 
awal yang harus dihadapi oleh individu. Permasalahan yang 
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muncul berbeda dengan tahun-tahun di masa sebelumnya 
memerlukan energi untuk mengatasinya dan lebih rumit. Maka  
penyesuaian diri tidak akan dilakukan secara bersamaan, misalnya 
seorang laki-laki tidak akan melakukan penyesuaian diri secara 
bersamaan anatar pekerjaan dan perkawinan. 
d. Masa dewasa awal sebagai masa ketegangan emosional 
Ketika memasuki masa dewasa awal individu akan 
mengalami banyak ketegangan emosi dan ketika sudah mulai 
memasuki pertengahan tiga puluhan individu telah mampu 
menyelesaikan masalah dengan cukup baik sehingga lebih stabil 
dan lebih tenang secara emosional. Namun jika emosi masih 
menggelora di usia tiga puluhan seperti yang terjadi pada usia 
awal dewasa awal merupakan tanda penyesuaian diri orang 
dewasa pada masa sebelumya belum memuaskan. 
e. Masa dewasa awal sebagai masa keterasingan sosial  
Kehidupan setelah berahirnya pendidikan formal, orang 
dewasa akan terjun dalam berkarier, perkawinan, kehidupan 
rumah tangga dan hubungan dengan teman-teman sebaya akan 
renggang bersamaan dengan itu keterlibatan dengan kelompok di 
luar rumah akan berkurang. Oleh karenanya individu yang 
memasuki masa dewasa awal ini akan mengalami keterpencilan 
sosial atau yang disebut Erikson sebagai “keterasingan sosial” 
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yang membuat orang dewasa merasa kesepian. Kesepian yang 
berasal hanya sebentar atau cepat lambatnya dewasa awal 
hubungan sosial yang baru. 
f. Masa dewasa awal sebagai masa komitmen 
Sewaktu menjadi dewasa orang-orang mengalami 
perubahan tanggung jawab. Individu menentukan pola hidup baru, 
tanggung jawab, dan komitmen baru. Walaupun masih bisa 
berubah namun hal tersebut akan menjadi landasan bagi individu. 
g. Masa dewasa awal sering merupakan masa ketergantungan 
Meskipun sudah memasuki masa dewa yang memiliki 
kebebasan untuk mandiri, banyak orang dewasa masih agak 
tergantung dengan orang-orang selama jangka waktu yang 
berbeda-beda. 
h. Masa dewasa awal sebagai masa perubahan nilai 
Banyak dewasa berubah karena pengalaman baru dan 
hubungan sosial yang lebih luas dengan orang-orang baru dengan 
berbeda usia karena nilai-nilai baru itu kini dilihat dari kacamata 
orang dewasa. Orang yang mengagap bahwa pendidikan tidak 
berguna atau yang putus sekolah akan berfikir melanjutkan 
pendidikan untuk berkarier, keberhasilan sosial, dan kepuasan 
pribadi.  
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Ada yang menyebabkan perubahan nilai yang pertama, 
orang dewasa ingin diterima oleh anggota kelompok-kelompok 
dewasa tersebut maka harus menerima nilai-nilai dari kelompok 
tersebut. Perilaku yang sering memperontak dan acak-acakan 
harus diganti dengan tingkah laku yang lebih baik jika ingin 
diterima oleh kelompok sosial dan ekonomi orang dewasa. 
Yang  kedua adalah individu dewasa awal menyadari 
bahwa kebanyakan kelompok sosial beredoman pada nilai-nilai 
konvensional dalam hal keyakinan dan perilaku seperti juga 
halnya penampilan. Ketiga individu dewasa awal yang menjadi 
orang tua tidak hanya mengubah nilai-nilai dengan cepat dari 
orang-orang yang tidak menikah tapi bergeser ke nilai yang lebih 
konservatif dan lebih lebih tradisional. Biasanya bergeser dari 
“egosentris” menjadi sosial. 
i. Masa dewasa awal sebagai masa penyesuaian diri dengan cara 
hidup baru 
Dalam memasuki masa dewasa awal individu mengalami 
banyak perubahan, perubahan tersebut mengenai gaya hidup, yang 
paling umum adalah penyesuaian diri pada pola peran seks atas 
persamaan derajat (egalitarian) yang menggantikan perbedaan 
pola peran seks tradisional serta pola-pola baru bagi kehidupan 
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keluarga, termasuk perceraian, keluarga berorang tua tunggal dan 
berbagai pola baru di dalam pekerjaan.  
j. Masa dewasa awal sebagai masa kreatif 
Kreativitas akan terlihat ketika sudah dewasa akan terlihat 
dari minat dan kemampuan individual, kesempatan untuk 
mewujukan kepuasan sebesar-besarnya. Ada yang menyalurkan 
kreativitasnya melalui hobi ada yang menyalurkan melalui 
pekerjaan yang memunngkinkan ekpresi kreativitas. 
Dari berbagai ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa 
masa dewasa awal memiliki ciri-ciri sebagai berikut, masa dewasa 
awal merupakan masa peralihan dari remaja menuju dewasa 
terdapat ciri yang dilihat dari berbagai perubahan seperti 
perubahan tanggung jawab, perubahan nilai, penyesuaian diri, 
keterasingan sosial dari masa remaja menuju dewasa atau 
memasuki kehidupan rumah tangga, dimana terdapat banyak 
ketegangan-ketegangan emosi karena perubahan dari hidup sendiri 
kemudian memasuki kehidupan berumah tangga, usia reproduksi 
dan usia memantapkan kedudukan dalam pekerjaan/ 
memaksimalkan segala potensi dalam diri dewasa awal. 
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3. Tugas Perkembangan Dewasa Awal 
Arti tugas perkembangan bagi dewasa awal mengandung harapan 
atau tuntutan dari dari kultur sosial yang hidup pada lingkungan sekitar 
terhadap tingkat perkembangan yang telah dicapainya. Adapun tugas-
tugas perkembangan dewasa awal dalam ( Rita Eka Izzaty,dkk, 2008 :  
155) adalah : 
a. Memilih pasangan hidup 
b. Belajar hidup bersama sebagai pasangan suami dan istri 
c. Mulai hidup dalam satu keluarga, pasangan dan anak 
d. Belajar Mengasuh anak 
e. Mengelola rumah tangga 
f. Mulai bekerja atau membangun karir 
g. Mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara 
h. Begabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial. 
Masa dewasa awal  melibatkan seperangkat tugas : meninggalkan 
rumah, menyelesaikan pendidikan, memulai kerja penuh waktu, mandiri 
secara ekonomi, memiliki jalinan intim seksual dan emosional jangka 
panjang, dan memulai sebuah keluarga. Masa-masa energik ini yang 
dipenuhi keputusan-keputusan penting yang, bila di banding hidup yang 
lainnya, menawarkan kesempurnaan hidup (Berk, 2012 : 4).  
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Kemudian R.J Havighurst (dalam Mappiare, 1993: 31) 
mengemukakan rumusan tugas-tugas perkembangan dalam dewasa awal 
sebagai berikut : 
1. Memilih teman bergaul (calon suami atau istri) 
2. Mulai hidup dengan keluarga atau hidup berkeluarga 
3. Belajar hidup bersama dengan suami atau istri 
4. Mengelola rumah tangga 
5. Mulai bekerja dalam suatu jabatan 
6. Belajar mengasuh anak 
7. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara secara layak 
Tugas perkembangan dewasa muda adalah menjalin hubungan 
intim, baik dengan lawan jenis maupun semua jenis, memilih jodoh, 
belajar hidup dengan suami atau istri, mulai membentuk keluarga, 
mengasuh anak, mengemudikan keluarga, menemukan kelompok sosial, 
mnerima tanggung jawab warga negara, dan mulai bekerja. Monks, 
Knoers, & Haditono, (2002: 22) . 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan dewasa awal meliputi kesiapan individu untuk memilih 
jodoh, membentuk dan mengurus rumah tangga, menjalani hidup setelah 
menikah, bekerja dan dapat mempertanggungjawabkan sikapnya kepada 
lingkungan sosial dan keluarga. 
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4. Perkembangan Fisik, Kognitif, Emosi, Sosial dan Moral 
a. Perkembangan Fisik  
Puncak kemampuan fisik individu yang dicapai di usia 18-30 
tahun yang diikuti dengan kesehatan yang baik. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan pada usia ini adalah nutrisi, pola makan olahraga, 
serta ketergantungan terhadap suatu obat. Hal ini menjadi perhatian 
sendiri karena sangat mempengaruhi keadaan kesehatan pada usia 
selanjutnya, karena secara umum perlambatan, dan penurunan fisik 
mulai terjadi usia akhir dewasa awal ( Santrock, 2002). 
Nelson, Thomas,& De Haan, 2006 (dalam Laura E. Berk, 
2012 : 4) menyebutkan bahwa sepanjang masa kanak-kanak dan 
remaja, tubuh bertambah besar dan kuat, koordinasi meningkat, dan 
sistem sensori lebih efektif dalam mengumpulkan informasi. Setelah 
struktur tubuh mencapai kemampuan dan efisiensi maksimumnya, 
penuaan biologis (biological aging atau senescence) mulai terjadi 
penurunan pengaruh biologis dalam fungsi organ dan sistem yang 
berlaku umum bagi seluruh anggota spesies manusia. Namun setiap 
individu berbeda-beda tergantung sejumlah faktor yang meliputi 
susunan genetic, gaya hidup, lingkungan tinggal dan periode sejarah 
khas dari masing-masing individu. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dewasa awal 
memilki keadaan fisik mengalami pencapaian kemampuan dan 
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efisiensi yang maksimum, terjadi penurunan pengaruh biologis juga 
terjadi pada masa ini tergantung pada gaya hidup, lingkungan tinggal 
dan kehidupan individu sebelumnya. 
b. Perkembangan Kognitif 
Schaie menyatakan bahwa ada beberapa tahap perkembangan 
kognitif pada masa dewasa, yaitu : 
1. Tahap mencari prestasi (archieveing stage) 
Tahap ini terjadi pada masa dewasa awal. Tahap ini merupakan 
penerapan  intelektualitas individu pada masa dewasa pada 
situasi yang melibatkan konsekuensi besar untuk mencapai 
tujuan jangka panjang. Hal ini berkenaan dengan perencanaan 
masa depan yang berkaitan dengan pencapaian karir dengan 
pemerolehan pengetahuan. 
2. Tahap tanggung jawab (responsibility stage) 
Tahap ini dimulai sejak masa dewasa awal. Pada fase ini terjadi 
ketika keluarga sudah terbentuk, sehingga perhatian diberikan 
pada pemenuhan kebutuhan pasangan dan anak-anak 
(keturunan). Penekanan pada masa ini adalah adanya tanggung 
jawab pada lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya. Fase 
ini akan berlanjut terus ke masa dewasa madya. 
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3. Tahap eksekutif (executive stage) 
Ini terjadi pada masa dewasa madya. Individu bertanggung 
jawab tentang sistem yang ada di lingkungannya, baik itu di 
masyarakat maupun di lingkungan kerja terutama yang 
berhubungan dengan keorganisasiannya. Pada tahap ini, individu 
membangun pemahaman tentang bagaimana suatu organisasi itu 
bekerja dan kompleksitas hubungan yang terbangun di 
dalamnya. Pencapaian tahap in tergantung dengan kesempatan 
pada individu. 
4. Tahap reintegratif (the reintegrative stage) 
Tahap terjadi pada masa dewasa akhir atau lanjut usia. Pada 
masa ini, individu akan memfokuskan pada kegiatan yang 
bermakna bagi dirinya. (Rita Eka Izzaty,dkk, 2008 :  155). 
Menurut Donald Super (dalam Hayer, Rybash, dan Roodin, 
1999; Santrock, 2002) memiliki lima tahap, yaitu (1) masa 
kristalisasi (cristazation), (2) spesifikasi (specification), (3) 
implementasi (implementazion), (4) stabilisasi (stabilization), (5) 
konsolidasi (consolidation). Dan masa dewasa awal dalam 
perkembangan kognitifnya terletak pada masa spesifikasi 
(specification) dan masa implementasi (implementation). Masa 
spesifikasi adalah masa ketika individu telah menyelesaikan sekolah 
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menengah umum (SMU), individu akan meneruskan ke jenjang 
pendidikan khusus sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya, 
yang jalur pendidikannya tersebut mengarah pada taraf professional 
atau keahliannya. Masa implementasi adalah masa individu mulai 
menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh pada masa 
sebelumnya, secara nyata dalam kehidupan sehari-hari sesuai bidang 
keahlian atau profesinya. (Agoes Dariyo, 2003: 70). 
Nelson, Thomas,& De Haan, 2006 (dalam Laura E. Berk, 
2012 : 30) mengemukakan bahwa perubahan kognitif dalam masa 
dewasa awal didukung oleh adanya perkembangan lebih lanjut 
korteks otak besar, khususnya bagian otak depan. Pemangkasan 
sinapsis seiring dengan pertumbuhan dan mielinasi serat saraf 
terstimulusi terus berlanjut, sekalipun lebih lambat daripada yang 
terjadi di saat remaja. Kemajuan kognitif (dan pertumbuhan otak 
yang mendasar) dipicu oleh peristiwa besar dalam hidup, termasuk 
belajar di perguruan tinggi, membangun karier, dan bergelut dalam 
tuntutan pernikahan dan pengasuhan anak. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kognitif pada masa dewasa awal melalui tahap 
prestasi, melalui tahap ini dewasa awal menentukan pemilihan karir 
untuk kehidupan di masa depan,dan tahap tanggung jawab kepada 
pasangan, anak-anak dan lingkungan sosialnya. Selain itu dalam 
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masa dewasa awal  terdapat  tahap spesifikasi yaitu tahap pemilihan 
karir sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki serta tahap 
implementasi merupakan tahap menerapkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang diperoleh sebelumnya sesuai bidang keahlian atau 
profesinya. Peristiwa yag dihadapi sebelumnya melalui pengalaman, 
perguruan tinggi, membangun karir, ataupun kehidupan di dalam 
keluarga, pernikahan dan mengasuh anak juga ikut berpengaruh 
dalam perkembangan kognitif dewasa awal.  
c. Perkembangan Emosi dan Sosial 
Pada masa dewasa awal, perkembangan emosi dan sosial 
berkaitan dengan adanya perubahan minat. Kondisi-kondisi yang 
berpengaruh dengan perubahan minat pada masa ini meliputi 
perubahan kondisi kesehatan, perubahan status sosial ekonomi, 
perubahan dalam pola kehidupan, perubahan dalam nilai, perubahan 
peran seks, perubahan status dari belum menikah ke menikah, 
menjadi orangtua, perubahan tekanan budaya dan lingkungan. 
Kondisi-kondisi itu menuntut individu pada masa dewasa awal 
untuk melakukan penyesuaian diri dengan baik. Pemahaman akan 
makna cinta yang sebenarnya mempengaruhi bagaimana individu 
berinteraksi dengan pasangan, anak-anak dan lingkungan di 
sekitarnya yang pada akhirnya mempengaruhi kebahagiaan individu 
tersebut. 
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Untuk perkembangan sosialnya, sebagaimana ditekankan 
pleh Erikson, masa dewasa awal merupakan masa krisis isolasi 
(Hurlock, 1992). Hal ini dikarenakan kegiatan sosial pada masa 
dewasa awal sering dibatasi dengan berbagai tekanan pekerjaan dan 
keluarga. Lebih lanjut Hurlock mengatakan bahwa selama masa 
dewasa awal, peran serta sosial sering terbatas, sehingga dapat 
mempengaruhi persahabatan, pengelompokan sosial, serta nilai-
nilai yang diberikan pada popularitas individu. Sejalan dengan 
perkembangan emosi dan sosialnya, perkembngan moralpun tidak 
lepas dari keterikatan dengan peguasaan tugas-tugas perkembangan 
yang menitikberatkan pada harapan sosial. Tuntutan untuk 
melakukan tanggung jawab secara moral atas segala perilaku dan 
keputusan hidup merupakan suatu hal yang menjadi pegangan 
individu dalam hidup di masyarakat. 
Terdapat Teori-teori perkembangan psikososial di masa  
dewasa awal yaitu : 
a. Teori Erikson : keintiman vs isolasi 
Dalam teori ini, dewasa awal harus menyelesaikan konflik 
keintiman vs isolasi (intimancy versus isolation) ketika dewasa 
awal membentuk hubungan dekat dengan seorang 
pasangan.Hasil negatifnya adalah kesepian dan abserpsi diri. 
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b. Teori Psikososial Levinson  
Levinson menggambarkan serangkaian era, yang masing-
masing terdiri dari sebuah transisi dan fase stabil, saat dimana 
orang merevisi struktur hidup (life structure). Dewasa awal 
biasanya membangun sebuah impian, biasanya melibatkan 
karir bagi laki-laki serta melibatkan pernikahan dan karir bagi 
perempuan. Dewasa awal membentuk hubungan dengan 
mentor untuk membantu mewujudkan impiannya. Di usia tiga 
puluh tahun laki-laki cenderung lebih teratur hidupnya 
daripada perempuan. Banyak perempuan berada dalam 
keadaan tidak menentu sampai usia dewasa pertengahan. 
c. Teori Vaillant 
Vaillant mengembangkan tahapan Erikson dengan 
menggambarkan usia dua puluhan dicurahkan untuk keintiman, 
usia tiga puluhan untuk konselidasi karier, empat puluhan 
untuk generativitas, serta usia lima puluhan dan enam puluhan 
untuk nilai-nilai budaya. Berk (2012 : 54).  
 
Berbagai paparan  tentang perkembangan emosi dan sosial 
dewasa awal tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
perkembangan emosi terjadi ketika terdapat perubahan-perubahan 
dalam diri dewasa awal yang menuntut dewasa awal untuk 
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melakukan penyesuaian yang baik terhadap lingkungnnya. 
Kemudian dalam perkembangan emosinya pada masa dewasa awal 
adalah masa krisis isolasi, dimana individu mengalami keterasingan 
atau menarik diri dari lingkungan sebelumnya yang mulai berganti 
menuju lingkungan yang baru dan teman-teman yang baru, serta 
perubahan status dari sendiri dan melakukan penyesuaian terhadap 
kehidupan pernikahan. 
 
B. Kajian Tentang Permasalahan Indigo 
1. Pengertian Indigo 
NancyAnn Tappe adalah orang pertama yang mengidentifikasi 
anak-anak Indigo dan menulis tentang indigo pada tahun 1982. Nancy 
Ann Tappe mengklasifikasikan jenis tertentu perilaku manusia dalam 
kelompok warna dan mampu melihat warna aura orang. (Carroll& Tober, 
2006: 1). 
Indigo merupakan istilah bagi individu yang mempunyai 
karakteristik perilaku yang unik, yaitu memiliki intuisi yang kuat, 
mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang sistematis dalam 
berbicara. Indigo sering diyakini memiliki ESP (extra-sensoryperception) 
atau indera keenam. Tipe indigo ada 4 jenis yaitu humanis, seniman, 
konseptual dan interdimensional. (Lee Carroll dan Jan Tober, 2006: 2). 
Indigo sering disebut memiliki kepekaan intuisi dan ketajaman perasaan, 
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disebut memiliki kepekaan intuisi karena memiliki kemampuan 
menggambarkan masa lalu/ Retrokognision dan masa depan/ 
Prekognision (virtue, 2011: 24). 
Istilah Indigo Children mengacu pada "indigo biru" warna dalam 
berbayang biru, mirip dengan yang ditemukan di jins denim atau batu 
lapis. Istilah ini berasal dari chakra (energi) warna. Virtue (2001: 7). 
Indigo memiliki tingkat kepekaan dengan segala jenis kebohongan serta 
kurangnya integritas pada diri seseorang.Indigo juga memiliki kepekaan 
terhadap perasaan dan pikiran orang lain serta memiliki penilaian 
langsung terhadap suatu hal. Penilaian langsung ini berhubungan dengan 
intuisi. Intuisi adalah kemampuan untuk menangkap inti dari situasi 
secara langsung. Indigo sangat sensitif dengan situasi dan orang di 
sekelilingnya. (Virtue, 2011: 85 ).  
Gerard (dalam Carroll & Tober, 1999: 37-38) percaya bahwa 
indigo sebagai individu yang membawa sebuah tujuan untuk dunia, orang 
tua, dan temannya. Tujuan dari Indigo adalah untuk membawa pesan 
halus untuk manusia, yang akan membantu menemukan kebenaran,tujuan 
dan perdamaian. 
Indigo juga sama seperti individu normal yang lain yang tidak 
berkebutuhan khusus, yang membutuhkan kasih sayang dan pendidikan 
dari orangtua dan guru-gurunya, yang terdapat keistimewaan dalam 
dirinya. dr.Tubagus Erwin Kusuma, SpKj, psikiater yang menaruh 
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perhatian pada permasalahan indigo, menyebutkan bahwa indigo adalah 
individu yang mudah diatur oleh lingkungan yang rasional dan spiritual, 
yang mengerti dirinya, namun tidak mudah berkompromi, emosional, dan 
beberapa di antaranya memiliki tubuh rentan meski sangat berbakat atau 
berkemampuan akademik baik dan mempunyai kemampuan spiritual 
(dalam Antonius  Ari Sudana, 2013 : 4).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Indigo adalah 
istilah bagi individu yang mempunyai karakteristik perilaku yang unik, 
yaitu memiliki intuisi yang kuat, sangat sensitif, dan sering diyakini 
memiliki kemampuan ESP (extra-sensoryperception) atau indera keenam. 
2. Karakterisitik Indigo 
Indigo merupakan individu yang tergolong normal, namun 
memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan individu 
lain. Karakteritik ini merupakan ciri khas yang terdapat dalam diri 
individu yang tidak dapat ditemukan di dalam diri individu lain, selain itu 
juga sebagai cara untuk dapat mengenali indigo secara lebih mudah.  
Berikut ini merupakan beberapa karakteristik tentang indigo. Virtue, 
(2001: 1) menyatakan bahwa indigo memiliki karakteristik sebagai 
berikut : 
a. Berkemauan keras 
b. Keras kepala 
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c. Kreatif, dengan bakat artistik pada musik,  membuat perhiasan, puisi 
dll 
d. Cenderung terkena kecanduan 
e. Memiliki jiwa tua/ pemikiran yang jauh lebih dewasa 
f. Bertindak berdasarkan intuisi atau psikis, dengan suatu pengalaman 
melihat malaikat atau orang yang sudah meninggal 
g. Seorang yang tertutup,  
h. Mandiri 
i.  Memiliki keinginan mendalam untuk menolong dunia 
j.  Selalu berubah antara rasa harga diri yang rendah dan keangkuhan 
k.  Mudah bosan 
l.  Mungkin pernah didiagnosis ADD atau ADHD 
m. Cenderung mengalami insomnia, tidur yang gelisah, mimpi buruk, 
atau sulit takut tidur. 
n.  Memiliki riwayat depresi, pikiran-pikiran atau upaya bunuh diri 
o.  Mencari persahabatan yang sejati, mendalam, dan bertahan lama 
p.  Mudah akrab dengan tanaman atau hewan 
Dalam karakteristik yang pertama indigo memiliki karakteristik 
memiliki kemauan yang keras, kreatif/ memiliki bakat tertentu misalnya 
di bidang seni, keras kepala, memiliki jiwa yang tua maksudnya indigo 
memiliki tingkat kedewasaan secara pemikiran dan pandangan yang jauh 
lebih dewasa dibanding individu lain, bertindak berdasarkan intuisi atau 
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psikis dengan suatu pengalaman melihat makhluk gaib atau orang yang 
sudah meninggal, seorang yang tertutup introvert, mandiri, memiliki 
keinginan mendalam untuk menolong dunia, mudah bosan, mencari 
persahabatan yang sejati, mendalam, dan bertahan lama, indigo juga 
cenderung sering mengalami insomnia, tidur yang gelisah, mimpi buruk, 
atau sulit takut tidur karena sering melihat makhluk halus atau bayangan-
banyangan yang menakutkan. 
Namun di Indonesia ada beberapa karakteristik yang belum 
dilakukan pembuktian atau penelitian lebih lanjut tentang pemaparan 
karakteristik ini yang menyatakan bahwa indigo memiliki kecenderungan 
terkena kecanduan misalnya kecanduan rokok / alkohol, selalu berubah 
antara rasa harga diri yang rendah dan keangkuhan, tidak sedikit indigo 
juga pernah didiagnosis ADD atau ADHD karena dinilai tidak 
patuh,memiliki riwayat depresi, dan mudah akrab dengan hewan atau 
tanaman.  
Selain  karakteristik diatas, kemudian ada 10 ciri yang paling umum 
pada indigo menurut Lee Carroll dan Jan Tober, (2006: 2) : 
a. Indigo memasuki dunia dengan perasaan keningratan/ keturunan raja 
sejak lahir (dan sering kali bertindak seperti itu). 
b. Indigo memahami betul hak eksistensi dirinya di dunia ini dan indigo 
justru heran jika ada yang menolaknya. 
c. Merasa bahwa dirinya bukanlah yang utama. 
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d. Indigo memiliki kesulitan dengan otoritas absolut (otoritas tanpa 
penjelasan dan pilihan). 
e. Indigo sulit menunggu giliran. 
f. Indigo merasa frustasi dengan sistem yang berorientasi pada ritual dan 
tidak memerlukan pemikiran kreatif. 
g. Non-kompromistis terhadap sistem yang berlaku, seringkali indigo 
menemukan cara-cara yang lebih tepat.  
h. Indigo tampak antisosial kecuali bila indigo berada bersama orang-
orang yang sejenis dengan dirinya. Jika tidak ada orang lain dengan 
kesadaran yang sama di sekitar, indigo sering berpaling ke dalam diri 
indigo sendiri, seperti tidak ada orang yang memahaminya. Sekolah 
sering sekali menjadi luar biasa sulit bagi indigo secara sosial. 
i. Indigo tidak merespons aturan-aturan yang kaku. 
j. Indigo tidak malu memberitahu tentang apa yang dibutuhkannya. 
Jika dalam karakteristik yang pertama disebutkan bahwa indigo 
merupakan individu yang introvert walau tidak semua indigo terlihat 
demikian hanya saja disini dijelaskan kembali bahwa Indigo tampak 
antisosial kecuali bila indigo berada bersama orang-orang yang sejenis 
dengan dirinya. Jika tidak ada orang lain dengan kesadaran yang sama di 
sekitar, indigo sering berpaling ke dalam diri indigo sendiri, seperti tidak 
ada orang yang memahaminya. Sekolah sering sekali menjadi luar biasa 
sulit bagi indigo secara sosial. Indigo juga memiliki perasaan keningratan 
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atau keturunan raja, indigo sangat sulit menunggu giliran antrian atau 
sesuatu yang ritual tanpa memerlukan pemikiran yang kreatif, apalagi 
dengan otoritas absolut yang tidak memberikan pilihan dan penjelasan, 
indigo memahami betul hak eksistensi dirinya di dunia ini dan indigo 
justru heran jika ada yang menolaknya, indigo tidak merespon aturan-
aturan yang kaku dan sering menemukan cara-cara yang lebih tepat 
sehingga sering disebut individu perusak sistem karena tidak patuh 
dengan sistem/ perusak tatanan yang sudah berjalan,  serta indigo juga 
tidak malu untuk memberitahu apa yang dibutuhkannya. 
Kemudian selanjutnya menurut Magnum (dalam Mohammad 
A.Syuropati, 2014 : 35) terdapat 10 kategori dari karakteristik indigo 
yaitu : 
a. Indigo mempunyai bau keturunan raja sejak lahir dan kerap 
memanifestasikannya 
b. Indigo memiliki rasa bahwa ini merupakan tempat yang semestinya, 
dan akan sangat ganjil bila melihat orang lain tidak berfikir demikian. 
c. Harga dirinya bukanlah persoalan, indigo kera memberitahu “siapa diri 
mereka”. 
d. Indigo tidak akan melakukan hal yang spesifik seperti menunggu 
antrian. 
e. Tidak terbiasa dengan hal yang kaku dan tidak memerlukan kreatifitas. 
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f. Baik di rumah maupun di sekolah indigo biasanya dapat menemukan 
cara kerja yang lebih baik, sehingga indigo dianggap perusak tatanan 
yang sudah berjalan. 
g. Biasanya indigo introvert (menyembunyikan perasaan), merasa tidak 
ada di dunia ini yang dapat memahaminya. 
h. Indigo tidak malu memberitahu apa yang mereka butuhkan 
i. Secara umum, kemampuan mata batin indigo sangat kuat, bisa 
langsung mengetahui permainan orang dewasa. 
j. Mudah hanyut dalam kecanduan dan kebiasaan jelek lainnya. 
Hampir sama yang disampaikan tentang karakteristik indigo dalam 
Lee Carroll dan Tober namun disini dapat ditemukan karakterstik dalam 
diri indigo yaitu secara umum, kemampuan mata batin indigo sangat kuat, 
bisa langsung mengetahui permainan orang dewasa. Indigo bisa 
menganalisisapa yang dipikirkan orang lain dengan menggunkan mata 
batinnya.  
3. Tipe Anak Indigo 
Menurut Nancy Tappe dalam Lee Carroll dan Jan Tober (2006 
: 24) menyebutkan ada empat tipe indigo yaitu tipe humanis, konseptual, 
seniman dan interdimensional.  
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a. Tipe Humanis 
Indigo humanis yang akan bekerja dengan orang banyak, indigo ini 
adalah para dokter, pengacara, guru, tenaga penjual, pebisnis dan 
politikus masa depan. Indigo tipe humanis akan melayani orang 
banyak, dan juga hiperaktif. Indigo humanis suka bergaul, berbicara 
kepada siapa saja dan ramah.Indigo humanis memiliki pendapat yang 
sangat kuat. Ketika masih anak-anak indigo humanis tidak tahu 
bagaimana bermain dengan satu mainan, sebaliknya indigo ini harus 
mengelurkan segala sesuatu, segala sesuatu itu harus diletakkan di sana 
walaupun mainan tersebut mungkin tidak disentuhnya. Indigo humanis 
juga sangat suka membaca. 
b. Tipe Konseptual 
Indigo konseptual lebih tertuju pada proyek daripada orang. Indigo 
konseptual akan menjadi para insinyur, arsitek, desainer, astronot, 
pilot, dan perwira militer masa depan. Tubuh indigo konseptual tidak 
kaku, dan sering sangat atletis.Indigo konseptual memiliki masalah 
pengendalian, dan orang yang coba indigo konseptual kendalikan 
adalah ibunya jika anak laki-laki, jika anak perempuan mencoba 
mengendalikan ayahnya. Jika indigo ini tidak melakukannya itu adalah 
masalah besar bagi mereka. Indigo jenis ini memiliki kecenderungan 
terhadap kecanduan, khususnya narkoba pada usia belasan. 
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c. Tipe Seniman 
Indigo seniman atau indigo artis, indigo ini jauh lebih peka dan 
sering kali lebih kecil ukurannya, meskipun tidak selalu. Indigo 
seniman lebih tertuju pada seni, kreatif danakan menjadi para guru 
seni di masa depan. Jika memasuki dunia kedokteran, indigo tipe 
ini akan menjadi dokter bedah atau peneliti. Antara usia 4 dan 10 
tahun, indigo seniman mengambil 15 seni kreatif yang berbeda dan 
melakukannya satu selama lima menit dan meninggalkannya.  
d. Tipe Interdimensional 
Indigo jenis ini lebih besar dari indigo lainnya. Indigo 
interdimensional adalah indigo yang membawa filosofi dan agama 
baru ke dunia. Indigo interdimensional bisa menjadi penggerak 
karena jauh lebih besar serta tidak dapat menyesuaikan diri seperti 
ketiga indigo lainnya. 
4. Permasalahan Indigo 
a. Permasalahan internal  
Indigo dalam diri individu menimbulkan beberapa permasalahan 
internal dan ekternal. Permasalahan yang timbul dari dalam diri indigo 
sering disebut permasalahan internal. Permasalahan internal meliputi 
permasalahan dalam aspek emosi, fisik, intelegensi. Selain permasalahan 
internal terdapat  permasalahan yang timbul dari luar diri individu disebut 
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permasalahan eksternal. Permasalahan eksternal di sini meliputi 
permasalahan sosial indigo. Permasalahan ini menyebabkan individu tidak 
dapat mampu menerima dirinya dengan baik, sulit melakukan penyesuaian 
diri/ berinteraksi dengan lingkungannya dan tidak mampu 
mengaktualisasikan dirinya dengan maksimal. Berikut ini adalah kondisi 
emosi, fisik, dan intelegensi pada indigo, yaitu : 
1. Aspek Emosi 
Virtue (2011: 85) menyatakan indigo mengolah emosinya dengan 
cara yang berbeda karena indigo memiliki harga diri dan integritas 
yang kuat. Secara emosi indigo mudah bereaksi, sehingga terkadang 
indigo memiliki permasalahan dalam mengendalikan kemarahan. 
Indigo memiliki keinginan yang kuat dan mandiri dengan melakukan 
apa yang ada dipikirannya daripada mematuhi kehendak orangtuanya.  
Erwin (dalam Sampurno 2013 : 15), menyatakan bahwa indigo 
memiliki: 
a) Tingkat kecerdasan superior, biasanya IQ indigo di atas 120. 
b) Dapat menangkap perasaan, kemauan, atau pikiran orang lain 
c) Indigo dapat mengerjakan sesuatu tanpa diajarkan terlebih dahulu. 
d) Mengetahui keberadaan makhluk halus  
e) Dapat mengetahui sesuatu yang tidak dapat dipersepsi oleh 
pancaindera di masa kini, masa lampau (post-cognition), dan masa 
depan (pre-cognition) 
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f) Indigo tertarik pada hal-hal yang berkaitan dengan alam dan 
kemanusiaan. 
Indigo juga terlahir dengan jiwa tua  yang mempunyai 
tingkat kedewasaan dini pada usia sangat muda atau ketika masih 
anak-anak. Keadaan ini mempengaruhi pertumbuhan pada 
fisiknya. (Mohammad A.Suropati, 2014: 40).  
Debra Hegerle menyebutkan bahwa indigo mengolah 
emosi secara berbeda dengan non-indigo karena indigo memilki 
integritas yang kuat dan harga diri yang tinggi, indigo dapat 
mengetahui dengan cepat serta menetralisasi setiap agenda atau 
usaha tersembunyi yang dimiliki individu lain dan indigo lebih 
suka menyelesaikan persoalan untuk dirinya sendiri. Lee Carroll 
dan Tober, (2006: 44). Kemudian (Carrol dan Tober, 2006: 54) 
juga menyatakan bahwa Indigo juga menuntut lebih banyak 
perhatian dan merasa bahwa kehidupan terlalu berharga untuk 
dilewati, indigo ingin segla sesuatu terjadi dan sering kali 
memaksakan sebuah situasi untuk memenuhi harapannya. 
Selanjutnya menyebutkan bahwa indigo memiliki sensitivitas yang 
tinggi, menentang otoritas bila tidak berorientasi demokratis, dan 
mudah merasa empati atau mudah merasa kasihan terhadap orang 
lain. (Carroll dan Tober, 2006: 90) 
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Indigo juga sensitif dengan segala jenis kebohongan serta 
kurangnya integritas pada diri seseorang.Indigo juga memiliki 
kepekaan terhadap perasaan dan pikiran orang lain serta memiliki 
penilaian langsung terhadap suatu hal. Penilaian langsung ini 
berhubungan dengan intuisi. Intuisi adalah Intuisi adalah 
kemampuan untuk menangkap inti dari sutuasi secara langsung. 
Indigo sangat sensitive dengan situasi dan orang di sekelilingnya. 
(Virtue, 2011: 85 ).  
Indigo juga memiliki ketakutan melihat dunia gaib karena 
melihat dunia gaib tidak semenyenangkan yang dibayangkan oleh 
individu biasa (yang tidak mampu melihat dunia gaib), indigo juga 
memiliki empati yang menyakitkan, bagi indigo yang berintuisi 
tajam kemampuan berempati justru kerap membuat indigo merasa 
kesakitan karena indigo dapat merasakan penderitaan, kesedihan, 
atau kesakitan orang lain (bahkan alam) yang indigo rasakan tidak 
selalu yang berada di dekatnya. (Antonius Ari Sudana, 2013: 19).  
Dari berbagai macam kondisi emosi indigo yang sudah 
dipaparkan dapat diperoleh kesimpulan bahwa indigo adalah 
individu yang memiliki harga diri dan integritas yang kuat, sulit 
dalam mengendalikan emosinya, sangat sensitif terutama dalam 
melihat kebohongan dan kurangnya integritas pada diri seseorang, 
mudah merasa empati, empati yang sangat dalam, menuntut lebih 
44 
 
banyak perhatian, ketakutan melihat dunia gaib, terlahir dengan 
jiwa tua/ memiliki tingkat kedewasaan yang lebih tinggi di 
bandingkan individu lainnya, cerdas serta memiliki kemampuan 
yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindra seperti dapat melihat 
masa depan atau masa lalu.  
2. Aspek Fisik 
Secara fisik indigo tergolong normal seperti individu 
lainnya, indigo mengalami proses perkembangan dan pertumbuhan 
yang sama,  akan tetapi kebanyakan indigo menunjukan proses 
perkembangan yang lebih cepat dibandingkan individu normal lain. 
Indigo yang melakukan banyak kegiatan fisik dan terlalu kuat akan 
mengalami gangguan kesehatan karena tubuh mereka yang terlalu 
sensitif. (Virtue, 2011 : xix). 
Indigo juga sering mengalami sakit secara fisik, sakit yang 
sering diderita adalah sakit kepala dan sakit lambung. Sakit 
lambung dipicu oleh stress dan sakit kepala dipicu oleh proses 
berpikir yang begitu keras yang tidak dapat dikendalikan, serta 
sering mendengar suara-suara yang tak didengar oleh orang lain. 
(Antonius Ari Sudana, 2013 : 19). 
Dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik indigo sekilas 
nampak seperti tak berbeda dengan individu lain namun 
menunjukan proses perkembangan yang lebih cepat dibandingkan 
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individu normal lain. Indigo yang melakukan banyak kegiatan fisik 
dan terlalu kuat akan mengalami gangguan kesehatan karena tubuh 
mereka yang terlalu sensitif.  
3. Kemampuan Intelegensi 
Indigo memiliki daya ingat yang baik dengan kemampuan 
tajam dalam mengamati. Indigo memiliki kemampuan 
mengorganisasi dan mendata informasi dengan cepat dan membuat 
hubungan secara mental serta memiliki sifat kreatif. Kemampuan 
tersebut membuat indigo dikatakan cerdas. Namun indigo berbeda 
dengan cerdas, karena indigo dapat melakukan sesuatu yang belum 
diajarkan sebelumnya, sedangkan cerdas dapat melakukan segala 
sesuatu setelah diajarkan serta individu yang cerdas tidak memiliki 
kelebihan di bidang lain seperti indigo (Virtue, 2011: 173). 
Carroll (2006: 90), mengidentifikasikan indigo memiliki 
kecerdasan yang tinggi, berikut adalah ciri dari indigo berbakat : 
a) Memilki sensitifitas yang tinggi 
b) Mudah bosan 
c) Memiliki energi berlebihan untuk mewujudkan rasa 
keingintahuannya 
d) Memiliki gaya belajar tertentu 
e) Menentang otoritas bila tidak berorientasi demokratis 
f) Suka bereksplorasi 
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g) Mudah merasa kasihan dengan orang lain/ empati yang tinggi 
h) Mudah frustasi karena banyak ide namun kurang sumber untuk 
membimbingnya 
i) Tidak duduk diam kecuali pada objek yang menjadi minatnya 
j) Mudah menyerah dan terhambat belajar jika di awal 
kehidupannya mengalami kegagalan.  
Erwin (dalam Sampurno 2013: 15), menyatakan bahwa 
indigo memiliki: 
1. Tingkat kecerdasan superior, biasanya IQ indigo di atas 120. 
2. Dapat menangkap perasaan, kemauan, atau pikiran orang lain 
3. Indigo dapat mengerjakan sesuatu tanpa diajarkan terlebih 
dahulu. 
Berbagai kondisi-kondisi intelegensi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa indigo biasanya memiliki tingkat kecerdasan 
superior atau IQ di atas 120, sering disebut individu yang cerdas 
karena mengerjakan segala sesuatu tanpa diajarkan terlebih dahulu. 
Indigo juga memiliki gaya belajar sendiri sering memiliki insisiatif 
untuk melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri yang 
berbeda dengan orang lain, sangat tertarik kepada objek yang 
menjadi minatnya, sangat suka bereksplorasi, meskipun begitu 
indigo mudah merasa bosan, mudah frustasi karena banyak ide 
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namun kurang sumber untuk membimbingnya, dan mudah 
menyerah jika terjadi banyak kegagalan sebelumnya.  
b. Permasalahan Eksternal 
1. Aspek Sosial 
Virtue (2011 : xvii) menjelaskan beberapa karakteristik indigo 
dalam aspek sosialnya, diantaranya indigo sering tidak merasa 
cocok dengan seumurannya atau lebih cocok dengan sesama indigo 
atau teman yang lebih dewasa. Indigo menunjukan kecenderungan 
ingin menarik diri berkumpul dengan orang lain, sehingga indigo 
dapat berdiam diri dengan segala pemikirannya. Indigo juga 
memiliki kesulitan pada kedisiplinan. 
Hermanus Bosman Grobler, (2003: 1) menjelaskan studinya 
mengenai banyaknya pengaduan dari para orangtua dan pengasuh 
yang sulit menangani para indigo karena individu menggunakan 
cara yang berbeda dalam melakukan interaksi sosial dengan orang 
lain, yang sulit diterima oleh orang awam. 
Individu lebih banyak menggunakan pusat visual otak daripada 
menggunakan pusat logika otak. Individu ini didominasi dengan 
kinerja dari otak kanan dalam melakukan interaksi sosial yang lebih 
menfokuskan kepada pelajaran  non-verbal seperti seni, 
matematika, filsafat dan psikologi, kemudian juga memfokuskan  
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pada penglihatan serta perasaan daripada apa yang didengar oleh 
individu. (Virtue, 2011: 181). 
Robert Gerard juga menyatakan bahwa indigo merasa kagum 
dengan akurasi dan cara individu lain saling berhubungan, indigo 
sering merasa terganggu ketika percakapan tidak singkron. Indigo 
senang menjadi spontan dan  mudah menjadi sangat gembira tanpa 
alasan yang jelas. Banyak orang merasa kesulitan berhubungan 
dengan para indigo karena individu lain menggunkan pendekatan 
dan keyakinan dan peraturan yang sudah terpasang tetap, yang 
dimiliki olah indigo. (Carroll dan Tober, 2006 : 53)  
Namun indigo juga bisa lembut dan mencinta, banyak di 
antaranya tampak bijaksana dan memiliki mata yang penuh daya. 
Indigo hidup secara mendalam  pada dengan tampak selalu bahagia,  
penuh semangat, dan dengan agenda yang dimilikinya. Indigo akan 
merasa kacau dengan teman sebaya ketika individu lain tidak 
mampu memahami dirinya, indigo tidak memikirkan bahwa orang 
lain dapat melakukan segala sesuatu selain dengan cinta, meskipun 
demikian indigo sangat ulet dan dapat memberikan bantuan kepada 
individu lain , meski sering dilakukan penolakan. Hal tersebut 
membuat para indigo sulit menyesuaikan diri dengan individu lain. 
( Carroll dan Tober, 2006: 54). 
49 
 
Pemaparan kondisi sosial yang terjadi pada indigo dapat 
disimpulkan bahwa indigo menunjukan kecenderungan ingin 
menarik diri berkumpul dengan orang lain, sehingga indigo dapat 
berdiam diri dengan segala pemikirannya kecuali dengan individu 
yang lebih tua atau yang memahami dirinya. Indigo juga mengalami 
kesulitan dalam kedisiplinan, dan sering tidak patuh sehingga 
orangtua dan sekitar sulit dalam melakukan interaksi. Namun indigo 
sebenarnya lembut dan mencinta, banyak di antaranya tampak 
bijaksana dan memiliki mata yang penuh daya, penuh semangat, 
tampak selalu bahagia dan sering memberikan bantuan terhadap 
individu lain serta memilki rasa mendalam dapat melakukan segala 
sesuatu dengan cinta.  
 
C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Beberapa penelitian mengenai indigo, yaitu Penelitian Mumtaz 
Afridah (2012) , “Dukungan Keluarga Pada Orang Indigo.” Penelitian ini 
mengungkapkan dinamika dukungan keluarga pada diri indigo, karena tidak 
semua orang dapat menerima perbedaan yang terdapat dalam diri indigo dan 
dukungan keluarga menjadi salah  satu  faktor penting yang dapat membantu 
indigo dalam menghadapi permasalahannya. Kemudian penelitian selanjutnya 
Hersi Maningrum (2014) yang berjudul “Indigo dalam Kreativitas Simbol 
Bentuk dan Warna Lukisan Diky”. Penelitian ini mengkaji mengenai  
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kreativitas bentuk dan warna melalui lukisan Diky yang merupakan seorang 
anak indigo, karena indigo memiliki kesulitan dalam menyusun kalimat yang 
sistematis dan sulit mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya secara 
verbal. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada saat ini mengenai 
identifikasi permasalahan indigo pada masa dewasa awal. Alasan pemilihan 
permasalahan ini dikarenakan belum adanya penelitian terdahulu yang 
meneliti tentang identifikasi permasalahan internal dan eksternal pada diri 
indigo. Permasalahan yang meliputi kondisi emosi, fisik, dan intelegensi serta 
permasalahan indigo secara sosial. Peneliti juga masih melihat bermunculan 
penilaian negatif tentang indigo. Ketidakseimbangan lingkungan indigo 
menimbulkan kurangnya rasa percaya diri indigo untuk melakukan interaksi 
dan mengaktualisasikan dirinya. 
Dari pemaparan penelitian terdahulu yang relevan terhadap identifikasi 
permasalahan indigo pada masa dewasa awal di Yogyakarta tersebut, 
mengarahkan peneliti kepada beberapa pertanyaan penelitian. 
 
D. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana profil dari individu yang indigo ? 
2. Bagaimana identifikasi permasalahan internal (aspek emosi, fisik, dan 
kemampuan intelegensi) ? 
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3. Bagaimanaidentifikasi permasalahan eksternal (sosial) indigo dewasa 
awal dengan keindigoan yang dimilikinya ? 
4. Bagaimana indigo dewasa awal ini menghadapi tuntutan sosial untuk 
mencapai tugas-tugas perkembangannya ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011: 22) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penrelitian yang menekankan pada quality atau hal 
yang terpenting dari suatu barang/ jasa.  Menurut Jane Richie (dalam Lexy J. 
Moleong, 2010: 6) penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyatakan dunia 
sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, 
dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
Penelitian kualitatif di dalam penelitian ini secara spesifik diarahkan 
pada penggunaan metode studi kasus. Studi kasus merupakan uraian dan 
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu 
organisasi (komunitas), suatu program, suatu kelompok, atau situasi sosial 
(Deddy Mulyana, 2006: 201). Alasan digunakannya pendekatan penelitian 
studi kasus karena penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan secara 
mendalam fenomena tentang identifikasi permasalahan indigo pada masa 
dewasa awal di Yogyakarta. Dengan pendekatan studi kasus diharapkan 
peneliti dapat mengungkap fenomena indigo pada masa dewasa awal di 
Yogyakarta yang menjadi subyek penelitian. 
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B. Subjek Penelitian 
Dalam Suharmi Arikunto, (2005: 99) subjek penelitian adalah benda, 
hal atau orang tempat variabel penelitian melekat. Dalam  menentukan  subjek 
penelitian pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling yang menentukan subjek/objek sesuai tujuan yaitu berdasarkan 
kepada kriteria dan ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek yang dipilih karena ciri-
ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan.  
Subjek merupakan indigo yang memiliki kriteria sebagai berikut : 
1. Subjek yang memiliki intuisi yang kuat 
2. Subjek memiliki nilai test intelegensi yang dikategorikan di atas rata-rata, 
superior ke atas. 
3. Subjek merupakan  individu yang cerdas, yang dapat  melakukan sesuatu 
dengan cara sendiri tanpa diajarkan terlebih dahulu sebelumnya. 
4. Subjek memiliki kemampuan mata batin yang kuat dan indra keenam. 
5. Subjek memiliki kepribadian introvet, ekstrovert maupun ambivert. 
6. Subjek memiliki empati dan keinginan yang tinggi  untuk membantu 
orang lain. 
Kemudian diklasifikasikan subjek penelitian lagi oleh peneliti dengan 
ciri-cirinya sebagai berikut : 
1. Indigo berusia memasuki perkembangan masa dewasa awal (20-30 
tahun). 
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2. Indigo yang berada di wilayah Yogyakarta. 
3. Indigo yang bersedia menjadi subjek penelitian. 
Berdasarkan ciri-ciri yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka 
didapatkan dua indigo yang bertempat tinggal di Kulon Progo, Yogyakarta 
yaitu EL (laki-laki, 23 tahun) dan BA (laki-laki, 27 tahun) serta satu subjek 
yang bertempat tinggal di Bantul, Yogyakarta SN ( perempuan, 24 tahun) . 
Ketiga nama subjek merupakan nama samaran. 
Selain ketiga subjek tersebut yang telah ditetapkan, peneliti 
menambahkan 3 orang key informan. Ketiga orang tersebut adalah KT ( laki-
laki, 24 tahun), AP (perempuan, 24 tahun) dan FN (laki-laki, 29 tahun) yang 
merupakan teman sebaya EL,BA, dan SN. 
Subjek penelitian dipilih dewasa awal karena keterbatasan peneliti 
dalam mencari subjek penelitian yang remaja dan anak-anak. Peneliti juga 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan subjek  anak-anak, selain 
itu sulitnya mendapatkan izin dari orangtua untuk memperbolehkan anaknya 
diteliti merupakan pertimbangan lain dari peneliti untuk tidak mengambil 
subjek anak-anak.  
 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian pada  penelitian ini adalah  identifikasi permasalahan 
indigo pada  masa dewasa awal di Yogyakarta. 
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D. Setting dan Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai “Identifikasi permasalahan indigo pada  masa 
dewasa awal di Yogyakarta” ini dilaksanakan di Kulon Progo yaitu kediaman, 
EL dan BA serta di Bantul yang merupakan kediaman dari SN, selain di 
kediaman, penelitian juga dilakukan di taman, di rumah makan, atau tempat 
lain sesuai dengan yang menjadi kesepakatan bersama subjek EL, BA dan SN. 
Dipilih penelitian dilakukan di wilayah Yogyakarta karena mempermudah 
peneliti dalam mengakses subjek penelitian dengan lebih mendalam karena 
lebih dekat dengan kediaman peneliti. Waktu penelitian dimulai sejak Oktober 
2016, dari pengajuan judul sampai kesimpulan selesai. Pengambilan data 
dalam penelitian ini dimulai sejak proposal penelitian ini disahkan pada 
Oktober 2016. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara Mendalam (indepth interview) 
Menurut Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011: 131) 
wawancara mendalam (indepth interview) adalah suatu proses 
mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog 
antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau yang member 
informasi dalam konteks observasi partisipasi. 
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Metode wawancara dilakukan untuk menperoleh informasi secara 
mendalam / detail dari subjek penelitian dan key-informan. Wawancara 
penelitian dilakukan di Yogyakarta di kediaman subjek. Selain subjek 
sebagai sumber informasi primer, wawancara akan melibatkan informasi 
dari sumber lain, yang mempunyai hubungan langsung dengan subjek. 
Informan yang menjadi sumber informasi sekunder dari teman sebaya 
subjek EL, SN dan BA. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan menggunakan pedoman 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara dilakukan secara berulang-ulang 
sampai menemukan titik jenuh. Pedoman wawancara yang digunakan 
berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 2011 (dalam Bungin, 2007 : 
115) mengemukakan bahwa observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan melalui pengamatan dan pengindraan.  
Kemudian selanjutnya Sutrisno Hadi, 1986 (dalam Sugiyono, 2014 
: 145) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantaranya yang terpenting yaitu proses-proses ingatan 
dan pengamatan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tambahan sebagai pendukung data hasil penelitian. 
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3. Dokumentasi 
Menurut A.S Hornby, (1987: 256) dokumen adalah sesuatu yang 
tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti. 
Dokumen merupakan merupakan sumber informasi yang bukan manusia 
(non human resources). Nasution, (2003: 85), menyebutkan bahwa:‟‟… 
ada pula sumber non manusia, (non human resources), diantaranya 
dokumen, foto, dan bahan statistik.” Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 
(2011 : 146).  
Dokumen merupakan rekaman masa lalu yang ditulis atau dicetak, 
dapat berupa catatan anecdotal, surat, buku harian dan dokumen. Dalam 
penelitian ini peneliti menggukan metode dokumentasi sebagai bukti 
otentik sebagai  pendukung kebenaran. Dokumentasi bisa berbentuk 
dokumen atau record. Alwasllah (2003 : 155) mengelompokkan antara 
record dan dokumen, yang termasuk record adalah “manifest penerbangan, 
catatan akuntan, surat nikah, akte kelahiran, sertifikat kematian, catatan 
militer, catatan bisnis, bukti sumbangan, bukti setoran pajak, berbagai 
direktori dan sebagainya. “dan yang termasuk dokumen adalah “surat, 
memori, otobiografi, diari, jurnal, buku teks, surat wasiat, makalah 
(position paper), pidato, artikal Koran, editorial, catatan medis, dan 
sebagainya. 
Dapat disimpulkan dari definisi diatas bahwa dokumen merupakan 
catatan kejadian dari suatu kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan 
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dalam bentuk secara lisan, tulisan dan karya bentuk. Pada penelitian ini, 
dokumen berupa sertifikat tes psikologi atau sertifikat tes Intelegensi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Lexy J.Moleong (2010 : 168) menyebutkan bahwa yang menjadi 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsiran data dan sebagai pelopor hasil peneliannya. 
 Berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian, maka instrumen penelitian yang digunakan adalah panduan 
wawancara dan panduan observasi. Pedoman wawancara dan observasi yang 
mengacu pada aspek-aspek identifikasi permasalahan indigo pada masa 
dewasa awal yang disebutkan oleh McClellandm 1987 (dalam Redydian 
Adhita Nugraha, 2011). Berikut adalah instrument pedoman wawancara dan 
observasi yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara 
No Aspek Indikator  No  
Item 
Tota
l 
 
1. Menyebutkan profil 
individu 
a. Terbuka dalam menyampaikan identitas diri 1 1 
b. Menceritakan keindigoannya 2 1 
2. Menceritakan 
identifikasi 
permasalahan 
 internal 
a. Aspek emosi pada diri indigo  3 1 
b. Kesadaran keunikannya, penerimaan diri 
dan kepercayaan diri terhadap 
keindigoannya 
4, 5, 6 3 
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(aspek emosi, fisik dan 
kemampuan 
intelegensi) 
  c. Sikap lingkungan dalam menerima aspek 
emosinya 
d. Aspek fisik pada indigo  
e. Aspek kesehatan/ gangguan kesehatan  pada 
indigo 
7 
 
8 
9,10 
1 
 
1 
2 
 
  f. Kemampuan intelegensi indigo 
g. Dokumentasi dokumen atau record pada 
aspek intelegensi 
h. Bakat dan minat dalam segi akademik 
11 
12 
 
13 
1 
1 
 
1 
3. Identifikasi 
permasalahan eksternal 
pada indigo 
(aspek sosial)   
a. Aspek sosial indigo 
 
14 1 
  b. Penerimaan lingkungan terhadap 
keindigoannya 
15 1 
  c. Interaksi sosial, dukungan sosial dan relasi 
sosial indigo 
16 
17 
18 
3 
4. Indigo menghadapi 
tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas-tugas 
perkembangannya   
a. Menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai 
tugas perkembangannya 
b. Mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 
menyelesaikan tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas perkembangannya 
19 
 
20 
1 
 
1 
Jumlah 20 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Observasi 
No Aspek Deskriptor 
1. Menyebutkan profil 
individu 
a. Menceritakan profilnya 
b. Menceritakan keindigoannya  
2. Menceritakan identifikasi 
permasalahan internal 
(aspek emosi, fisik dan 
kemampuan intelegensi) 
a. Mengamati aspek emosi, percaya 
diri, sensitif 
b. Mengamati aspek fisik (bentuk 
kepala, mata, gerak-gerik) 
c. Mengamati kemampuan intelegensi 
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3. Identifikasi permasalahan 
eksternal pada indigo 
(aspek sosial)   
a. Penerimaan lingkungan  
b. Interaksi sosial  
c. Dukungan sosial  
d. Relasi sosialnya  
4. Indigo menghadapi 
tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas-tugas 
perkembangannya   
a. Menghadapi tuntutan sosial  
b. Sikap dalam mengahadapi tuntutan 
sosial dalam tugas perkembangannya 
c. Kematangan dalam mencapai tugas-
tugas perkembangan 
5. Perilaku Subjek a. Menyampaikan pendapat 
b. keaktifan dalam masyarakat 
c. Aktifitas sehari-hari dalam bergaul 
6. Interaksi subjek a. Cara berkomunikasi dengan teman-
teman/ lingkungan 
b. Gaya berbicara 
 
 
Tabel 3. Dokumentasi 
No Aspek Deskriptor 
1.  Identifikasi permasalahan 
iternal pada indigo 
(aspek intelegensi)   
Melampirkan hasil tes intelegensi 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Molong, (2010 : 321) menyatakan bahwa keabsahan data 
merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan 
(validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi „positivisme‟ dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. 
Penelitian kualitatif dinyatakan abash apabila memilki derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
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(dependability), dan kepastian (confirmability).Djam‟an Satori dan Aan 
Komariah, (2011 : 164). 
Lebih lanjut Lexy J.Moleong (2010 : 324) menyebutkan bahwa untuk 
menetapkan keabsahan suatu data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Terdapat empat kriteria yang digunakan, yaitu : derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability). 
Dalam pemeriksaan keabsahan data salah satu metode yang digunakan 
adalah metode triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 330) triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang 
lain di luar data itu untuk  keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Ada beberapa teknik triangulasi sebgai teknik keabsahan 
data, Denzim (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 330) membedakan teknik 
triangulasi ke dalaam empat macam, yaitu menggunakan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan teknik 
triangulasi sumber dan metode sebagai teknik uji keabsahan data. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Patton (dalam Lexy J. Moleong, 
2010 : 330). 
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Lebih lanjut Lexy J. Moleong (2010: 331) menyebutkan teknik 
triangulasi data dengan sumber dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
5. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
Untuk mendapatkan keabsahan sumber data, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari 
sumber dengan data yang telah diperoleh dari key informan dan 
membandingkan data hasil dari wawancara dengan hasil observasi dengan 
triangulasi metode. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, memilah-milahnya, mengorganisasikan data, menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensistematisakannya, menemukan yang penting dan 
apa yang pelru dipelajari, mencari dan menemukan pola, dan menceritakan 
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apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Bodgan & Biklen (dalam Lexy 
J.Moleong, 2010 : 248).  
 Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa metode analisis, salah 
satu dari metode analisisnya adalah model analisis data Mile dan Huberman.  
Mile dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014 : 246) menyebutkan bahwa 
analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus dan interaktif sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.Dalam model Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2014 : 247-253 ) yang mengklasifikasikam data dengan tiga 
langkah, yaitu : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi berarti 
merangkum data, memfokuskan pada hal yang penting, memilih hal-hal 
pokok, dicari tema dan polanya secara terus menerus selama penelitian 
sampai selesai. Peneliti memilih mana yang perlu dan mana yang dibuang 
kemudian membuat ringkasan agar data mempunyai makna. 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah mereduksi ada kemudian data di display. Display data 
berupa pemaparan bentuk secara singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Pada tahap penyajian data , data yang telah direduksi 
dikumpulkan menjadi satu dalam tabel sesuai dengan topik dan aspek 
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dalam penelitian. Data-data dideskripsikan dalam bahasa yang mudah 
untuk dipahami sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan, 
kemudian peneliti mendeskripsikan dalam pembahasan. 
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Dalam tahap ini peneliti mengungkapkan makna dari data yang 
telah dikumpulkan. Adanya keterkaitan dengan dua proses sebelumnya 
yaitu reduksi dan penyajian data. Peneliti mencari hubungan reduksi data 
dan penyajian data untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada dua kabupaten di provinsi Yogyakarta, 
yang pertama dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo tepatnya di Desa 
Sidorejo, Kecamatan Lendah yang merupakan lokasi tempat tinggal 
subjek EL dan di Desa Bendungan, Kecamatan Wates yang merupakan 
lokasi tempat tinggal subjek BA. Kemudian tempat penelitian yang kedua 
dilaksanakan di Kabupaten Bantul tepatnya di desa Panjangrejo, 
Kecamatan Pundong yang merupakan tempat tinggal subjek SN. 
Pemilihan lokasi ini dipilih supaya mempermudah peneliti dalam 
mengakses dan melaksanakan penelitian pada subjek EL, BA dan SN 
karena tidak jauh dari tempat tinggal peneliti. Penelitian dilakukan di 
rumah subjek sesuai dengan waktu yang disediakan oleh subjek. 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Oktober sampai Desember 
tahun 2016. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Semua data dalam penelitian ini bersumber dari informan yang 
berjumlah 3 orang dan key informan yang berjumlah 3 orang. Key 
informan yang dipilih merupakan teman dekat/yang berteman dekat 
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dengan subjek. Adapun profil subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Profil Subjek Penelitian 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1. Nama EL BA SN 
2. Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Perempuan 
3. Usia 23 tahun 27 tahun 24 tahun 
4. Alamat Sidorejo, 
Lendah, KP 
Bendungan, 
Wates, KP 
Panjangrejo, 
Pundong, Bantul 
5. Agama Islam Islam Islam 
5. Status PNS Wiraswasta Guru honorer 
SD /  privat 
 
Tabel 5. Profil Key Informan 
No Keterangan Key Informan 1 Key Informan 
2 
Key Informan 3 
1. Nama KT FN AP 
2. Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Perempuan 
3. Usia 24 tahun 29 tahun 25 tahun 
4. Alamat Kutan, Lendah, 
KP 
Bendungan, 
Wates, KP 
Galur, KP 
5. Agama Islam Islam Islam 
6. Status Swasta Wiraswasta Guru honorer 
SD /  privat 
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7. Keterangan Teman dekat EL Teman dekat 
BA 
Teman dekat SN 
 
Berikut deskripsi subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.  
a. Subjek EL 
EL adalah laki-laki berusia 23 tahun. EL tinggal di desa 
Sidorejo, Lendah, Kulon Progo, EL adalah anak bungsu dari dua 
bersaudara. EL merupakan alumni dari SD N 1 Lendah, SMP N 1 
Galur dan SMA N 2 Wates. Sejak EL bersekolah di TK, EL senang 
dengan dunia seni, EL sering mengikuti kegiatan kesenian khususnya 
menari, TK sangat luwes dalam menari, kesenangan itu berlanjut 
sampai EL SMP, SMA bahkan sampai hari ini, EL sangat senang 
mengikuti kegiatan kesenian seperti reog prajurit kraton, reog 
Ponorogo, jathilan, ketoprak, wayang dan kesenian gamelan. EL 
bercita-cita memajukan serta melestarikan kesenian dan budaya di 
desanya. EL juga menyukai olahraga dari bulutangkis, renang, voly, 
sepak bola dan lari. Aktifitas sehari-hari bekerja menjadi PNS. 
b. Subjek BA 
BA adalah laki-laki berusia 27 tahun. BA tinggal di desa 
Bendungan, Wates, Kulon Progo. BA bersekolah di Bopkri dan alumni 
dari ABA Yogakarta. Aktivitas BA sehari-hari yaitu wiraswasta jamu 
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pengobatan alternatif dan masyarakat sekitar sering datang untuk 
berobat dan meminta bantuan kepada BA. BA sering diminta bantuan 
misalnya mengusir makhluk ghaib, membantu mengobati santet, teluh 
dan guna-guna.BA sudah menikah dan dikaruniai seorang putra laki-
laki. BA menyukai pencak silat, pendalaman Al-Qur‟an dan BA 
adalah orang yang sangat religius. Aktifitas BA sehari-hari menjadi 
seorang wiraswasta jamu tradisional yang diracik sendiri. 
c. Subjek SN 
SN merupakan seorang perempuan berusia 24 tahun. SN 
bertempat tinggal di desa Panjangrejo, Pundong, Bantul, SN adalah 
bungsudari 5 bersaudara.SN lahir di Pundong Bantul, sempat 
berpindah tinggal di Purworejo di kampung halaman ibunya namun 
kembalilagi ke Pundong Bantul sampai sekarang. SN adalah salah satu 
alumni dari SD, SMP dan SMA N 2 Bantul, dan  mendapatkan gelar 
sarjananya di Universitas Negeri Yogyakarta.  
Ketika masih di bangku sekolah, SN sering mengikuti kegiatan 
bidang olahraga khususnya bulu tangkis dan voly, kemudian 
mengikuti kegiatan kepramukaan sebagai danton pramuka dan juga 
kegiatan Karya Ilmiah Remaja di sekolahnya. Kegiatan SN sehari-hari 
saat ini adalah menjadi tenaga pengajar di salah satu SD di Pundong, 
Bantul, dan guru privat mata pelajaran sekolah dasar. 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut disajikan reduksi data dan display hasil 
penelitian yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan dilakukan penelitian 
mengenai identifikasi permasalahan indigo pada masa dewasa awal di 
Yogyakarta. Aspek-aspek yang diteliti berisi : (1) menyebutkan profil 
individu, (2) menceritakan identikasi permasalahan internal (aspek emosi), 
(3) menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek fisik), (4) 
menceritakan identifikasi permasalahan internal (kemampuan intelegensi), 
(5) menceritakan identifikasi permasalahan eksternal pada indigo (aspek 
sosial), (6) indigo menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya, dan (7) indigo mengatasi permasalahan yang terjadi 
dalam menyelesaikan tuntutan sosial dalam mencapai tugas 
perkembangannya. 
a. Menyebutkan profil Individu 
EL mulai memperkenalkan dirinya, EL merupakan laki-laki 
berusia 23 tahun.EL adalah anak bungsu dari dua bersaudara, 
kakaknya laki-laki.EL alumni dari SD N 1 Lendah, SMP N 1 Galur 
dan SMA N 2 Wates.Kini EL menjadi salah satu PNS. Sejak EL 
bersekolah di TK, EL senang dengan dunia seni, EL sering mengikuti 
kegiatan kesenian khususnya menari, TK sangat luwes dalam menari, 
kesenangan itu berlanjut sampai EL SMP, SMA bahkan sampai hari 
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ini, EL sangat senang mengikuti kegiatan kesenian seperti reog prajurit 
kraton, reog Ponorogo, jathilan, ketoprak, wayang dan kesenian 
gamelan. EL bercita-cita memajukan serta melestarikan kesenian dan 
budaya di desanya. EL juga menyukai olahraga dari bulu tangkis, 
renang, voly, sepak bola dan lari. 
“Kini usiaku 23 tahun,aku bekerja menjadi PNS, aku alumni 
SD N 1 Lendah, SMP N 1 Galur dan SMA N 2 Wates.Aku suka 
seni, dari kecil sering ikut nari, dulu juga sering ikut reog kalo 
sekarang sering ngurusin acara sama latihan ketoprak, 
jathilan sama gamelan. Aku hobinya banyak jalan-jalan, 
kuliner tapi paling suka olahraga renang, voly, futsal, sepak 
bola, tapi paling favorit bulu tangkis.”(wwcr 1 EL, 8 
November 2016) 
EL menceritakan pertama kali mengalami keindigoannya 
ketika berusia 3,5 tahun. Saat itu EL sangat ketakutan melihat muka 
seram di belakang rumahnya, makhluk itu badannya hitam pekat, 
wajahnya jelek dan bentuknya mirip seperti laba-laba yang besar dan 
berbulu.Sejak saat EL selalu meminta di gendong oleh ibunya dan 
menangis ketika ditinggal sendiri, minta untuk ditemani tidur sampai 
EL duduk di bangku kelas 3 SD. 
“Aku pertama kali merasakan hal aneh tuh saat usia 3,5 tahun. 
Aku melihat sosok hitam kayak laba-laba berbulu besar 
mukanya jelek banget, waktu itu aku nangis terus minta 
gendong mamak gak mau diturunin, kemana-mana gendong 
kalo tidur minta di temenin gak mau tidur sendiri.”(wwcr 1 
EL, 8 November 2016) 
  
Sejak saat itu EL bisa melihat hal ghaib, masa lalu dan masa 
depan serta EL juga memiliki intuisi yang semakin kuat. EL sendiri 
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adalah orang yang mandiri, menyelesaikan tugas dengan tuntas dan 
bertanggung jawab serta kecenderungan untuk menyerang orang lain 
dan EL juga suka membolos jika pelajaran yang tidak disukai. EL 
tidak suka dengan orang yang tidak bisa menghargai harga dirinya. 
Dari kecil EL adalah orang yang sangat aktif. Sesuai dengan yang 
dikatakan oleh KT. 
KT mengatakan bahwa EL dari kecil adalah anak yang sangat 
aktif di kelas, di saat pelajaran berlangsungpun  EL sering berjalan-
jalan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain, terkadang EL 
juga sering mengganggu teman-temannya dan mengajak berbicara. EL 
juga sering mengerjakan tugas maupun mengerjakan sesuatu dengan 
cara yang menurut EL lebih baik, walaupun terkadang tidak 
memperhatikan pelajaran dan guru, EL bisa mengerjakan tugasnya 
dengan benar walau dengan cara yang berbeda. EL juga memiliki 
empati yang tinggi, humoris dan sangat pandai bergaul. 
“ EL itu orangnya aktif sekali, kalo di kelas gak bisa diem, jajal-
jalan kadang gangguin temennya, pindah-pindah bangku, 
kebetulan saya teman EL dari SD sampai SMP, kalo sekarang 
masih suka kumpul bareng. EL itu orangnya mandiri, tanggung 
jawab dan kalo nyelesaiian sesuatuharus sampai tuntas, dia gak 
segan buat bantuin temennya yang kesusahan dan terkadang 
menyelesaiakannya dengan cara yang berbeda yang menurut EL 
itu lebih baik. Misal kalo pelajaran waktu guru menjelaskan  dan 
EL tidur di kelas pas bangun suruh ngerjain soal, EL bisa 
ngerjaian, walau ngerjainnya dengan cara yang berbeda menurut 
EL. Dia suka sekali bikin orang ketawa, EL itu lucu. “(wwcr1 KT, 
8 November 2016) 
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b. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek emosi)  
Menurut EL keadaan emosi dalam dirinya kurang stabil, EL 
mengatakan bahwa EL mengalami kesulitan dalam mengendalikan 
emosinya. Apalagi ketika sangat marah EL sulit dalam mengontrol 
emosinya. EL juga tidak suka ketika harga dirinya di hina oleh orang 
lain, tak jarang EL mudah tersulut emosi lalu bertengkar dan 
berkelahi.  EL mengatakan ada satu makhluk yang mengikuti dirinya 
sampai hari ini, bahkan makhluk ghaib itu sering masuk ke dalam 
tubuhnya, dan ketika marah dan EL tidak bisa mengendalikan dirinya, 
makhluk ghaib itu akan mengendalikan diri EL.  
“Aku itu orangnnya aku emosian, apalagi kalo orang itu sudah 
membuatku marah atau menyakiti hatiku atau menghina diriku, tapi 
bahayanya aku kalo marah bisa jadi kayak bukan diriku sendiri 
soalnya ada makhluk yang ngikut sama aku masuk ke dalam 
tubuhku, kalo marah tanganku menghantam apapun di depanku 
bisa ikutan runtuh.”(wwcr 2 EL, 18 November 2016) 
EL juga mengungkapkan bahwa EL adalah pribadi yang 
sensitif terutama pada kebohongan yang di lakukan orang yang sedang 
berhadapan dengan dirinya. EL membenci ketidakjujuran dan sulit 
memaafkan orang yang telah membohongi dirinya. 
“aku tidak suka dibohongi mbak, makanya kalo ada yang 
bohong sama aku sebenarnya aku tahu, tapi banyak yang gak 
mau jujur terus aku pura-pura gak tau, padahal aku mau 
ngetest mereka jujur nggak sama aku.”(wwcr 2 EL, 18 
November 2016) 
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Walaupun begitu EL memiliki empati yang cukup tinggi 
terhadap orang lain di sekeliling EL, menurut penuturan dari key 
informan peneliti  KT, KT mengungkapkan bahwa EL adalah orang 
yang memiliki empati yang tinggi terhadap orang di sekelilingnya, 
apalagi jika orang di sekeliling EL dilanda kesusahan dan kesedihan, 
EL sering memikirkan bagaimana cara untuk membantu orang di 
sekelilingnya keluar dari permasalahan yang dihadapi. EL juga orang 
yang setia kawan menurut KT. 
“EL itu orangnnya setia kawan, kalo temennya atau orang di 
sekelilingnya dalam kesusahan, kesedihan atau sedang dalam 
masalah, EL selalu memikirkan cara untuk bagaimana bisa 
membantu mereka buat keluar dari permasalahannya.”(wwcr 
1 KT, 8 November 2016) 
EL menyadari bahwa dirinya unik, namun EL tidak ingin 
disebut bahwa dirinya indigo, menurut EL dirinya hanya berbeda 
dengan orang kebanyakan namun EL tidak suka ketika disebut aneh 
oleh orang di sekitarnya. Awalnya EL merasa takut dengan yang 
dialaminya bahkan EL hingga tidak berani tidur sendirian di 
kamarnya, dahulu EL juga sering berfikir mengapa EL berbeda dan EL 
ingin menghilangkan yang dialaminya seperti melihat hal ghaib dan 
bisa melihat masa depan dan masa lalu, karena EL merasa takut dan 
tidak siap, bahkan ketika EL bisa melihat masa lalu dari orang yang 
EL sayangi padahal sebenarnya EL tidak ingin melihatnya. Namun 
74 
 
lama-kelamaan EL mulai menerima keadaan dirinya sehingga EL bisa 
menyesuaikan diri dan menerima keadaan tersebut sebagai karunia 
dari Tuhan Yang Maha Esa. 
“Aku dari kecil punya teman main tapi gak keliatan, aku 
sering main bareng dia, ngomong sendiri dari kecil sampai 
aku SD, sampe temen-temen bilang kalo aku ini gila dan aneh, 
tapi aku cuek aja, orang dia temen main aku, kadang aku 
butuh duniaku sendiri dimana aku bisa banyak melakukan 
banyak hal yang aku mau. Tapi lama-kelamaan orang-orang 
bersikap biasa aja sama aku, soalnya aku gak pernah 
menjauhi mereka.”(wwcr 3 EL, 18 November 2016) 
“Hal yang begitu menakutkan waktu kecil adalah melihat hal-
hal menyeramkan ketika aku bisa melihat makhluk ghaib, dan 
itu buat aku takut tidur sendirian, aku takut makhluk itu 
datang, makannya aku slalu minta mamak buat nemenin tidur 
sampai kelas 4 SD, aku melihat kematian yang akan  datang 
pada diri seseorang waktu kecil, tapi ketika sudah dewasa 
berangsur-angsur hilang dan aku bahagia karena hal itu 
menakutkan bagiku, aku juga sering melihat masa lalu orang-
orang di sekelilingku, terkadang itu menyakitkan ketika aku 
bisa tahu masa lalu orang yang kusayangi tapi sebenarnya aku 
tak ingin mengetahuinnya.”(wwcr 2 EL, 18 November 2016) 
KT juga menambahkan bahwa EL memiliki pemikiran yang 
lebih dewasa dari individu kebanyakan di usianya. Banyak teman-
teman, orang di sekeliling, dan orang yang lebih tua darinya datang 
kepada EL untuk membantu menemukan saran atau penyelesaian 
permasalahan. EL lebih suka bergaul dengan orang-orang yang lebih 
tua dari dirinya. KT juga mengatakan, bahwa EL terkadang sering 
menyendiri, namun EL juga salah satu siswa yang aktif dan susah di 
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atur ketika sekolah, banyak guru yang merasa tidak sanggup untuk 
menghadapinya.  
“EL itu orangnya dewasa, kadang banyak teman-temannya 
yang datang dan meminta bantuan, atau mencari saran dan 
jalan penyelesaian masalah yang di hadapi, EL itu terkadang 
terlihat senang menyendiri, semacam dia punya duianya 
sendirilah.Sewaktu sekolah EL termasuk siswa yang aktif di 
kelas dan susah di atur, membuat para guru kewalahan 
menghadapinya.”(wwcr 1 KT, 8 November 2016) 
EL mengatakan bahwa EL memiliki pembimbing 
ghaib, selain dirinya, pengalaman, orang tua dan orang di 
sekelilingnya , EL sering meminta saran kepada pembimbingnya 
tersebut, pembimbingnya adalah makhluk ghaib yang sampai saat ini 
mengikutinya sedari kecil, EL sering meminta saran dan makhluk 
ghaib itu sering menasehati sikap dan perilaku EL, secara umur 
makhluk itu jauh lebih tua dari EL bahkan beribu-ribu tahun lebih tua 
dari EL, yang membuat terkadang EL sering brfikir lebh tua dari 
usianya, namun EL tidak terlalu mempercayai apa yang dikatakan 
pembimbingnya tersebut sampai EL benar-benar melihat dan 
memahami kebenaranya. 
“Kalo lagi dapet masalah, aku sering tanya saran sama yang 
bimbing aku, yang ngikutin aku dari kecil, dia jauh lebih tua 
dari aku, jadi ketika itu aku juga belajar jadi dewasa,  dia 
sering negur aku kalo sikapku salah tapi aku suka ngeyel, tapi 
aku gak terlalu percaya sama yang di katakan dia sih sampe 
aku bener-bener lihat dan tau kenyataan dan kebenaraannya 
itu.”(wwcr 2 EL, 18 November 2016) 
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c. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek Fisik) 
EL menjelaskan keadaan aspek fisiknya, sering sekali merasa 
kelelahan, sakit kepala, sakit perut dan seluruh badan lemas ketika 
menggunakan energi terlalu banyak.EL juga mengatakan jika sering 
berkomunikasi dengan makhluk ghaib badannya sering merasa sakit 
karena banyak menggunakan energi yang terserap sehingga sering 
membuat pusing. Namun jika tidak menggunakan energi terlalu 
banyak keadaan tubuhnya stabil dan normal. 
“aku sering lemas, pusing, dan sakit perut kalo terlalu banyak 
menggunakan energi, tapi kalo tidak ya baik-baik saja, apalagi 
kalo sering bernteraksi dengan makhluk ghaib atau tiba-tiba di 
serang terkadang membuat tubuhku lemas, pusing.”(wwcr 3 
EL,24 November 2016) 
 
EL juga menambahkan ketika EL melihat masa lalu seseorang 
atau berpindah dalam satu tempat ke tempat lain dengan raganya atau 
menganalisis karakter seseorang juga membutuhkan banyak tenaga 
dan energi ini juga mempengaruhi keadaan diri EL, EL menjadi lemas 
dan letih kelelahan dalam keadaan tersebut. Sehingga pada saat itu EL 
harus berhati-hati dan melihat kondisi tubuhnya sedang fit atau tidak. 
“kalo sering berpindah dari satu tempat ke tempat lain secara 
ragawi dan sering ngeliat masa lalu seseorang itu butuh 
banyak energy dan tenaga membuat aku sering pusing, sakit 
perut, lelah, letih dan kecapekan, tapi kalo gak ya normal 
stabil biasa aja.”(wwcr 3 EL,24 November 2016) 
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d. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (kemampuan 
Intelegensi) 
EL menceritakan kemampuan intelegensinya, bahwa EL 
memiliki IQ 115 dalam golongan kecerdasan yang dimiliki EL 
termasuk dalam golongan di atas rata-rata/ normal tinggi. Hal ini dapat 
dilihat juga dari hasil tes IQ yang dilakukan olehEL ketika SMA. 
Secara bakat EL menyukai seni terutama seni tari dari kecil seperti 
reog, jathilan dan seni gamelan dan ketoprak. EL sangat menyukai 
pelajaran matematika, juga menyukai segala hal dalam bidang olah 
raga seperti renang, bulu tangkis, voly, sepak bola dan lari. 
“Dulu waktu SMA pernah test IQ, coba lihat ini hasilnya 
kayaknya 115 an hasilnya, aku pernah test beberapa kali tapi 
pernah juga test hasilnya 121 tapi yang itu hilang , kalo hobi 
aku sukanya olahraga, dan punya bakat di bidang seni, aku 
suka nari wktu kecil sampe smp pernah ikut reog , jathilan 
waktu dah gede suka jadi panitia penyelegara kalo desaku ikut 
jathilan, reog, ketoprak dan nggamel, makanya aku pengen 
mengembangkan kesenian tersebut di desaku, aku juga sangat 
suka dengan pelajaran matematika”(wwcr 3 EL,24 November 
2016) 
EL sempat melakukan beberapa kali test IQ, dahulu pernah 
melakukan test hasil IQ nya 121 namun dokumentasinya sudah hilang,  
dan EL melakukan test lagi di sekolah hasilnya 115,  berikut 
merupakan dinamika psikologi yang terdapat pada hasil test psikologi 
EL. Kemampuan intelektual secara umum, EL tergolong individu yang 
memiliki di atas arata-rata/ normal tinggi. Potensi kognitif pada diri 
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EL cukup berkembang, diharapkan dengan pengelolaan yang memadai 
dan didukung oleh ketekunan yang tinggi akan meraih hasil yang 
optimal. Pemahaman dan pengertian terhadap permasalahan yag 
ditemui termasuk berkembang, ditunjang oleh ingatan dan konsentrasi 
yang sangat baik. Memiliki pengamatan dan penilaian yang cukup 
objektif terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Demikian pula kecakapan EL dalam menyelesaikan 
persoalan terkait hitungan cenderung berkembang, didukung oleh 
kemampuan berfikir induktif terkait bilangan yang mendalam. 
Memiliki pengetahuan yang baik terhadap persoalan hitungan dan 
mencari alternative penyelesaian yang terbaik didukung dengan 
kemampuan analisa sintesa serta daya bayang ruang yang 
memadai.Mampu menemukan fakta-fakta yang ada untuk kemudian 
diformulasikan sehingga menemukan pemecahan dari persoalan yang 
dihadapi. 
e. Menceritakan identifikasi permasalahan eksternal (aspek sosial) 
EL menceritakan kondisi sosialnya, menurut EL ia tidak 
pernah menutup diri untuk bergaul dengan siapapun, bahkan menurut 
EL dirinya sangat suka bergaul dan berinteraksi dengan orang lain, EL 
juga suka berorganisasi dan mengumpulkan banyak orang. Walaupun 
terkadang EL membutuhkan satu waktu sendiri untuk melakukan apa 
yang dia inginkan dan menyendiri. EL akan lebih nyaman 
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mengungkapkan apa yang dirasakannya kepada sesama indigo, karena 
menurut EL sesama indigo memiliki ikatan kuat antara satu dengan 
yang lainnya.  
“kalo aku suka bergaul ,berorganisasi dan berinteraksi 
dengan banyak orang, aku gak pernah menutup diri dari 
mereka ataupun menjaga jarak, anya saja kadang memang aku 
butuh waktu sendiri menyendiri untuk melakukan hal-hal yang 
aku suka. Tapi aku juga sering cerita dengan temenku yang 
indigo soalnya lebih nyaman dan kami memiliki ikatan batin 
yang kuat dan saling menolong satu sama lain”(wwcr 3 EL,24 
November 2016) 
 
Menurut EL penerimaan lingkungan  sekitar memberikan 
penerimaan yang cukup baik dengan kondisi keindigoan yang 
dialaminya, terbukti dukungan keluarga baik, orang tuanya 
memberikan perhatian dan pengertian yang penuh terhadap kondisi 
pada di diri EL, relasi sosial yang terjalin juga baik, orang di sekeliling 
EL merasa nyaman dengan EL, tak jarang orang di sekeiling EL sering 
menjadikan EL sebagai tempat berbagi suka dan duka serta mencari 
bantuan untuk memberikan solusi dan bantuan bagi pemecahan 
permasalahannya. Walau awalnya EL sempat dianggap aneh dan gila 
namun lama-kelamaan keadaan itu berangsur membaik dan EL juga 
dapat melakukan penyesuaian diri terhadap kondisinya tersebut. 
“lingkungan sekitarku memberikan penerimaan yang baik 
dengan kondisi yang kualami, mereka sering curhat 
permasalahan yang mereka hadapi atau sering berbagi suka 
dan duka padaku, katanya aku nyaman dan mereka bisa 
terbantu dengan solusi dan bantuan pemecahan masalah yang 
aku berikan.”(wwcr 3 EL,24 November 2016) 
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KT menambahkan juga bahwa EL merupakan orang yang 
humoris, pandai bergaul dan termasuk memiliki sosialisasi yang cukup 
baik.Dengan orang tuanya pun terjalin hubungan yang baik layaknya 
seorang teman, dengan tetangga dan masyarakat EL merupakan orang 
yang cukup aktif bermasyarakat dan berorganisasi. EL sangat suka 
mengumpulkan banyak orang, bahkan teman sebayanya sering 
diundang datang ke rumah, EL merupakan orang yang setia kawan dan 
memiliki rasa mudah empati terhadap orang lain.  
“EL itu orangnya humoris, setia kawan, pandai bergaul, pinter 
ngrayu cewek, dan pandai dalam bergaul. Orangtuanya itu 
kayak temen buat dia terutama ibunya, tetangga, masyarakat 
juga baik malah aktif dalam kegiatan di desanya. Dia juga 
mudah empati , seneng berorganisasi juga, sering ngundang 
temen-temennya buat ke rumah di kumpulin kadang diajakin 
makan-makan.”(wwcr 1 KT,18 November 2016) 
 
f. Indigo menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya 
EL mengatakan bahwa untuk menghadapi tuntutan sosial 
dalam mencapai tugas perkembangannya adalah dengan berusaha 
untuk melakukan yang sebaik mungkin yang bisa dilakukan dari 
dalam diri, terus memperbaiki diri melihat dari kekurangan dan 
kelebihan, tidak malu dan berani belajar dari masa lalu untuk 
melangkah lebih baik hari ini dan nanti, tidak lupa untuk meminta doa 
restu orang tua, belajar dari mana saja buku maupun pengalaman, 
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meminta maaf dan berani dalam mengakui kesalahan serta 
bertanggung jawab atas segala pilihan, konsisten dan berani menerima 
resikonya serta berdoa. 
“ya yang pertama berusaha melakukan sgala sesuatunya 
sebaik mungkin yang bisa dilakukan dari dalam diri, toh yang 
baik menurut kita belum tentu baik menurut orang lain, berani 
buat melihat masa lalubuat pembelajaran di hari ini dan masa 
depan. Belajar darimana saja buku, pengalaman atau sgala 
hal yang bisa digunakan untuk media belajar, berani mengakui 
kesalahan, konsisten dengan pilihan dan berani menerima 
resikonya, dan tak lupa yang terpenting adalah meminta doa 
restu orang tua dan berdoa.”(wwcr 4 EL,2 Desember 2016) 
 
g. Indigo mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan 
tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya 
EL mengatakan bahwa untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi dalam menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas 
perkembangan adalah dengan melihat ke dalam diri kekurangan dan 
kelebihan yang terdapat dalam diri, melihat ke dalam diri sendiri untuk 
berani mengakui kesalahan yang dilakukan di masa lalu untuk 
memperbaiki sikap hari ini dan mengambil langkah yang lebih baik di 
masa depan. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berani 
menerima perubahan tanpa harus kehilangan jati diri, mengadopsi 
yang baik dan membuang yang buruk. EL juga menambahkan untuk 
mampu mengatasi permasalahannya adalah dengan bertanggung jawab 
atas sgala pilihan dan resikonya, yang terakhir berdoa dan berserah 
kepada Tuhan. 
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“melihat ke dalam diri sgala kekurangan dan kelebihan, 
berani mengakui kesalahan di masa lalu untuk mengambil 
langkah yang lebih baik hari ini dan di masa depan. Tidak 
menutup diri dalam menerima perubahan, berusaha mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tanpa kehilangan jati 
diri, mengadopsi segala yang baik dan membuang yang buruk 
serta berdoa dan berserah kepada Allah Swt.”(wwcr 4 EL,2 
Desember 2016) 
Tabel 6. Rangkuman Identifikasi Permasalahan Indigo dari Subjek EL 
 No Aspek Subjek EL 
Identifikasi 
Permasalahan  
Internal 
1. Emosi EL keadaan emosi dalam dirinya kurang 
stabil, EL mengatakan bahwa EL mengalami 
kesulitan dalam mengendalikan emosinya, 
pribadi yang sensitif terutama pada 
kebohongan, memiliki pemikiran yang lebih 
dewasa dari individu kebanyakan di usianya 
dan empati yang cukup tinggi terhadap orang 
lain di sekeliling EL.Lebih suka bergaul 
dengan orang-orang yang lebih tua dari 
dirinya, tidak ingin disebut dirinya 
indigo,awalnya EL juga merasa takut dengan 
yang dialaminya, ingin menghilangkannya 
namun lama-kelamaan mulai menerima. 
 2 Fisik EL sering sekali merasa kelelahan, sakit 
kepala, sakit perut dan seluruh badan lemas 
ketika menggunakan energi terlalu banyak. 
 3. Intelegensi EL memiliki IQ 115 dalam golongan 
kecerdasan yang dimiliki EL termasuk dalam 
golongan tinggi/ di atas rata-rata. EL lebih 
menyukai kreatifitas, EL menggunakan 
kreatifitas yang berbeda dengan guru dalam 
mengerjakan soal, menyukai seni terutama 
seni tari, menyukai pelajaran matematika, 
juga menyukai segala hal dalam bidang olah 
raga seperti renang, bulu tangkis, voly, sepak 
bola dan lari. 
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Aspek No Aspek Subjek EL 
Identifikasi  
Permasalahan 
Eksternal 
1.  Sosial EL tidak pernah menutup diri untuk bergaul 
dengan siapapun, suka bergaul dan 
berinteraksi dengan orang lain, EL juga suka 
berorganisasi dan mengumpulkan banyak 
orang. Walaupun terkadang EL membutuhkan 
satu waktu sendiri untuk melakukan apa yang 
dia inginkan dan menyendiri.penerimaan 
lingkungan yang cukup baik, dukungan 
keluarga baik, Interaksi, relasi sosial yang 
terjalin juga baik dan merasa nyaman dengan 
EL. EL lebih suka menceritakan yang 
dirasakannya kepada sesama teman indigonya 
karena menurut EL, antara indigo yang satu 
dengan yang lain memiliki satu ikatan batin. 
Menghadapi 
tuntutan sosial 
dalam 
mencapai 
tugas 
perkembangan
nya 
 
  EL berusaha untuk melakukan sebaik 
mungkin yang bisa dilakukan dari dalam diri, 
terus memperbaiki diri, tidak malu dan berani 
belajar dari masa lalu untuk melangkah, tidak 
lupa untuk meminta doa restu orang tua, 
belajar dari mana saja buku maupun 
pengalaman, meminta maaf dan berani dalam 
mengakui kesalahan serta bertanggung jawab 
atas segala pilihan, konsisten dan berani 
menerima resikonya sertaberdoa. 
Mengatasi 
permasalahan 
yang terjadi 
dalam 
menyelesaikan 
tuntutan sosial 
dalam 
mencapai 
tugas 
perkembangan
nya 
  Menurut EL melihat ke dalam diri 
kekurangan dan kelebihan yang terdapat 
dalam diri, berani mengakui kesalahan yang 
dilakukan di masa lalu untuk memperbaiki 
sikap hari ini. Mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan berani menerima 
perubahan tanpa harus kehilangan jati diri, 
mengadopsi yang baik dan membuang yang 
buruk. bertanggung jawab atas sgala pilihan 
dan resikonya, yang terakhir berdoa dan 
berserah kepada Tuhan. 
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a. Subjek BA 
1. Menyebutkan profil Individu 
BA adalah laki-laki berusia 27 tahun.BA tinggal di desa Bendungan, 
Wates, Kulon Progo. BA bersekolah di Bopkri dan alumni dari ABA 
Yogakarta. Aktivitas BA sehari-hari yaitu pengusaha jamu pengobatan 
alternatif dan masyarakat sekitar sering datang untuk berobat dan meminta 
bantuan kepada BA. BA sering diminta bantuan misalnya mengobati 
penyakit, mengusir makhluk ghaib, membantu mengobati santet, teluh dan 
guna-guna. 
“usia saya sekarang 27 tahun, kegiatan saya sehari-hari racik 
jamu buat pengobatan, tapi sering ada yang datang ke rumah 
dimintai bantuan buat ngobatin, atau ngusir makhluk halus, batuin 
ngeluarin jin, kalo orang jawa itu sering punya jin yang masuk ke 
dalam tubuhnya istilahnya “cekelan” nah kalo tidak ada yang 
datang minta bantuan untuk mengobati yang kena santet, teluh, 
dan guna-guna.”(wwcr 1 BA,10 Desember 2016) 
 
BA sudah menikah dan dikaruniai seorang putra laki-laki.BA 
menyukai pencak silat, pendalaman Al-Qur‟an dan BA adalah orang yang 
sangat religius. Terutama pandanganya tentang kehidupan manusia selalu di 
kaitkan dengan AL-Qur‟an dan Allah Swt. BA tidak mau disebut bahwa 
dirinya indigo, baginya indigo adalah orang yang cacat yang di dalam 
tubuhnya itu terdapat makhluk ghaib yang jika manusia tidak bisa 
mengendalikan, indigo akan dikendalikan oleh makhluk ghaib itu, BA lebih 
menyebut apa yang dialaminya itu sebagai karunia dari Allah Swt.  
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“saya sudah menikah, di karuniai anak lak-laki, saya suka pencak 
silat, saya juga berguru dengan salah satu Kyai di Yogyakarta, 
kalo saya disebut indigo saya gak mau, orang yang cacat yang di 
dalam tubuhnya ada makhluk ghaib , saya lebih suka menyebu apa 
yang saya alami sebagai karunia dari Allah SWT.”(wwcr 1 BA,10 
Desember 2016) 
 
BA mengalami kejadian aneh tersebut semenjak SMP, BA sering 
melihat kejadian-kejadian misalnya kejadian yang akan terjadi, mimpi buruk 
dan melihat orang yang sudah meninggal, makhluk-makhluk ghaib. Namun 
BA selalu menoleh ke kiri lalu meludah dan mengucap istigfar, kata BA 
mimpi buruk yang datang itu datangnya dari setan bukan dari Tuhan.  Dan BA 
selalu menyerahkan takdir kepada Tuhan dan tidak terlalu mempercayai apa 
yang dialaminya. 
“saya bisa melihat makhluk ghaib, atau sesuatu hal buruk yang 
akan terjadi pada diri seseorang atau melihat orang-orang yang 
sudah meninggal, saya langsung bangun noleh ke kiri meludah 
dan istifar, kalo saya terlalu mempercayai jin yang mengikuti saya 
itu akan coba mengendalikan diri saya, mereka mencampur 
kenyatan, kebenaran dengan kebohongan supaya saya lebih 
mempercayai mereka daripada percaya kepada takdir 
Tuhan.”(wwcr 1 BA,10 Desember 2016) 
 
Menurut BA setiap indigo itu terdapat dua kategori yaitu indigo ilmiah 
yang dari lahir dan indigo karena perjanjian makhluk ghaib dengan leluhurnya 
untuk menjaga orang-orang yang disayanginya, dan makhluk ghaib itu akan 
memilih dengan siapa ingin ikut. Yang dikhawatirkan adalah ketika makhluk 
ghaib itu ikut dan masuk ke dalam tubuh manusia tersebut, selain itu makhluk 
itu akan mencoba mengendalikan manusia, dengan menunjukan kebenaran-
kebenaran yang di campur dengan kebohongan suapaya orang itu terlena 
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kemudian lebih mempercayai dirinyadan mahluk itu daripada Tuhannya. BA 
lebih suka menganggap apa yang saya alami sebagai karunia sehingga BA 
dapat memanfaatkan kelebihannya untuk membantu orang lain. 
“indigo itu ada dua jenis dari lahir atau bawaan dari leluhur, jadi 
leluhur mempunyai perjanjian dengan makhluk ghaib untuk 
menjaga anak-anak dan keturunannya, dan makhluk ghaib itu 
biasanya memilih siapa yang dia sukai, namun jika yang ikut itu 
sampai masuk ke dalam tubuh indigo tadi itu bisa membahayakan, 
jadi saya tidak terlalu pecaya dengan omongan makhlu ghaib itu, 
saya lebih memilih memanfaatkan karunia Tuhan ini untuk 
membantu orang lain.(wwcr 1 BA,10 Desember 2016)” 
2. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek emosi) 
Menurut BA aspek emosinya saat ini sudah cukup tenang, stabil dan 
tidak mudah emosian, dahulu BA mudah putus asa dan mudah mengeluh. BA 
juga sangat sensitif terutama dalam mengetahui kondisi orang-orang 
disekitarnya, BA juga dapat menganalisis keadaan tubuh seseorang misalnya 
penyakit atau apa yang sering dikeluhkan. BA juga memiliki intuitif yang 
kuat. 
“dulu saya orangnya suka nggrundel kalo istilah orang jawa atau 
sering disebut banyak mengeluh, saya juga mudah putus asa. 
Namun  sekarang saya bisa lebih mengendalikan diri dan cukup 
tenang, stabil dan dapat mengendalikan emosi.”(wwcr 1 BA,10 
Desember 2016) 
Menurut FN, seorang teman dekat dari BA mengatakan bahwa adalah 
orang yang pendiam jika belum terlalu mengenal sosoknya. BA adalah orang 
yang religius, tenang, berpendirian kuat, sangat intuitif dan tidak jarang BA 
juga mengingatkan orang di sekelilingnya, dengan kata-kata yang walaupun 
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itu sangat dalam namun tidak kasar. BA akan menegur siapa saja yang 
melakukan kesalahan dan memberikan nasehat baik tua maupun muda.  FN 
menambahkan bahwa BA juga memiliki rasa empati yang tinggi terhadap 
teman-temannya, BA juga tidak menggunakan kelebihannya untuk 
mencelakakan orang lain namun BA menggunakan kelebihannya untuk 
membantu orang lain. Penerimaan lingkungan terhadap kondisi emosi BA 
cukup baik. 
“BA itu orangnya religius sekali, dia selalu melihat kehidupan 
dari Al-Qur’an. BA memiliki intuitif yang kuat, dia juga bisa 
ngeliat penyakit atau apa yang dikeluhkan, yang dipikirkan 
seseorang, analisisnya tajam. BA juga orangnya ceplas-ceplos 
kalo ada yang salah dia tegur walaupun nylekit/ dalam tapi ya 
gak kasar bilangnya.Dia suami dan ayah yang baik”(wwcr 1 
FN,10 Desember 2016) 
 
3. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek Fisik) 
Kondisi fisik BA cukup baik, karena BA memiliki pikiran yang positif 
dan tenang, BA mengatakan tidak ada keluhan gangguan kesehatan yang dia 
alami, karena menurut BA segala penyakit itu datang dari pikiran, jika pikiran 
dalam otak positif maka penyakit juga tidak akan timbul, BA juga 
menambahkan latihan untuk menstabilkan kondisi badan, jika banyak 
bersinggungan dengan makhluk ghaib dan mengeluarkan energi badan akan 
kelelahan namun bisa diminimalkan dengan banyak latihan, mengendalikan 
diri dan istirahat yang cukup.  
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“kalo banyak menggunakan energi dan bersinggungan denga makhluk 
ghaib ya kelelahan, tapi bisa diminimalkan kalo banyak latihan dan 
mengendalikan diri, kalo penyakit itu datangnya dari pikiran , kalo 
pikiran di dalam otak positif ya penyakit gak akan datang.”(wwcr 2 
BA,11 Desember 2016) 
 
4. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (kemampuan Intelegensi) 
BA mengatakan dirinya sangat suka membaca, BA tertarik pada 
bahasa asing BA menguasai beberapa bahasa asing, BA suka dengan pelajaran 
matematika, dan tertarik pada dunia pencak silat. Namun dokumentasi hasil 
test IQ BA sudah hilang jadi tidak bisa elihat hasil tes IQ nya, dan BA juga 
tidak bersedia jika harus d test ulang lagi. 
“Kalo test IQ itu sudah lama, sudah lupa saya, sudah hilang juga 
hasilnya, kalo mata pelajaran kesukaan saya matematika, dan bahasa 
asing, saya juga suka pencak silat karena disana juga diajarkan 
bagaimana mengendalikan diri, pikiran jiwa raga.”(wwcr 2 BA,11 
Desember 2016) 
 
FN menambahkan jika BA adalah orang yang mudah menangkap apa 
yang diajarkan oleh gurunya sewaktu sekolah, BA juga sering menggunakan 
cara lain dalam mengerjakan tugas sekolahnya. BA termasuk siswa yang 
cerdas, kretif dan sering dimintai bantuan temannya. 
5. Menceritakan identifikasi permasalahan eksternal (aspek sosial) 
BA menceritakan kondisi sosialnya, menurut BA, dia memiliki 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitarnya. BA tidak sungkan 
untuk membantu siapa saja yang membutuhkan bantuannya, banyak yang 
datang kepada BA untuk meminta bantuan seperti mengobati sakit, mengusir 
89 
 
makhluk ghaib, mengobati santet ,teluh , dan guna-guna. Interaksi dan relasi 
sosial terjalin dengan baik dengan tetangga dan sekeliling BA walaupun tidak 
begitu akrab dan intens stiap hari, banyak juga yang datang kepada BA untuk 
meminta bantuan. Dukungan sosial dari keluarga dan istrinya baik, mereka 
mendukung keindigoan BA. 
“kondisi sosial yang saya alami terjalin dengan harmonis, relasi, 
interaksi sosial saya tidak begitu intens, tidak terlalu akrab dan 
setiap hari, karena saya setiap hari di kios dan sore baru pulang 
ke rumahtapi saya tidak sungkan membantu siapa saja yang 
membutuhkan bantuan dari saya, keluarga dan istri memberikan 
dukungan yang penuh kepada saya.”(wwcr2 BA, 11 Desember 
2016) 
 
KT juga menambahkan bahwa BA terlihat pendiam jika tidak terlalu 
mengenalnya, BA lebih sibuk menjalani dan melakukan aktifitasnya daripada 
bersosialisasi dengan lingkungannya, meskipun begitu interaksi dan relasi 
sosialnya terjalin secara harmonis, tetapi BA tidak menutup diri untuk 
membantu orang lain yang memerlukan bantuan dari BA.  
“BA itu orangnya pendiam kalo gak begitu kenal, tapi kalo sudah 
kenal dia itu baik dan sangat welcome, kalo bersosialisasi sama 
sekitarnya gak begitu intens soalnya diakalo siang sampe sore di 
kios, tapi hubungan samasekitar baikdan harmonis, BA itu 
orangnya gak nutup diri,gak pilih-pilih kalo nolong yang 
membutuhkan bantuannya, imbalannya juga sikhlasnya gak 
pernah pasang tarif.”(wwcr2 KT,10 Desember 2016) 
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6. Indigo menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya 
Menurut BA cara menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-
tugas perkembangan adalah dengan memahami diri sendiri, sgala kurangan 
dan kelebihan, percaya dan memperkuat keyakinan karena jika tidak maka 
akan mudah tergoyahkan dan kehilangan diri. Belajar dari mana saja bisa 
lewat guru, kyai, buku, internet dan pengalaman, kebetulan  BA mempunyai 
guru spiritual yaitu kyai D, kyai D banyak memberikan ilmu pada BA yang 
membuat BA bisa survive dalam menjalani kehidupannya. Berpegang teguh 
kepada Al-Qur‟an dan AL-Hadist karena keduanya adalah penerang dan 
cahaya manusia menjalani kehidupan, serta selalu berdoa, berserah, sabar dan 
ikhlas.  
“ya yang pertama memahami diri saya sendiri, memperkuat 
keyakinan dan percaya pada diri sendiri, memhami kelebihan dan 
kekurangan, belajar darimana saja, terutama AL-Qur’an dan Al-
Hadist karena itu adalah cahaya penerang manusia dalam 
melangkah, kebetulan saya juga banyak belajar dari Kyai D, 
beliau banyak membimbing dan memberikan saya banyak ilmu, 
kemudian sabar, berserah ikhlas pada Allah Swt.”(wwcr3 BA,25 
Desember 2016) 
 
7. Indigo mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan tuntutan 
sosial dalam mencapai tugas perkembangannya 
Menurut BA banyaknya permasalahan akan timbul setelah 
berkeluarga, jika tidak di dasari pondasi keyakinan diri dan agama yang 
kuat akan banyak hal yang semakin bermasalah ketika melangkah ke 
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jenjang tersebut. Cara penyesuaian diri dari sendiri menjadi berkeluarga 
dan menyesuaikan diri dalam menerima suatu keadaan itu yang juga perlu 
diperhatikan. Indigo itu memiliki banyak makhluk ghaib yang mengikuti 
menurut BA, makhluk-makhluk itu akan berusaha menguasai diri manusia, 
jika manusianya tidak memiliki keyakinan diri dan keyakinan kepada 
Tuhan akan mudah terombang-ambing. Misalnya ketika BA mendapatkan 
firasat buruk, maka cepat-cepat beristigfar karena mimpi buruk itu 
datangnya dari setan, jika BA terlalu percaya maka BA akan dihinggapi 
kecemasan dan ketakutan. Lalu indigo juga mempunyai makhluk ghaib 
yang mengikuti yang usianya jauh lebih tua dari usia manusia, terkadang 
ketika terdapat permasalahan, makhluk ghaib itu akan memberitahu 
pemecahan masalahnya, jadi ketika itu indigo terlihat berjiwa tua seperti 
terlihat dewasa namun semu dari usianya namun dalam satu waktu yang 
lain pembimbing ghaib itu akan meninggalkan indigo yang di ikutinya, jika 
terlalu percaya dan tidak mempunyai keyakinan pada diri dan Tuhan, 
banyak indigo yang depresi, oleh karenanya diperlukan keyakinan dalam 
diri dan keyakinan kuat terhadap Tuhan bahwa yang menyiapkan segala 
yang terjadi manusia adalah Tuhan, manusia hanya memilih untuk manjadi 
baik atau menjadi buruk. 
“permasalahan-permasalahan indigo akan terjadi lebih banyak 
ketika berkeluarga, penyesuaian diri dari sendiri lalu berkeluarga, 
kemudian cara menyesuaikan diri menerima suatu keadaan, dan 
bagaimana setiap indigo itu selalu diikuti oleh pembimbing ghaib 
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ada yang menyebut seperti itu ada yang menyebut makhluk yang 
ingin mengikuti manusia, makhluk ghaib itu kan terus berusaha 
untuk menguasai diri manusia, jadi diperlukan keyakinan dari 
dalam diri dan keyakinan pada Allah Swt. Misalnya saya sering 
sekali bermimpi buruk yang terjadi, tapi saya meyakini bahwa 
mimpi buruk itu datangnya dari setan, saya cepat-cepat beristigfar 
karena jika saya terlalu percaya saya akan merasa cemas dan 
mengalami ketakutan, lalu ketika memiliki masalah makhluk ghaib 
tersebut yang usianya lebih tua itu akan berusaha untuk 
memberikan pemecahan masalah, namun ketika satu waktu akan 
meninggalkan sehingga ketika terlalu bergantung indigo akan 
mengalami depresi, sehingga indigo terkadang seperti memiliki 
jiwa tua namun hanya semu, oleh sebabnya saya memperkuat 
keyakinan dalam diri saya serta kepada Tuhan dan mengembalikan 
setiap masalah saya ke dalam AL-Qur’an dan AL-Hadist karena 
itulah petunjuk dari Tuhan, dan yang terakhir adalah prcaya , 
yakin, sabar dan ikhlas bahwa sgala sesuatu datangnya dari Allah 
Swt manusia hanya memilih untuk menjadi baik atau 
buruk.”(wwcr3 BA, 25 Desember 2016) 
 
 
Tabel 7. Rangkuman Identifikasi Permasalahan Indigo dari Subjek BA 
Aspek No Aspek Subjek BA 
Identifikasi 
Permasalahan  
Internal 
1. Emosi Saat ini sudah cukup tenang, stabil 
dan tidak mudah emosi, dahulu BA 
mudah putus asa dan mudah 
mengeluh, sangat sensitif terutama 
dalam mengetahui kondisi orang-
orang disekitarnya, BA dapat 
menganalisis keadaan tubuh 
seseorang misalnya penyakit atau apa 
yang sering dikeluhkan. BA juga 
memiliki intuitif yang kuat, yang 
pendiam jika belum terlalu mengenal 
sosoknya, orang yang religius, 
tenang, berpendirian kuat, rasa empati 
yang tinggi, menggunakan 
kelebihannya untuk membantu orang 
lain. 
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Aspek 
 
No Aspek Subjek BA 
 2. Fisik Aspek fisik BA cukup baik, karena 
BA memiliki pikiran yang positif dan 
tenang, BA mengatakan tidak ada  
keluhan gangguan kesehatan yang dia 
alami, karena menurut BA segala 
penyakit itu datang dari pikiran, jika 
pikiran dalam otak positif maka 
penyakit juga tidak akan timbul, BA 
juga menambahkan latihan untuk 
menstabilkan kondisi badan. 
3. Intelegensi Tidak ada dokumen. BA mengatakan 
dirinya sangat suka membaca, kreatif, 
cerdas, tertarik pada bahasa asing. 
BA menguasai beberapa bahasa 
asing, dan suka dengan pelajaran 
matematika 
Identifikasi  
Permasalahan 
Eksternal 
1. Sosial BA memiliki hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan 
sekitarnya. BA tidak sungkan untuk 
membantu siapa saja yang 
membutuhkan bantuannya, bantuan 
seperti mengobati sakit, mengusir 
makhluk ghaib, mengobati santet 
,teluh , dan guna-guna. 
Menghadapi 
tuntutan sosial 
dalam mencapai 
tugas 
perkembangannya 
 
  Menurut BA caranya dengan 
memahami diri sendiri, segala 
kekurangan dan kelebihan, percaya 
dan memperkuat keyakinan karena 
jika tidak maka akan mudah 
tergoyahkan dan kehilangan diri. 
Belajar dari mana saja, BA juga 
mempunyai guru spiritual yaitu kyai 
D. Kyai D banyak memberikan ilmu 
pada BA yang membuat BA bisa 
survive dalam menjalani 
kehidupannya. Berpegang teguh 
kepada Al-Qur‟an dan AL-Hadist 
karena keduanya adalah penerang dan 
cahaya manusia menjalani kehidupan,  
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Aspek 
 
No Aspek Subjek BA 
   serta selalu berdoa, berserah,sabar 
dan ikhlas 
Mengatasi 
permasalahan 
yang terjadi 
dalam 
menyelesaikan 
tuntutan sosial 
dalam mencapai 
tugas 
perkembangannya 
  Menurut BA banyaknya 
permasalahan akan timbul setelah 
berkeluarga, jika tidak didasari 
pondasi keyakinan diri dan agama 
yang kuat akan banyak hal yang 
semakin bermasalah, cara 
penyesuaian diri dari sendiri menjadi 
berkeluarga dan menyesuaikan diri 
dalam menerima suatu keadaan. 
Indigo itu memiliki banyak makhluk 
ghaib yang mengikuti, makhluk-
makhluk itu akan berusaha menguasai 
diri manusia, jika manusianya tidak 
memiliki keyakinan diri dan 
keyakinan kepada Tuhan akan mudah 
terombang-ambing. Bahwa Tuhan 
yang menyiapkan segala yang terjadi 
manusia adalah Tuhan, manusia 
hanya bisa memilih untuk menjadi 
baik atau menjadi buruk. 
 
b. Subjek SN 
1. Menyebutkan profil Individu 
SN menyebutkan identitas diri dan menceritakan pertama kali SN 
mengalami keindigoannya. SN merupakan seorang perempuan berusia 24 
tahun.SN bertempat tinggal di desa Panjangrejo, Pundong, Bantul, SN 
adalah bungsudari 5 bersaudara. SN lahir di Pundong Bantul, sempat 
berpindah tinggal di Purworejo di kampung halaman ibunya namun 
kembali lagi ke Pundong Bantul sampai saat ini. SN adalah salah satu 
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alumni dari SD, SMP, SMA N 2 Bantul, dan  mendapatkan gelar 
sarjananya di Universitas Negeri Yogyakarta.  
“Usia saya 24 tahun sekarang, saya anak bungsu dari 5 
bersaudara mbak, saya dulu bersekolah di SD, SMP, SMA N 2 
Bantul, dan alumni UNY, asli kelahiran Pundong tapi dulu pernah 
pindah ke Purworejo di tempat ibu tapi terus balik lagi ke 
Pundong sampai sekarang.” (wwcr 1 SN. 16 November 2016). 
 
SN menceritakan pertama kali ketika SN mengalami 
keindigoannya. Pertama kali SN mengalami hal-hal yang tidak biasa itu 
ketika berusia 5 tahun, saat itu SN melihat seorang perempuan di jendela, 
SN merasa penasaran dan takut melihat perempuan itu lalu SN 
menceritakan kejadian itu kepada ayahnya, dan ayahnya menceritakan itu 
adalah makhluk jin yang menguasai daerah tersebut jadi tidak usah 
merasa takut, karena itu sebab dari keluarganya memiliki garis keturunan 
diberikan anugrah seperti itu dari kakeknya, ayah dan kakaknya. 
“saya mengalami hal aneh itu pertama kali umur 5 tahun mbak, 
waktu itu saya melihat seorang perempuan di kaca jendela, saya 
takut banget mbak, tapi pas saya ngomong sama bapak saya, 
bilangnya gak papa gak usah takut itu cuma jin yang danyangnya 
(yang menguasai) daerah situ. Soalnya kalau di lihat dari garis 
keturunan mbah, bapak sama kakak saya bisa seperti itu 
mbak.”(wwcr 1 SN. 16 November 2016). 
 
Sejak kejadian SN melihat makhluk ghaib itu, SN tidak pernah lagi 
mengalami kejadian-kejadian yang tidak biasa dan aneh-aneh. Saat SN 
duduk di bangku SD, SN menceritakan pengalamannya itu kepada teman-
temannya namun respon dari teman-temannya tidak baik, teman-teman SN 
mengejek dan menyatakan bahwa SN hanya berbohong. Semua berjalan 
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normal setelah kejadian itu, sampai pada satu titik dimanaSN duduk di 
bangku SMA, tepatnya saat SN sering mengikuti kegiatan kepramukaan di 
salah satu kawasan di Kaliurang. SN menceritakan saat itu sekolahnya 
sedang mengadakan perkemahan di kawasan tersebut, bersamaan dengan 
kegiatan perkemahan tersebut, ada perkemahan dari sekolah lain juga di 
dekat lokasi perkemahan sekolah SN, namun letaknya di sedikit ke bawah 
lokasi perkemahan sekolah SN. Entah terjadi kesalahan atau sesuatu yang 
dilakukan oleh peserta perkemahan, tiba-tiba terjadi kesurupan masal saat 
itu, walaupun teman-teman SN banyak yang mengalami kesurupan, 
namun tidak sebanyak kesurupan masal yang terjadi di kawasan 
perkemahan bawah dari sekolah lain yang berdekatan dengan lokasi 
perkemahan sekolah SN.  
“semua berjalan normal, ya Cuma waktu umur 5 tahun itu mbak, 
waktu SD saya menceritakan pengalaman saya kepada teman-
teman tapi malah di bilang kalau saya bohong, yasudah saya 
diamsaja, sampai titik dimana saya waktu itu kelas 1 SMA sedang 
ikut acara perkemahan di sekolah saya, waktu itu terjadi 
kesurupan masal, tapi yang kesurupan itu banyaknya dari sekolah 
lain lokasinya nggak jauh dari lokasi perkemahan sekolah saya 
mbak, nggak tau dech itu ada yang melakukan kesalahan 
mungkin.” (wwcr 1 SN.16 Desember 2016) 
SN mengungkapkan kesurupan masal itu membuat gaduh suasana 
perkemahan, SN merasakan dan melihat banyak sekali makhluk yang 
mendekat kepadanya, banyak sekali serta muka dan bentuknya makhluk 
itu bermacam-macam dilihat dari jauh banyak cahaya warna-warni yang 
berlompatan. SN hanya menangis semalaman karena tidak kuat melihat 
97 
 
makhluk ghaib sebanyak itu menghampirinya dan menginginkan SN 
untuk mengikuti makhluk tersebut sampai tiba-tiba SN tertidur karena 
kelelahan. Di malam itu SN juga menceritakan di ditenangkan oleh salah 
satu senior laki-laki dari danton pramuka sekolahnya. Danton pramukanya 
itu juga memiliki kemampuan seperti SN dan saat itu SN baru menyadari 
jika dirinya memang berbeda. 
“waktu kesurupan masal itu, saya cuma bisa nangis semalaman 
mbak, saya takut, saya melihat banyak sekali makhluk di sana, 
rupanya aneh-aneh, macem-macem, banyak sekali cahaya 
berloncatan warna-warni,  makhluk-makhluk itu mengampiri saya 
mbak, udah kayak di film insidious itu, makhluk itu menginginkan 
saya, mereka mengajak saya ikut mereka. Lah saya nggak mau 
mbak, trus saya sampai tiba-tiba ketiduran karena saking 
capeknya nangis semaleman. Untungnya waktu itu saya ditenangin 
sama mas senior Da saya, dia juga bisa lihat kayak gitu, dia 
ngejelasin kalau saya beda, saat itu saya baru menyadari kalau 
saya memang beda.” (wwcr 1 SN.16 Desember 2016) 
Sejak kejadian kesurupan masal tersebut, SN sering mengalami 
hal-hal yang aneh, sering sekali melihat makhluk halus, intuisi SN juga 
semakin tajam, SN bisa mengetahui keberadaan atau yang dipikirkan oleh 
orang yang sedang dihadapannya, SN juga mengungkapkan sering 
melihat beberapa kejadian yang akan terjadi pada diri seseorang namun 
SN hanya diam dan tidak ingin mengatakan apa-apa kepada yang 
bersangkutan. Yang anehnya lagi setiap SN tidur SN bisa pergi 
meninggalkan tubuhnya secara sadar dan melihat tubuhnya terbaring tidur 
sedangkan SN bisa pergi kemana yang dia suka menemui siapapun (qorin 
orang yang sudah meninggal, teman, keluarga), atau melihat keadaan 
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seseorang di tempat berbeda dari lokasi SN berada, bahkan dia pernah 
mendatangi seseorang yang SN benci lalu melukai secara ghaib dan 
menyerap energinya, kata SN jika berlebihan yang diserap energinya 
orang itu sangat kelelahan dan bisa saja jatuh pingsan. SN juga 
menceritakan setelah melakukan perjalanan meninggalkan tubuhnya 
tersebut dia merasa badannya sakit pegal dan kelelahan. Pengalaman SN 
paling lama keluar dari tubuhnya selama tiga jam, dan harus segera 
kembali secepatnya atau tidak akan bisa lagi kembali selamanya. 
“Sejak kejadian kesurupan masal itu mulai dech mbak muncul 
aneh-aneh lagi, saya sering banget bisa ngeliat makhluk ghaib, 
sering dapet firasat apa yang terjadi pada diri seseorang tapi 
saya juga cuma diem aja, wah tapi sayangnnya nggak pernah 
dapet bocoran soal ujian yang keluar og kalau itu gak bisa ya 
mbak, hehe (candanya) . Saya kalau lagi pas hadapan sama 
seseorang bisa baca pikirannya juga mbak keliatan auranya. 
Nah yang paling aneh saya itu bisa “mbalayang”(main/pergi) 
dari tubuh saya, awalnya aneh juga saya liat tubuh saya tidur 
tapi sayanya bisa kemana-mana, saya pernah ketemu qorinnya 
orang meninggal tapi saya nggak percaya sih itu jin makanya 
saya gak pernah percaya sama mereka, kalau mau ke dunia 
mereka itu lewat gerbang besar tapi harus bisa balik lagi atau 
nggak bisa balik selamanya.” 
 
“paling lama keluar itu saya pernah sampe tiga jam, saya 
pernah datengin orang yang saya benci terus saya melukainya, 
nyerap energinya sampe dia kelelahan, tapi Cuma sekali itu 
setelah itu saya kalau benci sama orang ya nggak gubris, tapi 
saya orangnya susah menerima dia kembali seperti dulu kalau 
sudah disakiti, walaupun saya sudah memaafkan dia.”(wwcr 2 
SN.16 Desember 2016) 
 
SN mengatakan bahwa SN sulit mempercayai orang-orang 
yang telah mengecewakannya, sebesar apapun orang itu berusaha 
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memperbaiki tetapi SN sudah tidak mau menerimanya walaupun SN telah 
memafkannya. SN mengatakan sejak kejadian itu SN sering dimintai 
bantuan untuk mengusir makhluk-makhluk ghaib seperti itu, tak jarang 
SN sering dilukai tiba-tiba bahkan secara ghaib sampai saat ini masih 
Nampak lukanya seperti luka terkena pisau di belakang punggungya 
namun jika di bawa ke dokter SN baik-baik saja. Perih dan panas yang 
dirasakan SN pada bekas luka di punggungnya, SN mengatakan luka itu 
terjadi karena penyerangan pada saat SN membantu pengusiran makhluk 
halus di dekat sekolahnya, teman sejenis SN di sekolah saat itu berjumlah 
7, tapi lebih senior dari SN. Luka itu masih sering terasa sampai saat ini 
dan SN mengungkapkan jika SN bersinggungan dengan makhluk ghaib 
punggungnya terasa pedih dan panas seperti luka yang ditaburi oleh 
garam. 
“Saya masih ada luka mbak di punggung saya sampai saat ini 
masih sakit, rasanya perih panas-panas gitu kayak luka kena 
pisau, tapi kalau diperiksain ke dokter saya normal-normal 
saja.Lukanya kalau ketemu makhluk ghaib gitu deketan sama 
mereka rasanya perih panas punggung saya, kayak luka terus 
ditaburi garam seperti itu mbak.”(wwcr 2 SN.16 Desember 
2016) 
 
SN mulai diperkenalkan oleh temannya dengan komunitas 
yang mengatas namakan diri mereka dengan komunitas indigo. Di sana 
terdapat perkumpulan orang-orang yang memiliki kemampuan yang 
berbeda tersebut namun tidak semuanya indigo alami dari lahir ada yang 
mencari / berguru. Di sana SN di ajarkan untuk membuka dan menutup 
100 
 
mata batin SN sendiri sesuai dengan yang diinginkannya. SN juga mulai 
melakukan komunikasi dengan makhluk ghaib namun kata SN harus 
membutuhkan banyak tenaga dan energi jadi SN jarang melakukannya. 
Namun dalam suatu hari SN merasakan kejanggalan di dalam komunitas 
itu, dan bertentangan dengan keyakinan diri SN, terutama tidak boleh 
sholat, menurut SN itu sudah bertentangan dengan keyakinan agamanya, 
kemudian SN keluar dari komunitas tersebut. 
“saya mulai di kenalkan dan masuk komunitas yang katanya 
itu komunitas indigo, tapi nggak semua anggotanya itu indigo 
alami dari lahir, ada juga yang mencari ilmu / berguru seperti 
itu, saya belajar komunikasi dengan makhluk ghaib, dan saya 
belajar juga menutup dan membuka mata batin saya sendiri 
supaya tidak merasa takut. Tapi lama-kelamaan komunitas itu 
nggak sesuai dengan diri saya karena mosok saya nggak 
dibolehin sholat, saya nggak mau, lalu saya keluar dari 
komunitas itu mbak.”(wwcr 2 SN.16 Desember 2016) 
 
SN menceritakan saat ini sudah terlalu mencemaskan 
kemampuannya melihat makhluk ghaib karena sekarang SN sudah bisa 
membuka dan menutup mata batin sesuai dengan keinginannya jadi ketika 
SN tidak ingin melihat makhluk ghaib SN bisa menutupnya dan bisa 
membukanya lagi ketika ingin melihat makhluk ghaib. Orangtua SN tidak 
mendukung dengan kemampuan yang dimilikinya karena keluarga SN 
religius, bahkan keluarganya berkeinginan agar SN merahasiakannya dari 
orang-orang sekitarnya, SN sendiri menyadari dirinya berbeda ketika SN 
bertemu dengan sesama indigonya bukan dari keluarga dan orangtua.   
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1. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek emosi) 
SN mengatakan bahwa keindigoannya tidak terlalu 
berpengaruh bagi aspek emosinya, SN menceritakan bahwa SN 
merupakan seseorang yang mempunyai kondisi emosi yang berubah-
ubah, tergantung suasana yang sedang SN alaminya. Terkadang SN 
juga suka menyendiri dan tertutup, membutuhkan waktu sendiri untuk 
melakukan banyak hal, SN juga enggan untuk membagi kehidupan 
pribadi dan permasalahannya kepada orang lain apalagi orang yang 
tidak terlalu dikenalnya. 
“Keindigoan saya tidak terlalu berpengaruh bagi saya mbak, 
ya saya biasa aja, tapi kayak saya itu punya dua kepribadian 
mbak kadang ya biasa aja tapi terkadang saya suka 
menyendiri dan melakukan segala hal yang saya suka. “(wwcr 
2 SN.23 Desember 2016) 
 
SN juga mengatakan bahwa keindigoannya membuat SN 
menjadi lebih peka terhadap orang-orang di sekitarnya. SN mengetahui 
apa yang terjadi di dalam diri orang-orang di sekitarnya seperti ketika 
orang-orang di sekelilingnya sedang sakit atau sedang memiliki 
masalah SN bisa mengetahui tanpa orang yang mengalami tersebut 
memberitahukannya kepada SN. Bahkan SN sering melihat apa yang 
akan terjadi pada diri seseorang namun SN tidak bisa 
memberitahukannya karena itu merupakan rahasia Tuhan dan SN tidak 
boleh mengatakannya karena mendahului takdir Tuhan, hanya saja SN 
sering memberikan kode saja kepada orang tersebut. SN juga memiliki 
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rasa empati yang baik, menurut cerita SN teman-teman sebayanya 
sering menceritakan permasalahan yang dialaminya kepada SN. SN 
pernah mengikuti kegiatan konseling sebaya di SMA-nya yang 
membuat teman-temannya segan menceritakan masalahnya kepada 
SN, menurut teman-teman SN, SN adalah orang yang bisa menjaga 
rahasia, padahal SN menyebutkan sebenarnya karena SN sering 
merasa lupa sejak saat SN suka pergi meninggalkan tubuhnya dan 
berjalan-jalan sesuai keinginan ketika SN tidur. 
“Tapi saya lebih jadi peka mbak, kadang ketika orang di 
sekitar saya sakit atau sedang ada masalah saya tahu tanpa 
mereka memberitahu saya, karena auranya mereka itu beda 
aja, yang sering membuat saya cemas ketika saya mengetahui 
hal yang akan terjadi pada diri seseorang tapi saya hanya bisa 
diam mbak, saya tidak boleh memberitahukannya kepada 
orang tersebut karena itu mendahului takdir Tuhan, tapi saya 
sering kasih kode, misalnya saya menyuruhnya untuk berhati-
hati. Teman-teman saya suka menceritkan permasalahan 
mereka kepada saya, waktu itu ada kegiatan konseling sebaya 
di sekolah saya dan mereka merasa segan untuk menceritakan 
kepada saya, mereka merasa nyaman ketika menceritakan 
permasalahannya kepada saya, soalnya katanya saya menjaga 
rahasia mereka, padahal sebenarnya saya sering lupa mbak, 
tidak tahu, sejak kejadian saya suka “mblayang” saya menjadi 
mudah lupa.”(wwcr 2 SN.23 Desember 2016) 
 
SN mengatakan bahwa keunikan, kepercayaan diri, dan 
penerimaan diri terhadap dirinya merupakan sesuatu yang wajar seperti 
orang lain karena SN menganggap dirinya biasa saja, SN tidak 
menganggap bahwa dirinya berbeda dari orang lain  namun ketika SN 
berkumpul dengan sesame indigo SN baru akan menyadari jika dirinya 
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memang unik dan berbeda dari orang lain. Namun SN juga 
menyatakan pernah mengalami keadaan yang sangat tidak 
menyenangkan untuknya ketika SN di bangku SMA. SN menceritakan 
ada salah satu teman dekatnya yang tidak mau menerima keadaan SN, 
teman SN tersebut menganggap SN berbohong, berhalusinasi bahkan 
SN disebut gila, SN merasa sangat terpukul dan sedih sejak saat itu SN 
ingin sekali menjadi normal seperti teman-temannya yang lain, untung 
saja SN menceritakan keadaannya tersebut kepada salah satu gurunya 
dan kakak senior di kegiatan kepramukaan yang juga indigo. SN baru 
menyadari bahwa dirinya unik, dan berbeda, SN juga banyak belajar 
untuk menerima keindigoannya tersebut sampai saat ini. 
“saya menganggap bahwa diri saya wajar dan biasa seperti 
orang lain ketika saya bersama-sama dengan orang lain 
namun ketika saya berkumpul dengan sesame indigo saya, 
saya merasa bahwa diri saya memang berbeda dari orang 
lain, tapi saya pernah merasa bahwa keadaan saya ini menjadi 
beban dan yang sangat membuat saya terpukul waktu itu 
mbak, ketika saya sedang duduk di bangku SMa waktu itu, 
teman dekat saya menganggap saya itu berbohong, 
berhalusinasi dan gila mbak, saya sedih dan saya waktu itu 
ingin sekali normal seperti orang lain, untung saja waktu itu 
saya bercerita dengan guru dan kakak senior saya di kegiatan 
pramuka, sejak saat itu saya merasa jika saya memang 
berbeda.”(wwcr 2 SN.23 Desember 2016) 
Lingkungan tempat tinggal SN tidak mngetahui keadaan pada 
diri SN, sehingga menurut SN lingkungan sekitarnya tidak mengetahui 
keindigoan yang dimilikinya sehingga orang sekitar lingkungannya 
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menganggap SN merupakan orang normal biasa seperti orang-orang 
lainnya. 
2. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek Fisik) 
SN menyebutkan bahwa SN sering merasa kelelahan, seperti 
lemas, pusing dan sakit disekujur tubuhnya. Apalagi ketika SN sering 
melakukan perjalanan ketika SN sedang tidur, meninggalkan tubuhnya 
dan pergi ke tempat yang SN suka membuat SN merasa kelelahan 
ketika bangun tidur karena saat itu SN membutuhkan tenaga dan 
energi yang cukup banyak tergantung juga lama atau tidak SN dalam 
meninggalkan tubuhnya, SN juga sering mudah lupa, bahkan dengan 
hal-hal kecil.  
“Saya sering merasa kelelahan kalau habis “mblayang” mbak, 
bangun tidur rasanya badannya sakit semua, terus pegal-pegal 
lemas, dan pusing, tapi tergantung juga kalau terlalu lama 
pergi ya begitu bahkan bisa pingsan kalau tidak kuat, dan 
harus kembali kalau nggak pergi kelamaan nanti gak bakal 
bisa balik lagi/ meninggal mbak.Tapi sekarang saya sudah 
jarang mbak pergi-pergi begitu, soalnya saya jadi sering lupa, 
misalnya ketemu orang atau ngobrol besok mungkin saya bisa 
tidak ingat.” 
SN memiliki gangguan kesehatan namun jika di periksakan ke 
dokter SN normal dan tidak sakit apapun namun secara ghaib SN 
memiliki luka di punggungnya karena serangan makhluk ghaib sejenis 
terkena pedang, dan sampai saat ini lukanya tersebut belum 
sembuh.SN mengatakan jika SN sering merasa kesakitan ketika 
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bersinggungan dengan makhluk ghaib, rasanya seperti nyeri, panas 
dan perih pada lukanya tersebut. 
“Tapi saya sampai saat ini mempunyai luka ghaib mbak, 
awalnya saya ke dokter kata dokter saya normal, saya tidak 
sakit apapun namun ketika saya bersinggungan dengan 
makhluk ghaib rasanya perih, panas dan sakit mbak seperti 
kayak luka di kasih garam, luka itu kena pedang waktu saya di 
serang sama makhluk ghaib, waktu saya bantu teman saya 
suruh bersihin tempat ngusir makhluk ghaib.”(wwcr 2 SN.23 
Desember 2016) 
 
3. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (kemampuan Intelegensi) 
SN memiliki IQ 127 , termasuk dalam kategori tinggi/ superior, SN 
sangat menyukai pelajaran bahasa dan tidak bisa dalam matematika. SN 
sering mengembangkan kreativitasnya dalam berpuisi dan menulis cerpen.SN 
menyukai bakat dan minat di bidang olahraga seperti olahraga bulu tangkis 
dan voly, SN juga tertarik di bidang kepramukaan di sekolahnya. 
“Dulu waktu SMA pernah di test hasilnya 127, ini saya punya 
hasil test IQ. Kalo bakat minat saya menyukai olahraga bulu 
tangkis, voly pelajaran yang tdak saya suka adalah 
matematika.Kalo bosan saya sering menulis puisi atau menulis 
cerpen. Saya juga mengikut kegiatan kepramukaan di sekolah” 
(wwcr 2 SN.23 Desember 2016) 
Menurut AP,  SN adalah siswa yang cerdas, aktif, ceria di kelas dan 
merupakan pribadi yang kritis. SN menyukai puisi dan menulis cerpen, SN 
juga memiliki kemampuan yang mumpuni dalam bidang bahasa, SN adalah 
pribadi yang kreatif karena SN mempunyai ide-ide misalnya dalam membuat 
lagu, puisi dan menulis cerpen. 
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“SN itu cerdas dalam sgala pelajaran kecuali matematika, SN juga 
kreatif, dia bisa buat yelyel lagu dalam waktu yang singkat, kadang ia 
juga menulis puisi dan cerpen.”(wwcr 2AP.23 Desember 2016) 
 
4. Menceritakan identifikasi permasalahan eksternal (aspek sosial) 
SN menyatakan tidak mengalami permasalahan dalam aspek 
sosialnya, SN berinteraksi, memiliki relasi dan bergaul secara normal dan 
cukup baik dengan orang-orang di sekitarnya. SN tidak menjadikan 
keindigoannya tersebut sesuatu yang membatasi dirinya dalam bergaul dengan 
lingkungan sosialnya. Penerimaan lingkungan sampai saat ini cukup baik 
karena lingkungan sekitar SN tidak mengetahui keindigoan pada diri SN, 
hanya saja di masa SMA SN pernah merasa terpukul dan ingin menjadi 
normal seperti yang lain, namun itu hanya terjadi pada saat itu. Namun 
dukungan dari orang tua SN yang tidak menginginkan SN menceritakan 
keindogaannya tersebut kepada orang-orang, membuat SN tidak terbuka 
dengan orang tua dan keluarganya. 
“Saya tidak menjadikan keadaan pada diri saya ini alasan untuk 
membatasi saya bergaul dengan orang di sekitar saya, saya 
bergaul, berinteraksi dan memiliki relasi baik dengan orang di 
sekitar saya mbak, mereka juga tidak mngetahui jika saya indigo. 
Orang tua saya saja tidak mendukung saya, orang tua meminta 
saya tidak menceritakan kondisi saya kepada banyak orang, jadi 
saya tidak menceritakan dan terbuka tentang apa yang saya 
rasakan dan saya alami, orang tua juga tidak tau kalau saya bisa 
pergi meninggalkan tubuh saya dan pergi kemanapun yang saya 
suka ketika saya tidur.”(wwcr 2 SN.23 Desember 2016) 
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5. Indigo menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya 
Cara SN menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas 
perkembangannya adalah dengan melakukan semuanya sebaik mungkin 
sesuai apa yang bisa dilakukan oleh SN. SN mengatakan jika sesuatu tersebut 
masih dapat SN usahakan maka SN akan melakukannya sebaik mungkin, 
namun jika tidak SN mengatakan dengan jujur seberapa maksimal SN telah 
berusaha. 
“Saya akan melakukan sebaik mungkin yang bisa saya lakukan 
untuk menyelesaikannya, jika saya mampu saya akan berusaha 
sebaik mungkin , namun jika tidak saya memberi tahu, ya saya 
sudah maksimal dan ini yang bisa saya lakukan.”(wwcr 2 SN.23 
Desember 2016) 
Cara SN mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 
menyelesaikan tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya 
adalah dengan menyiapakan diri untuk mampu berjuang semaksimal dan 
melakukan semuanya sebaik mungkin, jika salah SN mau untuk menerima 
konsekuensi dan hukuman. SN dari kecil sudah mampu menentukan cita-cita 
yang ingin SN ambil ketika SN dewasa nanti, SN juga merancang dan 
menuliskan hal yang SN lakukan, serta memperbaiki sikap agar keindigoan 
yang SN miliki tidak mengganggu lingkungannya. SN tidak ingin lingkungan 
dan teman-temannya merasa terganggu dengan keindigoan yang SN miliki. 
“Tapi saya dari kecil sudah mampu merancang cita-cita, saat 
anak-anak seusia saya waktu itu masih bermain, saya sudah 
merancang cita-cita masa depan saya seperti apa, saya juga 
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menuliskan hal dan memperbaiki sikap agar teman-teman dan 
lingkungan tidak terganggu dengan keindigoan yang saya 
miliki.”(wwcr 2 SN.23 Desember 2016) 
 
Tabel 8. Rangkuman Identifikasi Permasalahan Indigo dari Subjek SN 
Aspek No Aspek Subjek SN 
Identifikasi 
Permasalahan  
Internal 
1. Emosi Keindigoannya tidak terlalu 
berpengaruh bagi aspek emosinya, SN 
mempunyai aspek emosi yang berubah-
ubah, tergantung suasana yang di 
alaminya. Terkadang SN juga suka 
menyendiri dan tertutup, membutuhkan 
waktu sendiri untuk melakukan banyak 
hal, SN juga enggan untuk membagi 
kehidupan pribadi dan permasalahannya 
kepada orang lain apalagi orang yang 
tidak terlalu dikenalnya dan lebih peka 
terhadap orang-orang di sekitarnya. SN 
menganggap dirinya biasa saja, SN tidak 
menganggap bahwa dirinya berbeda dari 
orang lain  namun ketika SN berkumpul 
dengan sesama indigo SN baru akan 
menyadari jika dirinya memang unik 
dan berbeda dari orang lain 
 2. Fisik SN sering merasa kelelahan, seperti 
lemas, pusing dan sakit disekujur 
tubuhnya. Apalagi ketika SN sering 
melakukan perjalanan ketika SN sedang 
tidur, meninggalkan tubuhnya dan pergi 
ke tempat yang SN suka membuat SN 
merasa kelelahan ketika bangun tidur 
karena saat itu SN membutuhkan tenaga 
dan energi yang cukup banyak 
tergantung juga lama atau tidak SN 
dalam meninggalkan tubuhnya, jika 
terlalu lama SN bisa meninggal. SN juga 
sering mudah lupa, bahkan dengan hal-
hal kecil. 
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Aspek No Aspek Subjek SN 
 3. Intelegensi SN memiliki skor IQ 127, termasuk 
dalam kategori superior, SN sangat 
menyukai pelajaran bahasa dan tidak 
bisa dalam matematika, SN sering 
mengembangkan kreativitasnya dalam 
berpuisi dan menulis cerpen. SN 
menyukai bakat dan minat di bidang 
olahraga dan kepramukaan. 
Identifikasi  
Permasalahan 
Eksternal 
1. Sosial SN berinteraksi, memiliki relasi dan 
bergaul secara normal dan cukup baik 
dengan orang-orang di sekitarnya. 
Penerimaan lingkungan sampai saat ini 
cukup baik karena lingkungan sekitar 
SN tidak mengetahui keindigoan pada 
diri SN, hanya saja di masa SMA SN 
pernah merasa terpukul dan ingin 
menjadi normal seperti yang lain, namun 
itu hanya terjadi pada saat itu. 
Menghadapi tuntutan 
sosial dalam 
mencapai tugas 
perkembangannya 
 
  Dengan melakukan semuanya sebaik 
mungkin sesuai apa yang bisa dilakukan 
oleh SN. SN mengatakan jika sesuatu 
tersebut masih dapat SN usahakan maka 
SN akan melakukannya sebaik mungkin, 
namun jika tidak SN mengatakan 
dengan jujur seberapa maksimal SN 
telah berusaha. 
Mengatasi 
permasalahan yang 
terjadi dalam 
menyelesaikan 
tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas 
perkembangannya 
  Dengan menyiapkan diri untuk mampu 
berjuang semaksimal dan melakukan 
semuanya sebaik mungkin, jika salah 
SN mau untuk menerima konsekuensi 
dan hukuman. SN dari kecil sudah 
mampu menentukan cita-cita yang ingin 
SN ambil ketika SN dewasa nanti, SN 
juga merancang dan menuliskan hal 
yang SN lakukan, serta memperbaiki 
sikap agar keindigoan yang SN miliki 
tidak mengganggu lingkungannya. SN 
tidak ingin lingkungan dan teman-
temannya merasa terganggu dengan 
keindigoan yang SN miliki. 
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4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Berdasarkan pada hasil reduksidan display data dari ketujuh nomor 
yang diteliti, maka dapat diverifikasikan sebagai berikut : pada subjek EL 
dan SN mengalami keindigonnya sama-sama dari kecil yaitu usia 3,5 
tahun untuk EL dan 5 tahun untuk SN berbeda dengan BA yang 
mengalami keindigoannya sewaktu sudah SMP. Namun ketiga subjek 
enggan disebut indigo, ketiganya menganggap mereka berbeda dari 
masyarakat yang lain. Ketiganya sama-sama mengalami hal yang aneh 
seperti melihat makhluk ghaib, mimpi buruk dan melihat arwah orang 
yang sudah meninggal, memiliki intuisi yang kuat, peka terhadap sekitar, 
empati yang tinggi,sama-sama sering dimintai bantuan untuk mengusir 
makhluk ghaib, namun ketiganya memiliki kelebihan masing-masing jika 
EL dapat melihat masa lalu seseorang, BA bisa menganalisis penyakit 
dengan melihat dari luar, mengobati penyakit, serta SN bisa melakukan 
perjalanan meninggalkan tubuhnya saat tertidur. 
Pada subjek EL memiliki permasalahan internal dalam aspek 
emosi yaitu mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi dalam 
dirinya kurang stabil, EL mengatakan bahwa EL mengalami kesulitan 
dalam mengendalikan emosinya, pribadi yang sensitif terutama pada 
kebohongan, SN memiliki keadaan emosi yang berubah-ubah tergantung 
keadaan yang sedang di alaminya,sedang BA lebih memiliki emosi yang 
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stabil, tenang walau awalnya BA adalah orang yang mudah putus asa dan 
banyak mengeluh. Ketiganya dalam aspek emosinya memiliki empati 
yang tinggi dan memiliki kemauan untuk membantu orang-orang di 
sekelilingnya.  
Pada identifikasi permasalahan internal dalam aspek fisik yang 
ditemukan pada subjek EL adalah sering sekali merasa kelelahan, sakit 
kepala, sakit perut dan seluruh badan lemas ketika menggunakan energi 
terlalu banyak, hal ini juga ditemukan pada subjek SN sering merasa 
kelelahan, seperti lemas, pusing dan sakit disekujur tubuhnya. Apalagi 
ketika SN sering melakukan perjalanan ketika SN sedang tidur, 
meninggalkan tubuhnya dan pergi ke tempat yang SN suka membuat SN 
merasa kelelahan ketika bangun tidur karena saat itu SN membutuhkan 
tenaga. Sementara itu, BA memiliki pikiran yang positif dan tenang, hal 
ini berbeda yang ditemukan dalam diri BA, BA mengatakan tidak ada 
keluhan gangguan kesehatan yang dialami, karena menurut BA segala 
penyakit itu datang dari pikiran, jika pikiran dalam otak positif maka 
penyakit juga tidak akan timbul. 
Dalam identifikasi permasalahan indigo pada kemampuan 
intelegensi ditemukan bahwa SN memiliki skor IQ=127 dikategorikan 
superior, EL memiliki skor IQ=115  dikategorikan di ata rata-rata, 
sedangkan BA tidak memiliki dokumen test Intelegensi, karena dokumen 
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yang pernah dimiliki hilang. Ketika BA ditawari peneliti untuk melakukan 
tes intelegensi, BA tidak bersedia karena kesibukan pekerjaannya. 
Aspek sosial pada indentifikasi permasalalahan indigo eksternal 
ditemukan bahwa ketiga subjek mampu bersosialisasi, menjalin interaksi 
dan relasi sosial dengan harmonis dan mendapatkan penerimaan 
lingkungan secara baik, walau di awal mengalami permasalahan dalam 
penyesuaian lingkungan terhadap keindigoan EL dan SN. EL dan BA 
mendapatkan dukungan dari keluarga, sedang SN tidak mendapatkan 
dukungan, SN cenderung tidak terbuka dengan keluarganya mengenai 
keindigoannya tersebut. 
Selanjutnya dalam menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai 
tugas perkembangannya dan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 
menyelesaikan tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya 
ketiga subjek penelitian mempunyai cara masing-masing dalam 
menyelesaikannya. Ketiga subjek, sama-sama mengembalikan ke dalam 
diri untuk melakukan yang terbaik dan usaha semaksimal mungkin, 
keberanian untuk menerima segala resiko dalam setiap pilihan, berani 
mengakui kesalahan serta memperkuat keyakinan kepada Tuhan. 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan  hasil penelitian, berikut ini akan disajikan pembahasan hasil 
penelitian dari ketiga subjek penlitian. Pembahasan menguraikan tentang 
identifikasi permasalahan indigo pada masa dewasa awal di Yogyakarta. 
Pembahasan di bagi menjadi tujuh yaitu (1) Menguraikan profil individu, (2) 
Menceritakan identikasi permasalahan internal (aspek emosi), (3) Menceritakan 
identifikasi permasalahan internal (aspek fisik), (4) Menceritakan identifikasi 
permasalahan internal (kemampuan intelegensi), (5) Menceritakan identifikasi 
permasalahan eksternal pada indigo (aspek sosial), (6) Indigo menghadapi 
tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya, dan (7) Indigo 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas perkembangannya. 
 
1. Menguraikan profil individu 
Menguraikan profil individu di sini adalah individu menyebutkan 
identitas diri dan keindigoanyang dialaminya. Keadaan indigo yang berbeda 
dari orang lain menimbulkan permasalahan yang timbul. Permasalahan yang 
timbul dari dalam diri indigo maupun dari luar. Seperti yang dialami oleh 
ketiga subjek bahwa ketiganya memiliki kepekaan intuisi dan ketajaman 
perasaan, mempunyai kemampuan untuk menggambarkan masa depan/ masa 
lalu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Virtue (2011: 24) yang menyatakan 
bahwa indigo sering disebut memiliki kepekaan intuisi dan ketajaman 
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perasaan, disebut memiliki kepekaan intuisi karena memiliki kemampuan 
menggambarkan masa lalu/ retrokognition dan masa depan/ prekognition. 
Subjek EL memiliki kemampuan menggambarkan masa masa lalu/ 
retrokognition, sedang subjek SN dan BA dapat menggambarkan masa depan/ 
prekognition. 
Indigo juga erat kaitannya dengan indra keenam, kekuatan batin 
yang sangat tajam yang dimiliki oleh indigo memang akan berdampak bagi 
kehidupannya. Kondisi ini menimbulkan permasalahan dalam diri SN dan EL 
ketika awal mengalami keindigoannya SN dan EL ingin menjadikan diri 
mereka normal seperti yang lain karena telah terjadi penolakan dan rendahnya 
pemahaman dari lingkungan eksternal SN dan EL yang menganggap aneh, 
gila dan berbohong. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Pungguh 
(2012: 119-120) yang menyebutkan bahwa indigo dengan mudah melakukan 
komunikasi orang lain tanpa membatasi ruang lingkup bahasan yang 
dibahasnya, maka tanpa sadar indigo akan mengeluarkan kemampuannya, dan 
kemampuan indigo akan membuatnya bertingkah aneh yang akan 
menciptakan opini yang brbeda-beda di masyarakat. Pungguh (2012: 104-105) 
menambahkan banyak orang yang memiliki persepsi salah seputar indigo, 
dikatakan bahwa indigo merupakan penyakit kelainan otak namun tidak ada 
bukti yang kuat yang menyatakan hal tersebut. Dalam hal ini Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) juga tidak mencantumkan indigo pada daftar 
115 
 
penyakit atau cacat mental. Sementara BA lebih tenang dalam menghadapi 
keindigoannya.  
Menurut BA, BA bisa menghadapi dan menerima keadaannya dan 
mengatasi permasalahan keindigoannya dengan tenang karena BA memiliki 
keyakinan terhadap Tuhan, lingkungan sekitar BA juga dapat mendukung dan 
mahaminya,   seperti yang dijelaskan oleh dr.Tubagus Erwin Kusuma, SpKj, 
psikiater yang menaruh perhatian pada permasalahan indigo di dalam 
Antonius  Ari Sudana (2013: 4) menyebutkan bahwa indigo adalah individu 
yang mudah diatur oleh lingkungan yang rasional dan spiritual, yang mengerti 
dirinya. 
2. Menceritakan identikasi permasalahan internal (aspek emosi) 
Indigo dalam diri individu menimbulkan beberapa permasalahan 
internal dan eksternal, salah satu permasalahan internal dalam indigo adalah 
dalam aspek emosinya. Pada subjek EL memiliki permasalahan internal dalam 
aspek emosi yaitu Menurut EL keadaan emosi dalam dirinya kurang stabil, EL 
mengatakan bahwa mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosinya, 
pribadi yang sensitif terutama pada kebohongan, memiliki pemikiran yang 
lebih dewasa dari individu kebanyakan di usianya, SN memiliki keadaan 
emosi yang berubah-ubah tergantung keadaan yang sedang di 
alaminya,sedang menurut BA aspek emosinya saat ini sudah cukup tenang, 
stabil dan tidak mudah emosian, dahulu BA mudah putus asa dan mudah 
mengeluh. BA juga sangat sensitif terutama dalam mengetahui kondisi orang-
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orang disekitarnya, BA juga dapat menganalisis keadaan tubuh seseorang 
misalnya penyakit. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan oleh 
Virtue (2011: 85) menyatakan indigo mengolah emosinya dengan cara yang 
berbeda karena indigo memiliki harga diri dan integritas yang kuat.  
Secara emosi indigo mudah bereaksi, sehingga terkadang indigo 
memiliki permasalahan dalam mengendalikan kemarahan. Indigo memiliki 
keinginan yang kuat dan mandiri dengan melakukan apa yang ada 
dipikirannya daripada mematuhi kehendak orangtuanya. Hal ini juga sesuai 
dengan skripsi yang ditulis oleh Michelle Subari (2014: 8) yang menyebutkan 
pernyataan dari Wendy Chapman, 1982, penelitian dari Inggris yang 
menyatakan bahwa indigo pada umumnya tidak mudah diatur oleh kekuasaan, 
tidak mudah berkompromi, emosional dan beberapa diantaranya memiliki 
tubuh rentan, berkemampuan akademis baik dan memiliki kemampuan 
metafisis. 
Lebih lanjut, ketiga subjek mempunyai pemikiran yang lebih dewasa 
dari usianya. Subjek EL, BA, dan SN memiliki pemikiran lebih dewasa, hal 
ini membuat ketiganya sering dimintai bantuan atau memberikan saran dan 
pemecahan masalah bagi orang-orang di sekelilingnya ketika mengalami suatu 
masalah. Hal ini sesuai dengan penjelasan Mohammad A.Suropati (2014: 40) 
Indigo juga terlahir dengan jiwa tua  yang mempunyai tingkat kedewasaan 
dini pada usia sangat muda atau ketika masih anak-anak. Keadaan ini 
mempengaruhi pertumbuhan pada fisiknya. 
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Dalam aspek emosinya ketiga individu EL, SN dan BA memiliki empati 
yang tinggi dan memiliki kemauan untuk membantu orang-orang di 
sekelilingnya, kekuatan batin yang tajam membuat ketiga subjek mengetahui 
keadaan orang di sekelilingnya tanpa harus melihat secara langsung atau tanpa 
diberitahu oleh sekeliling. Hal ini sesuai dengan pernyataan Caroll and Tober 
(2006: 90) bahwa indigo memiliki sensitivitas yang tinggi, menentang otoritas 
bila tidak berorientasi demokratis, dan mudah merasa empati atau mudah 
merasa kasihan terhadap orang lain.  
3. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (aspek fisik) 
Kemudian pada identifikasi permasalahan internal dalam aspek fisik 
yang ditemukan pada subjek EL adalah sering sekali merasa kelelahan, sakit 
kepala, sakit perut dan seluruh badan lemas ketika menggunakan energi 
terlalu banyak, hal ini juga ditemukan pada subjek SN sering merasa 
kelelahan, seperti lemas, pusing dan sakit disekujur tubuhnya. Apalagi ketika 
SN sering melakukan perjalanan ketika SN sedang tidur, meninggalkan 
tubuhnya dan pergi ke tempat yang SN suka membuat SN merasa kelelahan 
ketika bangun tidur karena saat itu SN membutuhkan tenaga dan energi. Hal 
ini sesuai dengan yang ungkapan Antonius Ari Sudana (2013: 19) sakit 
lambung dipicu oleh stress dan sakit kepala dipicu oleh proses berpikir yang 
begitu keras yang tidak dapat dikendalikan, serta sering mendengar suara-
suara yang tak didengar oleh orang lain.  
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BA memiliki pikiran yang positif dan tenang, hal ini berbeda yang 
ditemukan dalam diri BA, BA mengatakan tidak ada keluhan gangguan 
kesehatan yang dia alami, karena menurut BA segala penyakit itu datang dari 
pikiran, jika pikiran dalam otak positif maka penyakit juga tidak akan timbul. 
4. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (kemampuan 
intelegensi) 
Dalam identifikasi permasalalahan indigo pada kemampuan 
intelegensi ditemukan bahwa kondisi intelegensi SN memiliki skor IQ=127 
dikategorikan ke dalam superior, SN sangat menyukai pelajaran bahasa dan 
tidak bisa dalam matematika. EL yang memiliki skor IQ=115 di kategorikan 
memiliki kecerdasan di atas arata-rata. Potensi kognitif pada diri EL cukup 
berkembang, diharapkan dengan pengelolaan yang memadai dan didukung 
oleh ketekunan yang tinggi akan meraih hasil yang optimal. Pemahaman dan 
pengertian terhadap permasalahan yang ditemui termasuk berkembang, 
ditunjang oleh ingatan dan konsentrasi yang sangat baik. Memiliki 
pengamatan dan penilaian yang cukup objektif terhadap persoalan-persoalan 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula kecakapan EL 
dalam menyelesaikan persoalan terkait hitungan cenderung berkembang. 
Sementara itu BA tidak memiliki dokumen test IQ, BA mengatakan 
dirinya sangat suka membaca, BA tertarik pada bahasa asing BA menguasai 
beberapa bahasa asing, BA suka dengan pelajaran matematika, dan tertarik 
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pada dunia pencak silat. Namun dokumentasi hasil test IQ BA sudah hilang 
jadi tidak bisa melihat hasil tes IQ nya, dan BA juga tidak bersedia jika harus 
d test ulang lagi. Ketiganya menurut key informan adalah orang yang dapat 
mengerjakan sesuatu tanpa diajarkan terlebih dahulu/ ketiga subjek dapat 
menyelesaikannya dengan cara mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Erwin (dalam Sampurno 2013: 15), menyatakan bahwa indigo 
memiliki: (1) Tingkat kecerdasan superior, biasanya IQ indigo di atas 120, (2) 
dapat menangkap perasaan, kemauan, atau pikiran orang lain, (3) Indigo dapat 
mengerjakan sesuatu tanpa diajarkan terlebih dahulu. Namun pernyataan 
Erwin ini tidak sepenuhnya benar tentang “biasanya IQ indigo di atas 120” 
karena ternyata tidak semua indigo memiliki skor IQ lebih dari 120. Ketiga 
subjek memiliki kesamaan minat di bidang olahraga, bahasa juga tertarik pada 
bidang kesenian. 
5. Menceritakan identifikasi permasalahan eksternal pada indigo (aspek 
sosial), 
Dalam indentifikasi permasalalahan indigo eksternal pada aspek 
sosialnya, EL tidak pernah menutup diri untuk bergaul dengan siapapun, 
bahkan menurut EL dirinya sangat suka bergaul dan berinteraksi dengan 
orang lain, EL juga suka berorganisasi dan mengumpulkan banyak orang. 
Walaupun terkadang EL membutuhkan satu waktu sendiri untuk melakukan 
apa yang dia inginkan dan menyendiri, BA menceritakan aspek sosialnya, 
menurut BA memiliki hubungan yang harmonis dengan lingkungan 
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sekitarnya. BA tidak sungkan untuk membantu siapa saja yang membutuhkan 
bantuannya, banyak yang datang kepada BA untuk meminta bantuan seperti 
mengobati sakit, mengusir makhluk ghaib, mengobati santet ,teluh , dan guna-
guna, serta SN menyatakan tidak mengalami permasalahan dalam aspek 
sosialnya, SN berinteraksi, memiliki relasi dan bergaul secara normal dan 
cukup baik dengan orang-orang di sekitarnya. SN tidak menjadikan 
keindigoannya tersebut sesuatu yang membatasi dirinya dalam bergaul dengan 
lingkungan sosialnya. 
Ketiga subjek bersosialisasi, menjalin interaksi dan relasi sosial 
dengan harmonis dan mendapatkan penerimaan lingkungan secara baik, walau 
di awal mengalami permasalalahan dalam penyesuain lingkungan terhadap 
keindigoan EL dan SN. EL dan BA mendapatkan dukungan dari keluarga, 
sedang SN tidak mendapatkan dukungan, SN cenderung tidak terbuka dengan 
keluarganya mengenai keindigoannya tersebut. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Carroll dan Tober (2006: 54) yang menyebutkan bahwa indigo juga 
bisa lembut dan mencinta, banyak di antaranya tampak bijaksana dan 
memiliki mata yang penuh daya. Indigo hidup secara mendalam pada dengan 
tampak selalu bahagia,  penuh semangat, dan dengan agenda yang 
dimilikinya. Indigo akan merasa kacau dengan teman sebaya ketika individu 
lain tidak mampu memahami dirinya, indigo tidak memikirkan bahwa orang 
lain dapat melakukan segala sesuatu selain dengan cinta, meskipun demikian 
indigo sangat ulet dan dapat memberikan bantuan kepada individu lain , meski 
121 
 
sering dilakukan penolakan. Hal tersebut membuat para indigo sulit 
menyesuaikan diri dengan individu lain kecuali mereka yang sesama indigo, 
seperti yang diungkapkan oleh SN bahwa SN dapat menerima keunikan dan 
menerima bahwa dirinya berbeda ketika SN berkumpul dengan sesama 
indigonya. EL juga menyebutkan bahwa setiap indigo yang satu dengan yang 
lain memiliki ikatan batin satu sama-lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
skripsi Michelle  Subari (2014: 171) bahwa indigo meskipun mereka jarang 
bertemu namun mereka terikat satu  sama lainnya, karena perasaan persamaan 
di antara mereka, bisa lebih dekat dengan saudara mereka sendiri, bahwa 
indigo sangat cepat dekat dengan indigo lain. 
6. Indigo menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya, 
EL mengatakan bahwa untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 
dalam menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangan 
adalah dengan melihat ke dalam diri kekurangan dan kelebihan yang terdapat 
dalam diri, melihat ke dalam diri sendiri untuk berani mengakui kesalahan 
yang dilakukan di masa lalu untuk memperbaiki sikap hari ini dan mengambil 
langkah yang lebih baik di masa depan. Mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan berani menerima perubahan tanpa harus kehilangan jati diri, 
mengadopsi yang baik dan membuang yang buruk. EL juga menambahkan 
untuk mampu mengatasi permasalahannya adalah dengan bertanggung jawab 
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atas sgala pilihan dan resikonya, yang terakhir berdoa dan berserah kepada 
Tuhan. 
Menurut BA caranya dengan memahami diri sendiri, sgala kurangan 
dan kelebihan, percaya dan memperkuat keyakinan karena jika tidak maka 
akan mudah tergoyahkan dan kehilangan diri. Belajar dari mana kebetulan  
BA mempunyai guru spiritual yaitu kyai D, kyai D banyak memberikan ilmu 
pada BA yang membuat BA bisa survive dalam menjalani kehidupannya. 
Berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan AL-Hadist karena keduanya adalah 
penerang dan cahaya manusia menjalani kehidupan, serta selalu berdoa, 
berserah, sabar dan ikhlas. 
Sedangkan menurut SN cara menghadapi tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas perkembangannya adalah dengan melakukan semuanya sebaik 
mungkin sesuai apa yang bisa dilakukan oleh SN. SN mengatakan jika sesuatu 
tersebut masih dapat SN usahakan maka SN akan melakukannya sebaik 
mungkin, namun jika tidak SN mengatakan dengan jujur seberapa maksimal 
SN telah berusaha. 
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskanoleh Mappiare (1983), batasan 
memasuki usia dewasa ini dapat ditinjau dari : (a) segi hukum, bila orang 
dewasa itu telah dapat dituntut tanggung jawabnya atas perbuatan-
perbuatannya, (b) segi pendidikan, bila mencapai kemasakan: kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, sebagai hasil ajar atau latihan. (c) segi biologis, bila 
diartikan sebagai suatu keadaaan pertumbuhan dalam ukuran tubuh dan 
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mencapai kekuatan maksimal, serta siap bereproduksi (meneruskan 
keturunan), dan (d) segi psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa 
telah mengalami kematangan (maturity). (Rita Eka Izzaty,dkk, 2008 :  155) 
serta telah mencapai tugas perkembangannya. Setiap mencapai tugas-tugas 
perkembangan juga akan timbul permasalahan dalammenghadapi tuntutan 
sosial yang ada di dalamnya. 
7. Indigo mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan 
tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya. 
EL mengatakan bahwa untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 
dalam menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangan 
adalah dengan melihat ke dalam diri kekurangan dan kelebihan yang terdapat 
dalam diri, melihat ke dalam diri sendiri untuk berani mengakui kesalahan 
yang dilakukan di masa lalu untuk memperbaiki sikap hari ini dan mengambil 
langkah yang lebih baik di masa depan. Mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan berani menerima perubahan tanpa harus kehilangan jati diri, 
mengadopsi yang baik dan membuang yang buruk. EL juga menambahkan 
untuk mampu mengatasi permasalahannya adalah dengan bertanggung jawab 
atas segala pilihan dan resikonya, yang terakhir berdoa. 
Cara SN mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan 
tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya adalah dengan 
menyiapakan diri untuk mampu berjuang semaksimal dan melakukan 
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semuanya sebaik mungkin, jika salah SN mau untuk menerima konsekuensi 
dan hukuman. SN dari kecil sudah mampu menentukan cita-cita yang ingin 
SN ambil ketika SN dewasa nanti, SN juga merancang dan menuliskan hal 
yang di lakukan SN, serta memperbaiki sikap agar keindigoan yang dimiliki 
SN tidak mengganggu lingkungannya. SN tidak ingin lingkungan dan teman-
temannya merasa terganggu dengan keindigoan yang dimiliki SN. 
Individu yang dikatakan mencapai kematangan dan dewasa adalah 
individu yang dapat mencapai tugas perkembangannya dan mampu 
mengatasinya. Hal ini sesuai yang dijelaskan Rita Eka Izzaty, dkk, 2008 :  155 
yang menyebutkan tugas-tugas perkembangan dewasa awal adalah : (a) 
Memilih pasangan hidup, (b) belajar hidup bersama sebagai pasangan suami 
dan istri, (c) mulai hidup dalam satu keluarga, pasangan dan anak, (d) belajar 
mengasuh anak, (e) mengelola rumah tangga, (f) mulai bekerja atau 
membangun karir, (g) mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara, (h) 
begabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial. 
Menurut BA banyaknya permasalahan akan timbul setelah 
berkeluarga, jika tidak di dasari pondasi keyakinan diri dan agama yang kuat 
akan banyak hal yang semakin bermasalah ketika melangkah ke jenjang 
tersebut. Lebih lanjut Hurlock mengatakan bahwa selama masa dewasa awal, 
peran serta sosial sering terbatas, sehingga dapat mempengaruhi persahabatan, 
pengelompokan sosial, serta nilai-nilai yang diberikan pada popularitas 
individu. Sejalan dengan perkembangan emosi dan sosialnya, perkembngan 
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moralpun tidak lepas dari keterikatan dengan peguasaan tugas-tugas 
perkembangan yang menitikberatkan pada harapan sosial. Tuntutan untuk 
melakukan tanggung jawab secara moral atas segala perilaku dan keputusan 
hidup merupakan suatu hal yang menjadi pegangan individu dalam hidup di 
masyarakat. Tentunya cara yang diakukan BA yang sudah berkeluarga akan 
berbeda dengan EL dan SN dalam menghadapi tuntutan sosial dan 
penyelesaian masalah dalam pencapaian tugas-tugas perkembangnnya. Dalam 
hal ini BA menyatakan cara penyesuaian diri diri sendiri menjadi berkeluarga 
dan menyesuaikan diri dalam menerima suatu keadaan itu yang juga perlu 
diperhatikan. Indigo itu memiliki banyak makhluk ghaib yang mengikuti 
menurut BA, makhluk-makhluk itu akan berusaha menguasai diri manusia, 
jika manusianya tidak memiliki keyakinan diri dan keyakinan kepada Tuhan 
akan mudah terombang-ambing. Tuhan bahwa yang menyiapkan segala yang 
terjadi manusia adalah Tuhan, manusia hanya memilih untuk manjadi baik 
atau menjadi buruk. Sebagaimana ditekankan oleh Erikson, masa dewasa awal 
merupakan masa krisis isolasi (Hurlock, 1991). Hal ini dikarenakan kegiatan 
sosial pada masa dewasa awal sering dibatasi dengan berbagai tekanan 
pekerjaan dan keluarga. 
 
8. Tipe Indigo 
Setelah diuraikan permasalahan indigo secara internal meliputi aspek 
emosi, fisik dan intelegensi dan permasalahan eksternal meliputi aspek sosial, 
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diklasifikasikan empat tipe indigo menurut Nancy Tappe dalam Lee Carroll 
dan Jan Tober (2006 : 24) sesuai dengan keadaan diri subjek EL, SN, dan BA. 
Tipe indigo tesebut adalah tiipe Humanis, tipe konseptual, tipe seniman dan 
tipe interdimensional. 
 Pada subjek EL yang memiliki tubuh atletis, tubuhnya yang tidak 
kaku, memiliki masalah pengendalian, EL juga tidak mau ditinggal ibunya 
ketika kecil, jika ibunya tidak menuruti EL maka EL akan menangis, namun 
EL juga terlihat mempunyai kepribadian yang ekstrovert, hiperaktif ketika 
kecil, suka bergaul/ mengumpulkan banyak orang, berbicara kepada siapa saja 
dan ramah memiliki serta pendapat yang sangat kuat. Subjek EL termasuk 
dalam kategori tipe konseptual dan sedikit tipe humanis. Indigo konseptual 
lebih tertuju pada proyek daripada orang. Indigo konseptual akan menjadi 
para insinyur, arsitek, desainer, astronot, pilot, dan perwira militer masa 
depan. Tubuh indigo konseptual tidak kaku, dan sering sangat atletis. Indigo 
konseptual memiliki masalah pengendalian, dan orang yang coba indigo 
konseptual kendalikan adalah ibunya jika anak laki-laki, jika anak perempuan 
mencoba mengendalikan ayahnya. Jika indigo ini tidak melakukannya itu 
adalah masalah besar bagi mereka. Indigo jenis ini memiliki kecenderungan 
terhadap kecanduan, khususnya narkoba pada usia belasan. 
Selanjutnya pada subjek SN yang berprofesi sebagai guru, yang 
suka bergaul, ramah dan berbicara kepada siapa saja, SN termasuk yang 
memiliki kepribadian ambivert atau berada diantara extrovert dan introvert, 
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yang membuat SN terkadang suka bergaul namun SN juga memiliki waktu 
untuk menyendiri, dalam keadaan diri SN tersebut, SN dikategorikan dalam 
tipe indigo humanis. Subjek yang terakhir adalah BA juga merupakan indigo 
humanis, terlihat BA yang suka membantu banyak orang tanpa memilih-milih, 
BA yang suka bekerja dengan banyak orang dengan pengobatan alternatif, 
kesukaannya bergaul dan ramah. 
 Indigo humanis yang akan bekerja dengan orang banyak, indigo ini 
adalah para dokter, pengacara, guru, tenaga penjual, pebisnis dan politikus 
masa depan. Indigo tipe humanis akan melayani orang banyak, dan juga 
hiperaktif. Indigo humanis suka bergaul, berbicara kepada siapa saja dan 
ramah. Indigo humanis memiliki pendapat yang sangat kuat. Ketika masih 
anak-anak indigo humanis tidak tahu bagaimana bermain dengan satu mainan, 
sebaliknya indigo ini harus mengelurkan segala sesuatu, segala sesuatu itu 
harus diletakkan di sana walaupun mainan tersebut mungkin tidak 
disentuhnya. Indigo humanis juga sangat suka membaca. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melaksanakan penelitian, peneliti menyadari masih terdapat 
kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Keterbatasan dan 
kekurangan dalam penelitian itu adalah susahnya menyesuaikan jadwal 
pertemuan subjek karena padatnya aktifitas para subjek. Kemudian juga tidak 
diperoleh dokumentasi pada salah satu subjek karena hilangnya hasil test 
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Intelegensi subjek dan tidak bersedianya subjek untuk dilakukan test 
intelegensi ulsnh sehingga tidak bisa melengkapi data pada dokumentasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di teliti, maka diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Identifikasi permasalahan internal pada aspek emosi 
Pada subjek EL memiliki permasalahan internal dalam aspek emosi 
yaitu mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi dalam dirinya kurang 
stabil, EL mengatakan bahwa EL mengalami kesulitan dalam mengendalikan 
emosinya, pribadi yang sensitif terutama pada kebohongan, SN memiliki 
keadaan emosi yang berubah-ubah tergantung keadaan yang sedang di 
alaminya, sedang BA lebih memiliki emosi yang stabil, tenang walau awalnya 
BA adalah orang yang mudah putus asa dan banyak mengeluh. Ketiganya 
dalam aspek emosinya memiliki empati yang tinggi dan memiliki kemauan 
untuk membantu orang-orang di sekelilingnya.  
2. Identifikasi permasalahan internal pada aspek fisik 
Kondisi fisik yang ditemukan pada subjek EL adalah sering sekali 
merasa kelelahan, sakit kepala, sakit perut dan seluruh badan lemas ketika 
menggunakan energi terlalu banyak, hal ini juga ditemukan pada subjek SN 
sering merasa kelelahan, seperti lemas, pusing dan sakit disekujur tubuhnya. 
Apalagi ketika SN sering melakukan perjalanan ketika SN sedang tidur, 
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meninggalkan tubuhnya dan pergi ke tempat yang SN suka membuat SN 
merasa kelelahan ketika bangun tidur karena saat itu SN membutuhkan tenaga 
dan energi BA memiliki pikiran yang positif dan tenang, hal ini berbeda yang 
ditemukan dalam diri BA, BA mengatakan tidak ada keluhan gangguan 
kesehatan yang dia alami, karena menurut BA segala penyakit itu datang dari 
pikiran, jika pikiran dalam otak positif maka penyakit juga tidak akan timbul. 
3. Identifikasi permasalahan internal pada kemampuan intelegensi 
Dalam kemampuan intelegensi disebutkan bahwa kemampuan 
intelegensi SN adalah memiliki IQ yang dikategorikan superior, SN memiliki 
skor IQ=127, EL sedangkan EL yang memiliki skor IQ=115 dikategorikan di 
atas rata-rata dan BA tidak memiliki dokumen test IQ Disebutkan bahwa 
intelegensi indigo biasanya memiliki skor IQ diatas 120 ternyata tidak 
ditemukan dalam semua indigo. Namun ketiganya memiliki kesamaan 
ketiganya minat di bidang olahraga, bahasa pada subjek SN dan BA dan EL 
sendiri tertarik kepada kesenian.  
4. Identifikasi permasalahan eksternal pada indigo pada  aspek sosial 
Aspek sosialnya, ketiga subjek mampu bersosialisasi, menjalin 
interaksi dan relasi sosial dengan harmonis dan mendapatkan penerimaan 
lingkungan secara baik, walau di awal mengalami permasalahan dalam 
penyesuain lingkungan terhadap keindigoan subjek EL dan SN. EL dan BA 
mendapatkan dukungan dari keluarga, sedang SN tidak mendapatkan 
dukungan, SN cenderung tidak terbuka dengan keluarganya mengenai 
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keindigoannya tersebut. Indigo memiliki kedekatan yang kuat antara indigo 
yang satu dengan yang lainnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang 
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapasara sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
a. Subjek EL 
Subjek EL sebaiknya mampu lebih mengendalikan emosinya, 
subjek juga diharapkan untuk mampu selalu berpegang teguh pada 
keyakinan terhadap Tuhan agar tidak mudah terombang-ambing oleh 
permasalahan dan keadaan. Misalnya ketika sedang marah, dapat 
meredam emosinya dengan membaca istigfar, berdoa dan dapat 
mengamalkan yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 
b. Subjek SN 
Subjek SN tidak terbuka kepada orang tuanya tentang keadaan dirinya, 
sehingga subjek sebaiknya mampu lebih membuka diri terhadap orang 
tuanya, misalnya menjalin komunikasi, jujur tentang keadaan yang 
dirasakan dan menjalin hubungan yang lebih akrab dengan orang tua. 
c. Subjek BA 
Subjek BA tidak mengalami permasalahan yang begitu berarti maka 
subjek diharapkan dapat mempertahankan sikapnya yang 
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sekarang.Seperti selalu berpegang teguh pada keyakinan terhadap 
Tuhan agar tidak mudah terombang-ambing oleh permasalahan dan 
keadaan. 
2. Bagi Prodi Bimbingan Konseling 
a. Bagi Mahasiswa BK 
1) Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahamannya tentang indigo 
2) Meningkatkan layanan BK untuk semua, tanpa terkecuali. 
3) Menciptakan suasana nyaman dan kondusif bagi konseli dan teman 
yang indigo 
b. Bagi Konselor 
1) Konselor diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman tentang identifikasi permasalahan indigo pada masa 
dewasa awal untuk membantu permasalahan melalui berbagai 
layanan bimbingan dan konseling. 
2) Memberikan layanan konseling yang lebih inovatif dan lebih baik, 
dan memberikan pelayanan BK untuk semua. 
3) Meningkatkan ketrampilan dalam melakukan layanan konseling. 
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c. Bagi Orang Tua Subjek EL dan SN 
1. Orangtua diharapkan memberikan bekal pondasi kepribadian yang 
kuat terutama tentang keyakinan kepada Tuhan melalui agama. 
2.  Orangtua tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan 
meningkatkan perhatian kepada anak, agar selalu anak merasa 
bahwa mereka memiliki orang-orang yang mencintai dan 
mendukungnya 
3. Orangtua diharapkan mampu berbesar hati untuk menerima keadaan 
anak beserta segala keunikan dan kekurangannya sehingga indigo 
memiliki keterbukaan diri terhadap orangtua dan keluarganya  . 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 
mengembangkan penelitian dan kajian mengenai identifikasi 
permasalahan indigo pada masa dewasa awal secara lebih mendalam, 
sebagai contoh kondisi spiritual. 
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Tabel 1.InstrumenPedomanWawancara 
 
No Aspek Pertanyaan 
1. Menyebutkan profil 
individu 
1. Jelaskan Identitas diri Anda ! 
 
2. Ceritakan pertama kali mengalami keindigoan Anda ! 
2. Menceritakan 
identifikasi 
permasalahan internal 
(kondisi emosi, fisik 
dan intelegensi) 
3. Bagaimana kondisi emosi pada diri Anda ? 
 
4. Bagaimana Anda menyadari keunikan diri Anda ? 
5. Bagaimana penerimaan diri terhadap keindigoan yang 
Anda miliki? 
6. Bagaimana kepercayaan diri terhadap keindigoan yang 
Anda miliki? 
 
7. Bagaimana   sikap lingkungan sekitar dalam menerima 
kondisi emosi yang Anda miliki? 
8. Bagaimana kondisi fisik pada diri Anda ! 
9. Jelaskan kondisi kesehatan Anda? 
10. Apakah terdapat gangguan kesehatan pada diri Anda ? 
 
11. Bagaimana kemampuan intelegensi yang Anda miliki ? 
12. Apakah Anda memiliki  dokumen pada kemampuan 
intelegensi yang Anda miliki ? 
13. Jelaskan bakat dan minat yang Anda miliki dalam segi 
akademik ? 
3. Identifikasi 
permasalahan 
eksternal pada indigo 
(kondisi sosial)   
14. Bagaimana kondisi sosial pada diri Anda? 
15. Bagaimana penerimaan lingkungan terhadap keindigoan 
yang Anda  miliki ? 
 
16. Bagaimana Interaksi sosial terhadap diri Anda ? 
17. Bagaimana dukungan sosial terhadap diri Anda ? 
18. Bagaimana relasi sosial terhadap diri Anda ? 
4. Indigo menghadapi 
tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas-tugas 
perkembangannya 
19. Bagaimana anda menghadapi tuntutan sosial dalam 
mencapai tugas perkembangannya ? 
 
 
20. Bagaimana cara mengatasi  permasalahan yang terjadi 
dalam menyelesaikan tuntutan sosial dalam mencapai 
tugas perkembangannya ? 
Dokumentasi 
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Tabel 11. Instrumen Pedoman Observasi 
No  Subjek Ya Tidak Keterangan 
1. Responden menceritakan 
profilnya secara terbuka 
EL √   
SN √   
BA √   
2. Responden menceritakan 
keindigoannya secara terbuka 
EL √   
SN √   
BA  √ Karena subjek tidak menceritakan 
seluruhnya, ada yang tidak dicerikan oleh 
subjek BA. 
3. Mengamati kondisi emosi, 
percaya diri, sensitif pada diri 
responden 
EL √   
  SN √   
  BA √   
4. Mengamati kondisi 
fisik(bentuk kepala, mata, 
gerak-gerik) kondisi fisik 
pada diri responden 
EL √   
  SN √   
  BA √   
5. Mengamati kondisi 
intelegensi pada diri 
responden 
EL √   
  SN √   
  BA  √ Tidak bersedia menunjukan hasil test IQ 
karena hilang dan subjek tidak bersedia 
dilakukan test ulang karena kesibukannya 
bekerja. 
6. Responden diterima 
lingkungan 
EL √   
  SN √   
  BA √   
7. Responden intens dalam 
melakukan interaksi sosial 
EL √   
  SN √   
  BA √   
8. Responden mendapatkan 
dukungan sosial yang baik 
 
EL √   
  SN √   
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  BA √   
9. Responden mendapatkan 
dukungan sosial yang baik 
 
EL √   
  SN √   
  BA √   
10. Responden mampu 
menghadapi tuntutan sosial 
 
EL √   
  SN √   
  BA √   
11. Responden mampu bersikap 
dalam menghadapi tuntutan 
sosial dalam tugas 
perkembangannya 
EL √   
  SN √   
  BA √   
12. Responden mencapai 
kematangan dalam memenuhi 
tugas-tugas perkembangan 
EL    
  SN √   
  BA √   
13. Responden mencapai 
kematangan dalam memenuhi 
tugas-tugas perkembangan 
EL √   
  SN √   
  BA √   
14. Responden aktif di dalam 
masyarakat 
 
EL √   
  SN √   
  BA √   
15. Responden melakukan 
aktifitas sehari-hari dalam 
bergaul 
EL    
  SN √   
  BA √   
`16
. 
Responden menggunakan cara 
berkomunikasi pada 
umumnya dengan teman-
teman/ lingkungan 
 
EL √   
  SN √   
  BA √   
17. Responden banyak bicara/ EL √   
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diam 
  SN √   
  BA √   
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “EL” 
 
Nama   : EL (inisial) 
Waktu Wawancara : 1 jam 30 menit 
Tempat  : Rumah EL 
Wawancara  : 8 November 2016 pukul 15.30 
 
a. Menyebutkan profil individu 
1. Jelaskan Identitas diri Anda ! 
 
“Saya laki-laki, Kini usiaku 23 tahun, aku adalah anak bungsu dari dua 
bersaudara, kakakku laki-laki usianya lebih tua dua  tahun dariku. Aku 
bekerja menjadi PNS, aku alumni dari SD N 1 Lendah, SMP N 1 Galur dan 
SMA N 2 Wates. Aku suka sekali terhadap dunia kesenian, terutama menari, 
dari kecil  aku sering ikut nari, bahkan kata orang-orang di sekelilingku aku 
terlihat sangat cantik dan luwes ketika di dandani nari waktu TK, padahal  
aku benci di bilang cantik, segala kaset CD menari dan foto-fotoku ketika 
masih kecil aku sembunyikan  agar tidak ada  yang bisa  melihatnya . Dulu 
aku juga  sering ikut reog kalo sekarang sering ngurusin acara sama latihan 
ketoprak, jathilan sama gamelan bersama pemuda-pemudi  desaku,tapi aku 
suka sesuatu hal yang berhubungan dengan banyak orang. Aku suka 
mengumpulkan banyak orang, menurutku rame aja  jadi seru,membuat orang-
orang  happy dan enjoy itu sangat menyenangkan, kadang aku juga suka 
membuat sedikit lawakan agar mereka tertawa .  Aku hobinya banyak, 
misalnya  jalan-jalan, kuliner tapi paling suka olahraga, karena  olahraga 
membuat tubuhku terasa lebih enteng dan sehat. Olahraga yang sering aku 
lakukan adalah renang, voly, futsal, sepak bola, tapi paling favorit bulu 
tangkis.” 
 
2. Ceritakan pertama kali mengalami keindigoan Anda ! 
“Aku pertama kali merasakan hal aneh tuh saat  usia 3,5 tahun. Aku melihat 
sosok hitam kayak laba-laba berbulu besar mukanya jelek banget, waktu itu 
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aku nangis terus minta gendong mamak gak mau diturunin, kemana-mana 
gendong kalo tidur minta di temenin gak mau tidur sendiri, sekarang makhluk 
itu adalah salah satu yang menjadi temanku.” 
 
‟‟Sejak saat itu aku sering melihat hal-hal  yang  aneh dalam hidupku, seperti 
aku sering melihat sesuatu yang bisa  terjadi dalam diri seseorang, misalnya 
tentang apa yang akan terjadi, itu sampai sekarang masih sering dapat 
kurasakan namun sudah jarang yang sering saat ini adalah aku dapat melihat 
masalalu dalam diri seseorang. Atau kejadian yang paling menyeramkan 
menurutku adalah ketika aku dapat melihat kematian yang akan terjadi pada 
diri seseorang, itu sangat menakutkan namun ketika sudah dewasa aku tidak 
dapat melihatnya. 
 
‟„Semakin hari intuisiku  semakin terasah, aku mulai lebih peka terhadap 
sekelilingku, dan aku merasa lebih suka terhadap duniaku, aku lebih suka 
bermain dengan makhluk ghaib itu, tak jarang dulu teman-teman di 
sekelilingku menganggap aku berbohong, aneh bahkan gila, mungkin karena 
aku lebih suka bermain sendiri menurut penglihatan mereka, aku sedang asik 
sendiri padahal aku bersama dengan temanku yang lain (makhluk ghaib).„„ 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “EL” 
 
Nama   : EL (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 30 menit 
Tempat  : Rumah EL 
Wawancara  : 18 November 2016 pukul 11.00 
3. Bagaimana kondisi emosi pada diri Anda ? 
“Aku itu orangnnya emosian, apalagi kalo orang itu sudah membuatku marah 
atau menyakiti hatiku apalagi menghina  diriku, pasti akan aku labrak dan 
aku ajak berkelahi, tapi bahayanya aku kalo marah bisa jadi kayak bukan 
diriku sendiri soalnya ada makhluk yang ngikut sama aku masuk ke dalam 
tubuhku, kalo marah tanganku menghantam apapun di depanku bisa ikutan 
runtuh, makanya aku sangat sulit sekali dalam menahan emosiku.” 
 
“hal yang paling tidak aku sukai adalah aku tidak suka dibohongi mbak, 
makanya kalo ada yang bohong sama aku sebenarnya aku tahu, tapi banyak 
yang gak mau jujur terus aku pura-pura gak tau, padahal aku mau ngetest 
mereka jujur nggak sama aku.” 
 
4. Bagaimana Anda menyadari keunikan diri Anda ? 
“Aku dari kecil punya teman main tapi gak keliatan, aku sering main bareng 
dia, ngomong sendiri dari kecil sampai aku SD, sampe temen-temen bilang 
kalo aku ini gila dan aneh, tapi aku cuek aja, orang dia temen main aku, 
kadang aku butuh duniaku sendiri dimana aku bisa banyak melakukan banyak 
hal yang aku mau. Tapi lama-kelamaan orang-orang bersikap biasa  aja  
sama aku, soalnya aku gak pernah menjauhi mereka.” 
 
“Aku juga sempat merasa sangat stress dan sedih ketika temna-teman 
mencibirku, namun aku  lama-kelamaan mulai biasa saja, aku tidak mengada-
ngada dan aku juga semakin mulai menerima keadaan diriku, aku 
menganggap semua ini sebgai anugrah dari Tuhan yang Maha Esa sehingga 
tidak semua orang memiliki apa yang di anugrahkan Tuhan ini.” 
 
5. Bagaimana penerimaan diri terhadap keindigoan yang Anda miliki? 
“Hal yang begitu menakutkan  waktu  kecil adalah melihat hal-hal 
menyeramkan ketika aku bisa melihat makhluk ghaib, dan itu buat aku takut 
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tidur sendirian, aku takut makhluk itu datang, makannya aku slalu minta 
mamak buat nemenin tidur sampai kelas 4 SD, aku melihat kematian yang 
akan  datang pada diri seseorang waktu kecil, tapi ketika sudah dewasa 
berangsur-angsur hilang dan aku bahagia karena hal itu menakutkan bagiku, 
aku juga sering melihat masa lalu orang-orang di sekelilingku, terkadang itu 
menyakitkan ketika aku bisa  tahu  masa lalu orang  yang kusayangi tapi 
sebenarnya aku tak ingin mengetahuinnya.” 
 
“Aku sempat merasa sangat lelah dan ingin menghilangkan apa yang aku 
rasakan , aku pernah ingin menjadi manusia pada umumnya yang bukan 
indigo, karena begitu melelahkan dan menyakitkan apalagi judges dari 
sekelilingku,  
 
6. Bagaimana kepercayaan diri terhadap keindigoan yang Anda miliki? 
“Kalo lagi dapet masalah, aku sering tanya saran sama yang bimbing aku, 
yang  ngikutin aku dari kecil, dia jauh lebih tua  dari aku, jadi ketika itu aku 
juga belajar jadi dewasa,  dia sering negur aku kalo sikapku salah tapi aku 
suka ngeyel, tapi aku gak terlalu percaya sama yang di katakan dia sih sampe 
aku bener-bener lihat dan tau kenyataan dan kebenaraannya itu.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “EL” 
 
Nama   : EL (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 15 menit 
Tempat  : taman 
Wawancara  : 24 November 2016 pukul 14.00 
7. Bagaimana   sikap lingkungan sekitar dalam menerima kondisi emosi yang 
Anda miliki? 
“Aku dari kecil punya teman main tapi gak keliatan, aku sering main bareng 
dia, ngomong sendiri dari kecil sampai aku SD, sampe temen-temen bilang 
kalo aku ini gila dan aneh, tapi aku cuek aja, orang dia temen main aku, 
kadang aku butuh duniaku sendiri dimana aku bisa banyak melakukan banyak 
hal yang aku mau. Aku bisa menyendiri dan melakukan seua hal yang aku 
suka, aku tidak peduli dengan bebarapa orang di sekitarku yang mencibirku. 
Tapi lama-kelamaan orang-orang bersikap biasa aja sama aku, soalnya aku 
gak pernah menjauhi mereka, aku slalu membuka diri terhadp mereka, jika 
ada yang membutuhkan bantuan, jika aku bisa membantu pasti aku akan 
melakukannya.”  
 
“kalo aku suka bergaul ,berorganisasi dan berinteraksi dengan banyak 
orang, aku gak pernah menutup diri dari mereka ataupun menjaga jarak, 
anya saja kadang memang aku butuh waktu sendiri menyendiri untuk 
melakukan hal-hal yang aku suka. Tapi aku juga sering cerita dengan 
temenku yang indigo soalnya lebih nyaman dan kami memiliki ikatan batin 
yang kuat dan saling menolong satu sama lain.” 
 
“lingkungan sekitarku memberikan penerimaan yang baik dengan kondisi 
yang kualami, mereka sering curhat permasalahan yang mereka hadapi atau 
sering berbagi suka dan duka padaku, katanya aku nyaman dan mereka bisa 
terbantu dengan solusi dan bantuan pemecahan masalah yang aku berikan.” 
 
8. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (kondisi Fisik) 
“aku sering lemas, pusing, dan sakit perut kalo terlalu banyak menggunakan 
energi, tapi kalo tidak ya baik-baik saja, apalagi kalo sering bernteraksi 
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dengan makhluk ghaib atau tiba-tiba di serang terkadang membuat tubuhku 
lemas, pusing.” 
 
“kalo sering berpindah dari satu tempat ke tempat lain secara ragawi dan 
sering ngeliat masa lalu seseorang itu butuh banyak energy dan tenaga 
membuat aku sering pusing, sakit perut, lelah, letih dan kecapekan, tapi kalo 
gak ya normal stabil biasa aja.” 
 
9. Jelaskan kondisi kesehatan Anda? 
 
“aku sering lemas, pusing, dan sakit perut kalo terlalu banyak menggunakan 
energi, tapi kalo tidak ya baik-baik saja, apalagi kalo sering bernteraksi 
dengan makhluk ghaib atau tiba-tiba di serang terkadang membuat tubuhku 
lemas, pusing terkadang.” 
 
10. Apakah terdapat gangguan kesehatan pada diri Anda ? 
sering lemas, pusing, dan sakit perut 
 
11. Bagaimana kemampuan intelegensi yang Anda miliki ? 
 
“Dulu waktu SMA pernah test IQ, coba lihat ini hasilnya kayaknya 115 an 
hasilnya, aku pernah test beberapa kali tapi pernah juga test hasilnya 121 
tapi yang itu hilang , kalo hobi aku sukanya olahraga, dan punya bakat di 
bidang seni, aku suka nari wktu kecil sampe smp pernah ikut reog , jathilan 
waktu dah gede suka jadi panitia penyelegara kalo desaku ikut jathilan, reog, 
ketoprak dan nggamel, makanya aku pengen mengembangkan kesenian 
tersebut di desaku, aku juga sangat suka dengan pelajaran matematika.” 
 
12. Apakah Anda memiliki  dokumen pada kemampuan intelegensi yang Anda 
miliki ? 
“Ya, saya memilikinya.” 
  
13. Jelaskan bakat dan minat yang Anda miliki dalam segi akademik 
“aku suka nari wktu kecil sampe smp pernah ikut reog , jathilan waktu dah 
gede suka jadi panitia penyelegara kalo desaku ikut jathilan, reog, ketoprak 
dan nggamel, makanya aku pengen mengembangkan kesenian tersebut di 
desaku, aku juga sangat suka dengan pelajaran matematika.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “EL” 
 
Nama   : EL (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 15 menit 
Tempat  : taman 
Wawancara  : 24 November 2016 pukul 14.00 
14. Bagaimana kondisi sosial pada diri Anda? 
 
„‟kondisi sosialnya saya tidak pernah menutup diri untuk bergaul dengan 
siapapun, bahkan menurut saya suka bergaul dan berinteraksi dengan orang 
lain, saya juga suka berorganisasi dan mengumpulkan banyak orang. 
Walaupun terkadang saya membutuhkan satu waktu sendiri untuk melakukan 
apa yang dia inginkan dan menyendiri. Saya akan lebih nyaman 
mengungkapkan apa yang dirasakannya kepada sesama indigo, karena 
menurut saya sesama indigo memiliki ikatan kuat antara satu dengan yang 
lainnya.” 
 
15. Bagaimana penerimaan lingkungan terhadap keindigoan yang Anda  miliki ? 
 
“lingkungan sekitarku memberikan penerimaan yang baik dengan kondisi 
yang kualami, mereka sering curhat permasalahan yang mereka hadapi atau 
sering berbagi suka dan duka padaku, katanya aku nyaman dan mereka bisa 
terbantu dengan solusi dan bantuan pemecahan masalah yang aku berikan.” 
 
16. Bagaimana Interaksi sosial terhadap diri Anda ? 
 
“terjadi baik dan intens, setiap hari saya berinteraksi dengan banyak orang.” 
 
17. Bagaimana dukungan sosial terhadap diri Anda ? 
 
“dukungan sekitar dan dukungan keluarga baik, orang tuanya memberikan 
perhatian dan pengrertian yang penuh terhadap kondisi pada di diri.” 
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18. Bagaimana relasi sosial terhadap diri Anda ? 
 
“relasi sosial yang terjalin juga baik, orang di sekeliling saya merasa nyaman 
dengan saya, tak jarang orang di sekeiling saya sering menjadikan saya 
sebagai tempat berbagi suka dan duka serta mencari bantuan untuk 
memberikan solusi dan bantuan bagi pemecahan permasalahannya. Walau 
awalnya saya sempat dianggap aneh dan gila namun lama-kelamaan keadaan 
itu berangsur membaik dan saya juga dapat melakukan penyesuaian diri 
terhadap kondisinya tersebut.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
149 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “EL” 
Nama   : EL (inisial) 
Waktu Wawancara : 1 jam 15 menit 
Tempat  : Rumah EL 
Wawancara  : 2 Desember 2016 pukul 15.30 
 
 
19. Indigo menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya 
“ya yang pertama berusaha melakukan sgala sesuatunya sebaik mungkin 
yang bisa dilakukan dari dalam diri, toh yang baik menurut kita belum tentu 
baik menurut orang lain, berani buat melihat masa lalubuat pembelajaran di 
hari ini dan masa depan. Belajar darimana saja buku, pengalaman atau sgala 
hal yang bisa digunakan untuk media belajar, berani mengakui kesalahan, 
konsisten dengan pilihan dan berani menerima resikonya, dan tak lupa yang 
terpenting adalah meminta doa restu orang tua dan berdoa.” 
 
 
20.  Indigo mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan tuntutan 
sosial dalam mencapai tugas perkembangannya 
“melihat ke dalam diri sgala kekurangan dan kelebihan, berani mengakui 
kesalahan di masa lalu untuk mengambil langkah yang lebih baik hari ini dan 
di masa depan. Tidak menutup diri dalam menerima perubahan, berusaha 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan tanpa kehilangan jati diri, 
mengadopsi segala yang baik dan membuang yang buruk serta berdoa dan 
berserah kepada Allah Swt.”(wwcr 4 EL,2 Desember 2016) 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “BA” 
 
Nama   : BA (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 15 menit 
Tempat  : Rumah BA 
Wawancara  : 10 Desember 2016 pukul 15.30 
 
1. Jelaskan Identitas diri Anda ! 
“usia saya sekarang 27 tahun, kegiatan saya sehari-hari racik jamu buat 
pengobatan, tapi sering ada yang datang ke rumah dimintai bantuan buat 
ngobatin, atau ngusir makhluk halus, batuin ngeluarin jin, kalo orang jawa 
itu sering punya jin yang masuk ke dalam tubuhnya istilahnya “cekelan” nah 
kalo tidak ada yang datang minta bantuan untuk mengobati yang kena santet, 
teluh, dan guna-guna.” 
 
“saya sudah menikah, di karuniai anak lak-laki, saya suka pencak silat, saya 
juga berguru dengan salah satu Kyai di Yogyakarta, kalo saya disebut indigo 
saya gak mau, orang yang cacat yang di dalam tubuhnya ada makhluk ghaib , 
saya lebih suka menyebu apa yang saya alami sebagai karunia dari Allah 
SWT.” 
 
2. Ceritakan pertama kali mengalami keindigoan Anda ! 
“saya sering melihat kejadian-kejadian misalnya kejadian yang akan terjadi, 
mimpi buruk dan melihat orang yang sudah meninggal, makhluk-makhluk 
ghaib. bisa melihat makhluk ghaib, atau sesuatu hal buruk yang akan terjadi 
pada diri seseorang atau melihat orang-orang yang sudah meninggal, saya 
langsung bangun noleh ke kiri meludah dan istifar, kalo saya terlalu 
mempercayai jin yang mengikuti saya itu akan coba mengendalikan diri saya, 
mereka mencampur kenyatan, kebenaran dengan kebohongan supaya saya 
lebih mempercayai mereka daripada percaya kepada takdir Tuhan.”  
 “indigo itu ada dua jenis dari lahir atau bawaan dari leluhur, jadi leluhur 
mempunyai perjanjian dengan makhluk ghaib untuk menjaga anak-anak dan 
keturunannya, dan makhluk ghaib itu biasanya memilih siapa yang dia sukai, 
namun jika yang ikut itu sampai masuk ke dalam tubuh indigo tadi itu bisa 
membahayakan, jadi saya tidak terlalu pecaya dengan omongan makhlu 
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ghaib itu, saya lebih memilih memanfaatkan karunia Tuhan ini untuk 
membantu orang lain. 
 
 
 
3. Bagaimana kondisi emosi pada diri Anda ? 
 
“dulu saya orangnya suka nggrundel kalo istilah orang jawa atau sering 
disebut banyak mengeluh, saya juga mudah putus asa. Namun  sekarang saya 
bisa lebih mengendalikan diri dan cukup tenang, stabil dan dapat 
mengendalikan emosi.‟‟ 
 
”saya juga sangat sensitif terutama dalam mengetahui kondisi orang-orang 
disekitarnya, saya suka menganalisis keadaan tubuh seseorang misalnya 
penyakit atau apa yang sering dikeluhkan. saya juga memiliki intuitif yang 
kuat.‟‟ 
 
4. Bagaimana Anda menyadari keunikan diri Anda ? 
 
“saya menganggap diri saya biasa saja, jadi ya saya menganggap apa yang 
saya miliki semua adalah anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa.” 
 
5. Bagaimana penerimaan diri terhadap keindigoan yang Anda miliki? 
 
“saya tidak terlalu menganggap diri saya istimewa, jadi ya apapun mimpi 
yang baik itu datangnya dari Allah dan sgala mimpi buruk itu datangnya dari 
setan. Saya tidak pernah membatasi diri saya untuk bergaul dengan 
siapapun.” 
 
6. Bagaimana kepercayaan diri terhadap keindigoan yang Anda miliki? 
 
“biasa saja, saya tidak menganggap saya indigo, jadi ya saya jalani saja, 
saya lebih suka menganggap apa yang saya alami sebagai karunia sehingga 
saya dapat memanfaatkan kelebihannya untuk membantu orang lain.” 
 
7. Bagaimana   sikap lingkungan sekitar dalam menerima kondisi emosi yang 
Anda miliki? 
 
“sekitar saya menerima kondisi emosi saya, mereka dapat memahami apa 
yang saya rasakan, mereka dapat menerima diri saya apa adanya, terutama 
istri saya, dia adalah orang yang sabar dalam menghadapi saya.” 
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8. Bagaimana kondisi fisik pada diri Anda ! 
 
“kalo banyak menggunakan energi dan bersinggungan denga makhluk ghaib 
ya kelelahan, tapi bisa diminimalkan kalo banyak latihan dan mengendalikan 
diri, kalo penyakit itu datangnya dari pikiran , kalo pikiran di dalam otak 
positif ya penyakit gak akan datang.” 
 
9. Jelaskan kondisi kesehatan Anda? 
 
“kondisi kesehatan saya cukup baik, karena saya memiliki pikiran yang 
positif dan tenang, saya tidak mengalami keluhan/ gangguan kesehatan yang 
berarti, karena segala penyakit itu datang dari pikiran, jika pikiran dalam 
otak positif maka penyakit juga tidak akan timbul.” 
 
10. Apakah terdapat gangguan kesehatan pada diri Anda ? 
“Tidak ada gangguan kesehatan yang saya alami, sering saja latihan untuk 
menstabilkan kondisi badan, jika banyak bersinggungan dengan makhluk 
ghaib dan mengeluarkan energi badan akan kelelahan namun bisa 
diminimalkan dengan banyak latihan, mengendalikan diri dan istirahat yang 
cukup. “ 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “BA” 
 
Nama   : BA (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 30 menit 
Tempat  : Rumah BA 
Wawancara  : 11 Desember 2016 pukul 15.00 
 
11. Bagaimana kemampuan intelegensi yang Anda miliki ? 
“Kalo test IQ itu sudah lama, sudah lupa saya, sudah hilang juga hasilnya, 
kalo mata pelajaran kesukaan saya matematika, dan bahasa asing, saya juga 
suka pencak silat karena disana juga diajarkan bagaimana mengendalikan 
diri, pikiran jiwa raga.” 
 
12. Apakah Anda memiliki  dokumen pada kemampuan intelegensi yang Anda 
miliki ? 
“Tidak memiliki dan sudah hilang, sudah lama sekali itu.” 
(Apakah anda bersedia untuk dilakukan test IQ ulang) 
“tidak bisa mbak, saya sibuk, sehari-hari saya di bekerja, saya pulang ke 
rumah juga sudah menjelang malam jadi saya sulit jika harus menyisihkan 
waktu untuk bisa di test IQ ulang.” 
 
13. Jelaskan bakat dan minat yang Anda miliki dalam segi akademik ? 
 
“saya suka terhadap dunia bahasa, apalagi dengan bahasa asing, hal lain 
yang yang saya suka di dunia pengobatan alternative, pencak silat, 
pendalaman Al-Qur‟an, saya suka melihat dan menganalisis penyakit yang 
terdapat di dalam tubuh seseorang.” 
 
14. Bagaimana kondisi sosial pada diri Anda? 
 
“kondisi sosial yang saya alami terjalin dengan harmonis, relasi, interaksi 
sosial saya tidak begitu intens, tidak terlalu akrab dan setiap hari, karena 
saya setiap hari di kios dan sore baru pulang ke rumahtapi saya tidak 
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sungkan membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan dari saya, 
keluarga dan istri memberikan dukungan yang penuh kepada saya.” 
 
15. Bagaimana penerimaan lingkungan terhadap keindigoan yang Anda  miliki ? 
 
“Penerimaan lingkungan cukup baik, tidak terlalu akrab dan setiap hari, 
karena saya setiap hari di kios dan sore baru pulang ke rumahtapi saya tidak 
sungkan membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan dari saya, 
keluarga dan istri memberikan dukungan yang penuh kepada saya.” 
 
16. Bagaimana Interaksi sosial terhadap diri Anda ? 
 
“ interaksi sosial saya tidak begitu intens, tidak terlalu akrab dan setiap hari, 
karena saya setiap hari di kios dan sore baru pulang ke rumah tapi saya tidak 
sungkan membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan dari saya, 
keluarga dan istri memberikan dukungan yang penuh kepada saya.” 
 
17. Bagaimana dukungan sosial terhadap diri Anda ? 
 
“keluarga dan istri memberikan dukungan yang penuh kepada saya, terutama 
istri saya, dia banyak membantu menguatkan saya, dia banyak memberikan 
dukungan secara lahir dan batin kepada saya.” 
 
18. Bagaimana relasi sosial terhadap diri Anda ? 
 
“relasi tidak begitu intens, tidak terlalu akrab dan setiap hari, karena saya 
setiap hari di kios dan sore baru pulang ke rumah tapi saya tidak sungkan 
membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan dari saya, keluarga dan 
istri memberikan dukungan yang penuh kepada saya, relasa saya malah 
berasal dari luar lingkungan, saya memiliki beberapa teman dekat saya yang 
seing dating ke rumah.” 
 
19. Bagaimana anda menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas 
perkembangannya ? 
 
“cara menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangan adalah dengan memahami diri sendiri, sgala kurangan dan 
kelebihan, percaya dan memperkuat keyakinan karena jika tidak maka akan 
mudah tergoyahkan dan kehilangan diri. Belajar dari mana saja bisa lewat 
guru, kyai, buku, internet dan pengalaman, kebetulan  saya mempunyai guru 
spiritual yaitu kyai D, kyai D banyak memberikan ilmu pada BA yang 
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membuat BA bisa survive dalam menjalani kehidupannya. Berpegang teguh 
kepada Al-Qur‟an dan AL-Hadist karena keduanya adalah penerang dan 
cahaya manusia menjalani kehidupan, serta selalu berdoa, berserah,sabar 
dan ikhlas.” 
 
20. Bagaimana cara mengatasi  permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan 
tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya ? 
 
“banyaknya permasalahan akan timbul setelah berkeluarga, jika tidak di 
dasari pondasi keyakinan diri dan agama yang kuat akan banyak hal yang 
semakin bermasalah ketika melangkah ke jenjang tersebut. Cara penyesuaian 
diri dari sendiri menjadi berkeluarga dan menyesuaikan diri dalam menerima 
suatu keadaan itu yang juga perlu diperhatikan. Indigo itu memiliki banyak 
makhluk ghaib yang mengikuti saya, makhluk-makhluk itu akan berusaha 
menguasai diri manusia, jika manusianya tidak memiliki keyakinan diri dan 
keyakinan kepada Tuhan akan mudah terombang-ambing. Misalnya ketika 
saya mendapatkan firasat buruk, maka cepat-cepat beristigfar karena mimpi 
buruk itu datangnya dari setan, jika saya terlalu percaya maka saya akan 
dihinggapi kecemasan dan ketakutan.” 
 
“ Lalu indigo juga mempunyai makhluk ghaib yang mengikuti yang usianya 
jauh lebih tua dari usia manusia, terkadang ketika terdapat permasalahan, 
makhluk ghaib itu akan memberitahu pemecahan masalahnya, jadi ketika itu 
indigo terlihat berjiwa tua seperti terlihat dewasa namun semu dari usianya 
namun dalam satu waktu yang lain pembimbing ghaib itu akan meninggalkan 
indigo yang di ikutinya, jika terlalu percaya dan tidak mempunyai keyakinan 
pada diri dan Tuhan, banyak indigo yang depresi, oleh karenanya diperlukan 
keyakinan dalam diri dan keyakinan kuat terhadap Tuhan bahwa yang 
menyiapkan segala yang terjadi manusia adalah Tuhan, manusia hanya 
memilih untuk manjadi baik atau menjadi buruk.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “SN” 
 
Nama   : SN (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 15 menit 
Tempat  : Rumah SN 
Wawancara  : 8 November 2016 pukul 15.30 
 
a. Menyebutkan profil individu 
1. Jelaskan Identitas diri Anda ! 
 
 “Usia saya 24 tahun sekarang, saya anak bungsu dari  5 bersaudara mbak, 
saya dulu bersekolah di SD, SMP, SMA N 2 Bantul, dan alumni UNY, asli 
kelahiran Pundong tapi dulu pernah pindah ke Purworejo di tempat ibu tapi 
terus balik lagi ke Pundong sampai sekarang.”  
 
2. Ceritakan pertama kali mengalami keindigoan Anda ! 
“saya mengalami hal  aneh itu pertama kali umur 5 tahun mbak, waktu itu 
saya melihat seorang perempuan di kaca jendela, saya takut banget mbak, 
tapi pas saya ngomong sama bapak saya, bilangnya gak papa gak usah takut 
itu cuma jin yang danyangnya (yang menguasai) daerah situ. Soalnya kalau 
di lihat dari garis keturunan mbah, bapak sama kakak saya bisa seperti itu 
mbak. 
 
“Sejak kejadian kesurupan masal itu mulai dech mbak muncul aneh-aneh 
lagi, saya sering banget bisa ngeliat makhluk ghaib, sering dapet firasat apa 
yang terjadi pada diri seseorang tapi saya juga cuma diem aja, wah tapi 
sayangnnya nggak pernah dapet bocoran soal ujian yang keluar og kalau itu 
gak bisa ya mbak, hehe (candanya) . Saya kalau lagi pas hadapan sama 
seseorang bisa baca pikirannya juga mbak keliatan auranya. 
 
 “Saya kalau lagi pas hadapan sama seseorang bisa baca pikirannya juga 
mbak keliatan auranya. Nah yang paling aneh saya itu bisa 
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“mbalayang”(main/pergi) dari tubuh saya, awalnya aneh juga saya liat tubuh 
saya tidur tapi sayanya bisa kemana-mana, saya pernah ketemu qorinnya 
orang meninggal tapi saya nggak percaya sih itu jin makanya saya gak 
pernah percaya sama mereka, kalau mau ke dunia mereka itu lewat gerbang 
besar tapi harus bisa balik lagi atau nggak bisa balik selamanya.” 
 
 Nah yang paling aneh saya itu bisa “mbalayang”(main/pergi) dari tubuh 
saya, awalnya aneh juga saya liat tubuh saya tidur tapi sayanya bisa kemana-
mana, saya pernah ketemu qorinnya orang meninggal tapi saya nggak 
percaya sih itu jin makanya saya gak pernah percaya sama mereka, kalau 
mau ke dunia mereka itu lewat gerbang besar tapi harus bisa balik lagi atau 
nggak bisa balik selamanya.” 
 
Berapa lama kamu pernah “mblayang” dari tubuh kamu waktu kamu tidur? 
 
“paling lama keluar itu saya pernah  sampe tiga jam, saya pernah datengin 
orang yang saya benci terus saya melukainya, nyerap energinya sampe dia 
kelelahan, tapi Cuma sekali itu setelah itu saya kalau benci sama orang ya 
nggak gubris, tapi saya orangnya susah menerima dia kembali seperti dulu 
kalau sudah disakiti, walaupun saya sudah memaafkan dia.” 
  
 “Saya masih ada luka mbak di punggung saya sampai saat ini masih sakit, 
rasanya perih panas-panas gitu kayak luka kena pisau, tapi kalau diperiksain 
ke dokter saya normal-normal saja.Lukanya kalau ketemu makhluk ghaib gitu 
deketan sama mereka rasanya perih panas punggung saya, kayak luka terus 
ditaburi garam seperti itu mbak.” 
 
“saya mulai di kenalkan dan masuk komunitas yang katanya itu komunitas 
indigo, tapi nggak semua anggotanya itu indigo alami dari lahir, ada juga 
yang mencari ilmu / berguru seperti itu, saya belajar komunikasi dengan 
makhluk ghaib, dan saya belajar juga menutup dan membuka mata batin saya 
sendiri supaya tidak merasa takut. Tapi lama-kelamaan komunitas itu nggak 
sesuai dengan diri saya karena mosok saya nggak dibolehin sholat, saya 
nggak mau, lalu saya keluar dari komunitas itu mbak.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “SN” 
 
Nama   : SN (inisial) 
Waktu Wawancara : 3 jam 15 menit 
Tempat  : Masjid Agung Bantul 
Wawancara  : 23 Desember 2016 pukul 12.30 
 
 
a. Menceritakan identifikasi permasalahan internal (kondisi emosi, fisik dan 
intelegensi) 
3. Bagaimana kondisi emosi pada diri Anda ? 
“Keindigoan saya tidak terlalu berpengaruh bagi saya mbak, ya saya biasa 
aja, tapi kayak saya itu punya dua kepribadian mbak kadang ya biasa aja tapi 
terkadang saya suka menyendiri dan melakukan segala hal yang saya suka. “ 
 
“Tapi saya lebih jadi peka mbak, kadang ketika orang di sekitar saya sakit 
atau sedang ada masalah saya tahu tanpa mereka memberitahu saya, karena 
auranya mereka itu beda aja, yang sering membuat saya cemas ketika saya 
mengetahui hal yang akan terjadi pada diri seseorang tapi saya hanya bisa 
diam mbak, saya tidak boleh memberitahukannya kepada orang tersebut 
karena itu mendahului takdir Tuhan, tapi saya sering kasih kode, misalnya 
saya menyuruhnya untuk berhati-hati. Teman-teman saya suka menceritkan 
permasalahan mereka kepada saya, waktu itu ada kegiatan konseling sebaya 
di sekolah saya dan mereka merasa segan untuk menceritakan kepada saya, 
mereka merasa nyaman ketika menceritakan permasalahannya kepada saya, 
soalnya katanya saya menjaga rahasia mereka, padahal sebenarnya saya 
sering lupa mbak, tidak tahu, sejak kejadian saya suka “mblayang” saya 
menjadi mudah lupa.” 
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4. Bagaimana Anda menyadari keunikan diri Anda ? 
“Saya menganggap bahwa diri saya wajar dan biasa seperti orang lain ketika 
saya bersama-sama dengan orang lain namun ketika saya berkumpul dengan 
sesame indigo saya, saya merasa bahwa diri saya memang berbeda dari 
orang lain, tapi saya pernah merasa bahwa keadaan saya ini menjadi beban 
dan yang sangat membuat saya terpukul waktu itu mbak, ketika saya sedang 
duduk di bangku SMA waktu itu, teman dekat saya menganggap saya itu 
berbohong, berhalusinasi dan gila mbak, saya sedih dan saya waktu itu ingin 
sekali normal seperti orang lain, untung saja waktu itu saya bercerita dengan 
guru dan kakak senior saya di kegiatan pramuka, sejak saat itu saya merasa 
jika saya memang berbeda.” 
 
“saya menganggap bahwa diri saya wajar dan biasa seperti orang lain ketika 
saya bersama-sama dengan orang lain namun ketika saya berkumpul dengan 
sesama indigo saya, saya merasa bahwa diri saya memang berbeda dari 
orang lain, sejak saat itu saya mulai menyadari dan menerima bahwa diri 
saya ini memang unik.‟‟ 
 
5. Bagaimana penerimaan diri terhadap keindigoan yang Anda miliki 
„‟Awalnya saya menolak dan saya merasa tidak ingin seperti ini,  saya pernah 
merasa bahwa keadaan saya ini menjadi beban dan yang sangat membuat 
saya terpukul waktu itu mbak, saya ingin rasanya menjadi normal saja seperti 
kebanyakan orang di sekeliling saya 
 
 ketika saya sedang duduk di bangku SMA waktu itu, teman dekat saya 
menganggap saya itu berbohong, berhalusinasi dan gila mbak, saya sedih dan 
saya waktu itu ingin sekali normal seperti orang lain, untung saja waktu itu 
saya bercerita dengan guru dan kakak senior saya di kegiatan pramuka, sejak 
saat itu saya merasa jika saya memang berbeda.” 
 
Di lain sisi bayangan-bayangan itu terus saja muncul, sayamerasa ketakutan, 
saya cemas, bahkan saya merasa sulit tidur. Namun perlahan saya mulai 
menerima kondisi saya tersebut, saya mulai mampu melakukan adaptasi 
dengan apa yang terjadi dalam diri saya.‟‟ 
 
 
6. Bagaimana kepercayaan diri terhadap keindigoan yang Anda miliki? 
“Awalnya memang saya tidak merasa percaya diri dengan apa yang terjadi 
dalam diri saya, saya merasa minder, terpuruk, sedih dan saya lebih suka 
menyendiri. 
Dari keluargapun tidak ada yang dapat saya jadikan tempat berbagi apa 
yang saya rasakan, apalagi teman-teman saya ketika SMA itu membuat saya 
semakin merasa bahwa keindigoan ini sangat mengganggu dan saya ingin 
menghilangkannya.” 
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“Saya sempat bergabung dengan komunitas indigo waktu itu, tapi yang saya 
lihat di sana komunitas ini semakin menyimpang dari agama, bagaimana 
tidak, anggotanya melarang untuk menjalankan sholat lima waktu, saya 
merasa geram dan mulai merasakan ketidakberesan tersebut, 
 
Lalu saya memutuskan untuk keluar dari komunitas tersebut, semenjak lulus 
SMA  itu saya mulai membangun kepercayaan diri saya, saya memilih untuk 
tidak terlalu menceritakan keindigoan yang saya alami, kecuali dengan orang 
yang sejenis dengan saya, atau dengan orang di sekeliling saya,  
 
Saya menganggap diri saya itu wajar dan  normal seperti yang lain, sehingga 
saya bisa lebih percaya diri dan enjoy saja dalam melakukan sgalanya.” 
 
7. Bagaimana   sikap lingkungan sekitar dalam menerima kondisi emosi yang 
Anda miliki? 
“Sejak kejadian di waktu SMA tersebut saya merasa trauma dan tidak ingin 
menceritakan apa yang saya rasakan terutama mengenai keindigoan saya, 
saya mulai memilih orang-orang yang tepat untuk menjadi teman berbagi 
saya, 
 
Kalau lingkungan sekitar saya tidak mengetahui keindigoan saya mbak, 
soalnya kata bapak saya juga tidak usah diceritakan kemana-kemana jadi ya 
sekitar saya menganggap saya biasa saja.” 
 
8. Bagaimana kondisi fisik pada diri Anda ! 
 “Saya sering merasa kelelahan kalau habis “mblayang” mbak, bangun tidur 
rasanya badannya sakit semua, terus pegal-pegal lemas, dan pusing, tapi 
tergantung juga kalau terlalu lama pergi ya begitu bahkan bisa pingsan kalau 
tidak kuat, dan harus kembali kalau nggak pergi kelamaan nanti gak bakal 
bisa balik lagi/ meninggal mbak. Tapi sekarang saya sudah jarang mbak pergi-
pergi begitu, soalnya saya jadi sering lupa, misalnya ketemu orang atau 
ngobrol besok mungkin saya bisa tidak ingat.” 
 
9. Jelaskan kondisi kesehatan Anda? 
“Tidak ada penyakit yang berat namun sering merasa kelelahan kalau habis 
“mblayang” mbak, bangun tidur rasanya badannya sakit semua, terus pegal-
pegal lemas, dan pusing.” 
 
10. Apakah terdapat gangguan kesehatan pada diri Anda ? 
“sering merasa kelelahan kalau habis “mblayang” mbak, bangun tidur 
rasanya badannya sakit semua, terus pegal-pegal lemas, dan pusing.” 
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“Tapi saya sampai saat ini mempunyai luka  ghaib mbak, awalnya saya ke 
dokter kata dokter saya normal, saya tidak sakit apapun namun ketika saya 
bersinggungan dengan makhluk ghaib rasanya perih, panas dan sakit mbak 
seperti kayak luka di kasih garam, luka itu kena pedang waktu saya di serang 
sama makhluk ghaib, waktu saya bantu teman saya suruh bersihin tempat 
ngusir makhluk ghaib.” 
 
 
 
11. Jelaskan bakat dan minat yang Anda miliki dalam segi akademik ? 
Kalo bakat minat saya menyukai olahraga bulu tangkis, voly pelajaran yang 
tdak saya suka adalah matematika. Kalo bosan saya sering menulis puisi atau 
menulis cerpen. Saya juga mengikut kegiatan kepramukaan di sekolah 
 
12. Bagaimana kemampuan intelegensi yang Anda miliki ? 
“Dulu waktu SMA pernah di test hasilnya 127, ini saya punya hasil test IQ. 
Kalo bakat minat saya menyukai olahraga bulu tangkis, voly pelajaran yang 
tdak saya suka adalah matematika. Kalo bosan saya sering menulis puisi atau 
menulis cerpen. Saya juga mengikut kegiatan kepramukaan di sekolah 
 
13. Apakah Anda memiliki  dokumen pada kemampuan intelegensi yang Anda 
miliki ? 
“ya, saya memilikinya, saya memiliki hasil test IQ 
 
14. Menceritakan identifikasi permasalahan eksternal (kondisi sosial) 
“Saya tidak menjadikan keadaan pada diri saya ini alasan untuk membatasi 
saya bergaul dengan orang di sekitar saya, saya bergaul, berinteraksi dan 
memiliki relasi baik dengan orang di sekitar saya mbak, mereka juga tidak 
mngetahui jika saya indigo. Orang tua saya saja tidak mendukung saya, 
orang tua meminta saya tidak menceritakan kondisi saya kepada banyak 
orang, jadi saya tidak menceritakan dan terbuka tentang apa yang saya 
rasakan dan saya alami, orang tua juga tidak tau kalau saya bisa pergi 
meninggalkan tubuh saya dan pergi kemanapun yang saya suka ketika saya 
tidur.” 
 
15. Bagaimana Interaksi sosial terhadap diri Anda ? 
“saya mampu berinteraksi dengan baik dengan lingkungan saya.” 
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16. Bagaimana dukungan sosial terhadap diri Anda ? 
“tidak begitu baik, karena orang tua saya sendiripun tidak begitu mendukung 
keindigoan saya, orang tua saya menyuruh saya untuk jangan 
mempublikasikan apa yang saya alami dan menyembunyikannya kepada 
orang-orang, orang tua meminta saya tidak menceritakan kondisi saya 
kepada banyak orang, jadi saya tidak menceritakan dan terbuka tentang apa 
yang saya rasakan dan saya alami, orang tua juga tidak tau kalau saya bisa 
pergi meninggalkan tubuh saya dan pergi kemanapun yang saya suka ketika 
saya tidur.” 
 
17. Bagaimana relasi sosial terhadap diri Anda ? 
”saya memiliki relasi baik dengan orang di sekitar saya mbak, mereka juga 
tidak mngetahui jika saya indigo.‟‟ 
 
18. Bagaimana penerimaan lingkungan terhadap keindigoan yang Anda  miliki ? 
“penerimaan lingkungan saya terhadap keindigoan yang saya miliki cukup 
baik dengan kondisi keindigoan yang dialaminya, terbukti dukungan keluarga 
baik, orang tuanya memberikan perhatian dan pengrertian yang penuh 
terhadap kondisi pada di diri saya.” 
 
19. Bagaimana anda menghadapi tuntutan sosial dalam mencapai tugas 
perkembangannya ? 
„‟Saya akan melakukan sebaik mungkin yang bisa saya lakukan untuk 
menyelesaikannya, jika saya mampu saya akan berusaha sebaik mungkin , 
namun jika tidak saya memberi tahu, ya saya sudah maksimal dan ini yang 
bisa saya lakukan.” 
 
20. Bagaimana cara mengatasi  permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan 
tuntutan sosial dalam mencapai tugas perkembangannya ? 
“saya mengatasi permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan tuntutan 
sosial dalam mencapai tugas perkembangannya adalah dengan menyiapakan 
diri untuk mampu berjuang semaksimal dan melakukan semuanya sebaik 
mungkin, jika salah saya mau untuk menerima konsekuensi dan hukuman. 
Saya dari kecil sudah mampu menentukan cita-cita yang ingin saya ambil 
ketika saya dewasa nanti, saya juga merancang dan menuliskan hal yang saya 
lakukan, serta memperbaiki sikap agar keindigoan yang saya miliki tidak 
mengganggu lingkungannya. saya tidak ingin lingkungan dan teman-
temannya merasa terganggu dengan keindigoan yang saya miliki.“ 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA KEY INFORMAN “KT” 
 
Nama   : KT (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 15 menit 
Tempat  : Rumah KT 
Wawancara  : 8 November 2016 pukul 14.00 
 
 
1. Jelaskan identitas diri anda! 
 
“usia saya 24 tahun saat ini, rumah saya tidak jauh dari rumah EL, saya 
anak kedua dari tiga bersaudara, saya memiliki satu kakak laki-laki dan satu 
adik perempuan, aktifitas saya saat ini sebagai swasta.” Saya sering pergi ke 
luar kota untuk menyetorkan cabe, melon dan yang lain sesuai dengan 
kebutuhan, kebetulan saya mempunyai kendaraan sendiri, jadi saya tidak 
repot lagi nyewa truk ke orang lain. Saya teman sekelas El waktu SD, tapi 
sampai saat ini kita sering sekali bermain dan berkumpul bersama.” 
 
2. Sudah berapa lama anda bersahabat dengan “EL” ? 
 
“saya sudah lama mengenal EL, saya bersahabat dengan EL sejak SD, kami 
sering bermain bersama hingga saat ini, sudah sekitar 18 tahun saya 
mengenal dan bersahabat dengan “EL”. 
 
3. Sejak kapan anda mengetahui keindigoan EL ? 
“Saya mengetahui EL indigo sejak SD, saya sering melihat dia menyendiri 
dan melakukan hal-hal yang aneh seperti bermain sendiri dan berbicara 
sendiri, awalnya saya mengaggap EL gila atau sedang berhalusinasi.” 
 
“saat saya pernah menanyakan hal tersebut kepada EL, katanya EL punya 
teman, temannya itu gak terlihat, sering ngajak EL main, kalo alasan El 
sering menyendiri, katanya dia pengen menikmati kesendiriannya, dengan 
memikirkan hal-hal dan melakukan segalanya yang dia suka.” 
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“saya juga mulai mengenal dia dengan baik, dia sering menceritakan 
pengalamannya lebih banyak, dia lebih sering melihat makhluk ghaib, sesuatu 
yang belum terjadi dan intuisi EL sangat tajam.” 
 
4. Menurut anda “EL”pribadi yang seperti apa ? 
 
“EL orangnya lucu, EL sering bikin orang-orang di sekitarnya ketawa, dia itu 
selalu gak kehabisan cara buat orang-orang di sekitarnya tertawa, ada saja 
kekonyolan tingkahnya itu yang sering bikin tertawa, setia kawan, dia selalu 
mengusahakan apapun berbagai cara untuk membantu orang-orang di 
sekelilingnya yang membutuhkan bantuannya, memiliki empati yang baik dan 
sangat sadar dengan situasi, namun EL orangnya sulit dalam mengendalikan 
emosinya, apalagi jika sedang marah sering tidak terkontrol seperti 
melampiaskan dengan kekerasan atau menghantam benda-benda yang ada di 
sekitarnya.” 
 
5. Bagaimana sikap dan penerimaan dari orang-orang di sekeliling EL dalam 
mengahadapi kondisi tersebut ? 
 
“tadinya menolak dan menganggap EL itu aneh dan berbohong namun lama-
kelamaan mereka mulai menerima sikap EL tersebut.” 
 
6. Apakah anda mengetahui keadaan fisik EL atau gangguan kesehatan seperti 
apa yang sering diceritakan kepada anda? 
 
“EL kalo saya lihat dia sehat dan aktif sekali, walaupun sering mengeluhkan 
suka merasa pusing dan kelelahan, dia juga memiliki penyakit maag/ 
gangguan pada perut.” 
 
7. Anda temannya semenjak SD, ada perbedaan apa yang anda lihat sewaktu EL 
masih SD sampai saat ini ? 
“ Ya terjadi perbedaan tapi tidak begitu, “ EL itu orangnya aktif sekali, kalo 
di kelas gak bisa diem, jajal-jalan kadang gangguin temennya, pindah-pindah 
bangku, kebetulan saya teman EL dari SD sampai SMP, kalo sekarang masih 
suka kumpul bareng. EL itu orangnya mandiri, tanggung jawab dan kalo 
nyelesaiian sesuatu harus sampai tuntas, dia gak segan buat bantuin 
temennya yang kesusahan dan terkadang menyelesaiakannya dengan cara 
yang berbeda yang menurut EL itu lebih baik. Misal kalo pelajaran waktu 
guru menjelaskan  dan EL tidur di kelas pas bangun suruh ngerjain soal, EL 
bisa ngerjaian, walau ngerjainnya dengan cara yang berbeda menurut EL. 
Dia suka sekali bikin orang ketawa, EL itu lucu. “ 
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“Waktu kecil EL itu sering main sendiri juga, gak tau ngomong sama sapa, dia 
sering sekali menyendiri, saya pertamanya anggep dia aneh tapi lama-lama biasa 
aja, soalnya lama-kelamaan saya tahu kalo EL itu memang berbeda.” 
 
8. Jika anda lihat, bagaimana hubungan EL dengan keluarga, orang terdekat dan 
lingkungan masyarakatnya? 
 
“Kalau saya melihatnya hubungan mereka cukup harmonis, EL dengan 
orangtuanya itu juga terlihat seperti teman, bahkan tak jarang sering curhat 
bersama, EL itu suka bergaul dengan orang yang lebih tua dari EL kadang malah 
teman-temannya itu para bapak-bapak yang sudah berkeluarga, EL juga aktif 
dalam masyarakat dan organisasi di desanya.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA KEY INFORMAN “KT” 
 
Nama   : KT (inisial) 
Waktu Wawancara : 1 jam 30 menit 
Tempat  : Rumah KT 
Wawancara  : 9 November 2016 pukul 14.00 
 
9. Kemarin anda mengatakan kepada saya bahwa EL itu orang yang memiliki empati 
yang baik, nah empati seperti apa yang ditunjukan oleh EL ? 
“ EL suka bergaul, itu orangnnya setia kawan, kalo temennya atau orang di 
sekelilingnya dalam kesusahan, kesedihan atau sedang dalam masalah, EL selalu 
memikirkan cara untuk bagaimana bisa membantu mereka buat keluar dari 
permasalahannya.” 
 
“EL juga dewasa, kadang banyak teman-temannya yang datang dan meminta 
bantuan, atau mencari saran dan jalan penyelesaian masalah yang di hadapi, EL itu 
terkadang terlihat senang menyendiri, semacam dia punya duianya 
sendirilah.Sewaktu sekolah EL termasuk siswa yang aktif di kelas dan susah di atur, 
membuat para guru kewalahan menghadapinya.” 
 
“EL itu orangnya juga humoris, setia kawan, pandai bergaul, pinter ngrayu cewek, 
dan pandai dalam bergaul. Orangtuanya itu kayak temen buat dia terutama ibunya, 
tetangga, masyarakat juga baik malah aktif dalam kegiatan di desanya. Dia juga 
mudah empati , seneng berorganisasi juga, sering ngundang temen-temennya buat ke 
rumah di kumpulin kadang diajakin makan-makan.” 
 
10. Bagaimana yang anda lihat tentang kemampuan intelegensi EL ? 
“EL termasuk siswa yang cerdas, EL mudah sekali dalam memahami dan 
mengerjakan tugas atau soal di sekolah dengan cara yang dia suka, EL juga orang 
yang kreatif, walaupun EL sering bolos sekolah namun dia paham pelajaran di 
sekolah dengan baik.” 
  
“pelajaran yang EL suka itu matematika, dia sangat suka berhitung, EL juga suka 
seni dari kecil dia suka dengan gamelan dan seni tari, namun ada pelajaran yang 
tidak EL suka yaitu bahasa inggris.” 
167 
 
  
“EL selalu bersekolah di sekolah yang favorit dari TK sampai SMA.” 
 
“kalau secara test IQ saya tidak mengetahui berapa skor test IQnya tapi kalo secara 
saya lihat di kelas EL termasuk siswa yang cerdas dan mudah mengerti hal-hal yang 
belum pernah ia tahu sebelumnya, EL mudah dalam menerima pelajarandan 
mengerjakan sol tersebut dengan caranya sendiri sekereatif EL.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA KEY INFORMAN “FN” 
 
Nama   : FN (inisial) 
Waktu Wawancara : 1 jam 30 menit 
Tempat  : Rumah FN 
Wawancara  : 10 Desember 2016 pukul 13.00 
1. Jelaskan identitas diri anda ! 
 
“saya berusia 29 tahun saat ini, saya teman BA dari lulus SMA, yaa sampai saat ini 
saya sering ke rumahnya, kegiatan saya saat ini wiraswasta, usaha kecil-kecil mbak 
buat sambung hidup.” 
 
2. Sudah sejak berapa lama anda mengenal BA? 
 
“Saya mengenal BA sejak SMP , kemudian kita sering belajar silat bersama, sejak 
saat ini saya sering sekali mengunjungi rumahnya, dia sahabat yang baik, saya 
belajar banyak dalam dirinya, terutama belajar tentang agama dan dunia 
pengobatan, BA banyak membantu permasalahan saya.” 
 
3. Sejak kapan anda mengetahui bahwa BA itu indigo ? 
 
“BA selalu menganggap bahwa dirinya bukan indigo, dia lebih suka menganggap 
apa yang dia miliki sebagai anugrah yang diberikan oleh Tuhan. Saya mengetahui 
sejak saya mulai dekat dengan dia sekitar SMA, dia sering memperingatkan saya 
untuk berhati-hati jika akan terjadi sesuatu yang buruk dalam hidup saya, tapi dia 
selalu tidak ingin mengatakan apa yang terjadi karena tidak ingin mendahului takdir, 
saya juga baru tahu ternyata BA bisa melihat makhluk ghaib, dan yang saya tahu BA 
mulai bisa menganalisis penyakit dalam diri seseorang melalui melihat orangnya. BA 
memiliki intuisi yang kuat , dan setau saya BA juga gemar sekali membaca.” 
 
4. Bagaimana kondisi emosi BA menurut anda ? 
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“BA adalah orang yang pendiam jika belum terlalu mengenal sosoknya. BA adalah 
orang yang religius, tenang, berpendirian kuat, sangat intuitif dan tidak jarang BA 
juga mengingatkan orang di sekelilingnya, dengan kata-kata yang walaupun itu 
sangat dalam namun tidak kasar. BA akan menegur siapa saja yang melakukan 
kesalahan dan memberikan nasehat baik tua maupun muda.  BA juga memiliki rasa 
empati yang tinggi terhadap teman-temannya, BA juga tidak menggunakan 
kelebihannya untuk mencelakakan orang lain namun BA menggunakan kelebihannya 
untuk membantu orang lain. Penerimaan lingkungan terhadap kondisi emosi BA 
cukup baik.” 
 
5. Bagaimana sikap lingkungan sekitar dalam menerima kondisi kondisi emosi BA ? 
 
“Biasa saja, karena tidak bermasalah bagi lingkungan sekitarnya.” 
 
6. Bagaimana kondisi intelegensi BA ? 
 
“ BA sangat cerdas dalam bidang bahasa, namun jika skor IQ BA, FN tidak tahu 
berapa skor dari BA.” 
 
“BA suka sekali bahasa dan pencak silat serta ilmu di dunia pengobatan alternatif. “ 
 
 
7. Bagaimana kondisi sosial BA menurut anda? 
“BA itu orangnya pendiam kalo gak begitu kenal, tapi kalo sudah kenal dia itu baik 
dan sangat welcome, kalo bersosialisasi sama sekitarnya gak begitu intens soalnya 
dia kalo siang sampe sore di kios, tapi hubungan sama sekitar baik dan harmonis, BA 
itu orangnya gak nutup diri,gak pilih-pilih kalo nolong yang membutuhkan 
bantuannya, imbalannya juga sikhlasnya gak pernah pasang tarif.” 
  
“Tapi hubungan dengan sekitarnya baik, tidak ada konflik, keluarga dan 
orangtuanya juga baik, dia juga sahabat yang baik, saya lihatnya begitu walau 
sekitar BA menganggap kalo BA itu orangnya memang pendiam.” 
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA KEY INFORMAN “AP” 
 
Nama   : AP (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 jam 30 menit 
Tempat  : Rumah AP 
Wawancara  : 23 Desember 2016 pukul 14.00 
1. Jelaskan identitas diri anda! 
 
Usia saya kini 25 tahun, saya anak kedua dari dua bersaudara, kakak saya laki-
laki, agama saya islam, aktifitas saya sehari-hari menjadi guru honorer SD dan 
privat di rumah.  
 
2. Sejak berapa lama anda mengenal SN ? 
 
“Saya mengenal SN sejak saya masuk kuliah, kebetulan SN itu teman sekelas 
saya, sama-sama siswa bidik misi, sejak saat kuliah saya mengenal SN dengan 
baik, SN sering berbagi suka dan duka kepada saya. Saya tahu SN mengalami 
keindigoannya sejak SN kecil umur 2 tau 3 tahun kalo tidak salah. Dan saya juga 
merasakan bahwa SN itu sahabat yang baik, di kelas dia suka sangat 
mengeyangkan, pokonya dia teman yang menyenangkan, lucu dan care.” 
 
3. Sejak kapan anda mengetahui keindogoan SN ? 
 
“Sejak kami mulai sering menceritakan kehidupan pribadi kami masing-masing, 
saya menceritakan kehidupan pribadi saya dan begitu juga dengan SN, kebetulan 
saya juga bisa melihat makhluk ghaib, sejak saat itu kita sering menceritakan 
kondisi kampus yang banyak makhluk ghaib, kemudian sejak saat itu SN juga 
sering menceritakan kalo dirinya bisa mblayang saat dia tidur, dia bisa 
mengetahui hal yang akan terjadi, tapi setiap saya tanya / ngramal saya dia gak 
mau, katanya gak mau mendahului takdir Tuhan.” 
 
4. Bagaimana kondisi emosi dari SN ? 
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“SN itu sahabat yang memiliki empati yang tinggi, dia tidak sungkan membantu 
temannya yang memiliki permasalahan. Dia sangat pandai bergaul, walau di lain 
sisi dia memiliki waktu menyendiri untuk melakukan hal-hal yang dia inginkan.” 
 
5. Bagaimana sikap lingkungan sekitar SN dalam menghadapi kondisi emosi SN ? 
 
“Biasa saja, karena menurut kami SN adalah orang yang menyenangkan dan 
humoris.” 
 
6. Bagaimana kemampuan intelegensi SN ? 
“SN itu siswa yang cerdas dalam segala pelajaran kecuali matematika, SN juga 
sangat kreatif, dia pandai dalam pelajaran bahasa, olahraga, hobinya menulis 
puisi dan cerpen, puisinya bagus-bagus, SN juga kreatif dalam membuat lirik 
misalnya yel-yel lagu dalam waktu yang singkat.” 
 
7. Bagaimana kondisi fisik SN , dan apakah SN memiliki keluhan yang sering 
diceritakan kepada anda? 
 
“ Tidak terlalu mengetahui kondisi fisik dari SN tapi kalau saya lihat tidak ada 
gangguan kesehatan, hanya saja sering mengeuhkan pusing, SN juga 
mengeluhkan sakit tapi sakit itu secara ghaib jika dieriksakan ke dokter baik-baik 
saja, badannya juga terlihat gemuk, sehat dan menggemaskan” 
 
8. Bagaiamana kondisi sosial SN ? 
 
“SN tidak sungkan membantu temannya yang memiliki permasalahan, SN sering 
menjadi tempat curhat bagi kami, tapi  . Dia sangat pandai bergaul, walau di lain 
sisi dia memiliki waktu menyendiri untuk melakukan hal-hal yang dia inginkan.” 
 
“Setahu saya hubungannya baik dengan lingkungan sekitarnya, namun 
sepertinya orangtuanya tidak terlalu mendukung keindigoan SN, orangtuanya itu 
agamanya kuat, religious gitu jadi kalo bisa kayak gitu tidak usah terlalu 
dicerita-ceritakan." 
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Lampiran 4 
 
Triangulasi Data Subek “EL” 
 Subjek EL Key informan KT 
a. Menceritakan 
keindigoannya 
EL menceritakan 
keindigoanya. EL 
menceritakan pertama kali 
mengalami keindigoannya 
ketika berusia 3,5 tahun. 
Saat itu EL sangat ketakutan 
melihat muka seram di 
belakang rumahnya, 
bentuknya mirip seperti 
laba-laba yang besar dan 
berbulu. Sejak saat EL minta 
slalu di gendong oleh ibunya 
dan menangis ketika 
ditinggal sendiri, Sejak saat 
itu EL bisa melihat hal 
ghaib, hal aneh, masa lalu 
dan masa depan serta EL 
juga memiliki intuisi yang 
semakin kuat. 
KT mengetahui 
keindigoan EL indigo 
sejak SD, EL sering 
terlihat menyendiri dan 
melakukan hal-hal yang 
aneh seperti bermain 
sendiri dan berbicara 
sendiri, awalnya KT 
menganggap EL gila atau 
sedang berhalusinasi, 
ternyata EL memiliki 
teman dari makhluk 
ghaib. 
b. Kondisi emosi 
pada diri indigo 
Menurut EL keadaan emosi 
dalam dirinya kurang stabil, 
EL mengatakan bahwa EL 
mengalami kesulitan dalam 
mengendalikan emosinya, 
pribadi yang sensitif 
terutama pada kebohongan, 
memiliki pemikiran yang 
lebih dewasa dari individu 
kebanyakan di usianya dan 
empati yang cukup tinggi 
terhadap orang lain di 
sekeliling EL. 
EL memiliki empati yang 
baik dan sangat sadar 
dengan situasi, namun EL 
orangnya sulit dalam 
mengendalikan emosinya, 
apalagi jika sedang marah 
sering tidak terkontrol 
seperti melampiaskan 
dengan kekerasan atau 
menghantam benda-benda 
yang ada di sekitarnya, 
dan humoris 
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c. Sikap 
lingkungan 
dalam menerima 
kondisi 
emosinya 
Positif, banyak teman-
teman, orang di sekeliling, 
dan orang yang lebih tua 
darinya datang kepada EL 
untuk membantu 
menemukan saran atau 
penyelesaian permasalahan. 
EL lebih suka bergaul 
dengan orang-orang yang 
lebih tua dari dirinya. 
Awalnya menolak dan 
menganggap EL itu aneh 
dan berbohong namun 
lama-kelamaan mereka 
mulai menerima sikap EL 
tersebut.” 
 
d. Kondisi fisik 
pada indigo  
 
EL menjelaskan keadaan 
kondisi fisiknya, sering 
sekali merasa kelelahan, 
sakit kepala, sakit perut dan 
seluruh badan lemas ketika 
menggunakan energi terlalu 
banyak. EL juga mengatakan 
jika sering berkomunikas 
dengan makhluk ghaib 
badannya sering merasa 
sakit karena banyak 
menggunakan energi yang 
terserap sehingga sering 
membuat pusing. Namun 
jika tidak menggunakan 
energi terlalu banyak 
keadaan tubuhnya stabil dan 
normal. 
 
KT melihat EL sehat dan 
aktif sekali, walaupun 
sering mengeluhkan suka 
merasa pusing dan 
kelelahan, EL juga 
memiliki penyakit maag/ 
gangguan pada perut. 
 
e. Kondisi 
kesehatan/ 
gangguan 
kesehatan  pada 
indigo 
Gangguan kesehatan EL 
adalah sakit kepala, sakit 
perut dan seluruh badan 
lemas. 
EL juga memiliki 
penyakit maag/ gangguan 
pada perut. 
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f. Kondisi 
intelegensi 
indigo 
 
EL memiliki IQ 115 dalam 
golongan kecerdasan yang 
dimiliki EL termasuk dalam 
golongan superior / tinggi. 
Potensi kognitif pada diri EL 
cukup berkembang, 
diharapkan dengan 
pengelolaan yang memadai 
dan didukung oleh 
ketekunan yang tinggi akan 
meraih hasil yang optimal. 
Pemahaman dan pengertian 
terhadap permasalahan yang 
ditemui termasuk 
berkembang, ditunjang oleh 
ingatan dan konsentrasi yang 
sangat baik. Memiliki 
pengamatan dan penilaian 
yang cukup objektif 
terhadap persoalan-
persoalan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Demikian pula kecakapan 
EL dalam menyelesaikan 
persoalan terkait hitungan 
cenderung berkembang, 
didukung oleh kemampuan 
berfikir induktif terkait 
bilangan yang mendalam. 
Memiliki pengeahuan yang 
baik terhadap persoalan 
hitungan dan mencari 
alternative penyelesaian 
yang terbaik didukung 
dengan kemampuan analisa 
sintesa serta daya bayang 
ruang yang memadai. 
Mampu menemukan fakta-
fakta yang ada untuk 
kemudian diformulasikan 
sehingga menemukan 
pemecahan dari persoalan 
Tidak mengetahui skor 
test IQ tapi yang di lihat 
KT di kelas EL termasuk 
siswa yang EL mudah 
sekali dalam memahami 
dan mengerjakan tugas 
atau soal di sekolah 
dengan cara yang dia 
suka, EL juga orang yang 
kreatif, walaupun EL 
sering bolos sekolah 
namun dia paham 
pelajaran di sekolah 
dengan baik 
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yang dihadapi. 
 
g. Bakat dan minat 
dalam segi 
akademik 
bakat EL menyukai seni 
terutama seni tari dari kecil 
seperti reog, jathilan dan 
seni gamelan dan ketoprak. 
EL sangat menyukai 
pelajaran matematika, juga 
menyukai segala hal dalam 
bidang olah raga seperti 
renang, bulu tangkis, voly, 
sepak bola dan lari. 
 
pelajaran yang EL suka 
adalah matematika, EL 
sangat suka berhitung, EL 
juga suka seni dari kecil 
dia suka dengan gamelan 
dan seni tari, namun ada 
pelajaran yang tidak EL 
suka yaitu bahasa 
inggris.” 
h. Kondisi sosial 
indigo 
 
EL tidak pernah menutup 
diri untuk bergaul dengan 
siapapun, bahkan menurut 
EL dirinya sangat suka 
bergaul dan berinteraksi 
dengan orang lain, EL juga 
suka berorganisasi dan 
mengumpulkan banyak 
orang. Walaupun terkadang 
EL membutuhkan satu 
waktu sendiri untuk 
melakukan apa yang dia 
inginkan dan menyendiri. 
 
EL suka bergaul, itu 
orangnnya setia 
kawan, kalo temennya 
atau orang di 
sekelilingnya dalam 
kesusahan, kesedihan 
atau sedang dalam 
masalah, EL selalu 
memikirkan cara 
untuk bagaimana bisa 
membantu mereka 
buat keluar dari 
permasalahannya. 
i. Penerimaan 
lingkungan 
terhadap 
keindigoannya 
penerimaan lingkungan  
sekitar memberikan 
penerimaan yang cukup baik 
dengan kondisi keindigoan 
yang dialaminya, terbukti 
dukungan keluarga baik, 
orang tuanya memberikan 
perhatian dan pengertian 
hubungan mereka cukup 
harmonis, EL dengan 
orangtuanya itu juga 
terlihat seperti teman, 
bahkan tak jarang sering 
curhat bersama, EL itu 
suka bergaul dengan 
orang yang lebih tua dari 
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yang penuh terhadap kondisi 
pada di diri EL 
EL kadang malah teman-
temannya itu para bapak-
bapak yang sudah 
berkeluarga, EL juga aktif 
dalam masyarakat dan 
organisasi di desanya. 
j. Interaksi sosial, 
dukungan sosial 
dan relasi sosial 
indigo 
Interaksi,relasi sosial yang 
terjalin juga baik, orang di 
sekeliling EL merasa 
nyaman dengan EL, tak 
jarang orang di sekeiling EL 
sering menjadikan EL 
sebagai tempat berbagi suka 
dan duka serta mencari 
bantuan untuk memberikan 
solusi dan bantuan bagi 
pemecahan 
permasalahannya. Walau 
awalnya EL sempat 
dianggap aneh dan gila 
namun lama-kelamaan 
keadaan itu berangsur 
membaik dan EL juga dapat 
melakukan penyesuaian diri 
terhadap kondisinya 
tersebut. 
 
Interaksi sosial mereka 
cukup harmonis, EL 
dengan orangtuanya itu 
juga terlihat seperti 
teman, bahkan tak jarang 
sering curhat bersama, EL 
itu suka bergaul dengan 
orang yang lebih tua dari 
EL kadang malah teman-
temannya itu para bapak-
bapak yang sudah 
berkeluarga, EL juga aktif 
dalam masyarakat dan 
organisasi di desanya. 
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Triangulasi Data Subjek “BA” 
 Subjek BA Key Informan FN 
a. Menceritak
an 
keindigoan
nya 
BA menceritakan keindigoanya, 
BA  mengalami kejadian aneh 
tersebut semenjak SMP, BA sering 
melihat kejadian-kejadian misalnya 
kejadian yang akan terjadi, mimpi 
buruk dan melihat orang yang 
sudah meninggal, makhluk-
makhluk ghaib. 
BA selalu menganggap 
bahwa dirinya bukan indigo, 
dia lebih suka menganggap 
apa yang dia miliki sebagai 
anugrah yang diberikan oleh 
Tuhan. FN mengetahui EL 
indigo sejak sekitar SMA, 
dia sering memperingatkan 
saya untuk berhati-hati jika 
akan terjadi sesuatu yang 
buruk dalam hidup saya, 
tapi dia selalu tidak ingin 
mengatakan apa yang terjadi 
karena tidak ingin 
mendahului takdir, saya 
juga baru tahu ternyata BA 
bisa melihat makhluk ghaib, 
dan yang saya tahu BA 
mulai bisa menganalisis 
penyakit dalam diri 
seseorang melalui melihat 
orangnya. BA memiliki 
intuisi yang kuat , dan setau 
saya BA juga gemar sekali 
membaca.” 
 
b. Kondisi 
emosi pada 
diri indigo 
Menurut BA kondisi emosinya saat 
ini sudah cukup tenang, stabil dan 
tidak mudah emosian, dahulu BA 
mudah putus asa dan mudah 
mengeluh. BA juga sangat sensitif 
terutama dalam mengetahui kondisi 
orang-orang disekitarnya, BA juga 
dapat menganalisis keadaan tubuh 
seseorang misalnya penyakit atau 
apa yang sering dikeluhkan. BA 
juga memiliki intuitif yang kuat, 
yang pendiam jika belum terlalu 
mengenal sosoknya, orang yang 
BA adalah orang yang 
pendiam jika belum terlalu 
mengenal sosoknya. BA 
adalah orang yang religius, 
tenang, berpendirian kuat, 
sangat intuitif dan tidak 
jarang BA juga 
mengingatkan orang di 
sekelilingnya, dengan kata-
kata yang walaupun itu 
sangat dalam namun tidak 
kasar. BA akan menegur 
siapa saja yang melakukan 
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religius, tenang, berpendirian kuat, 
rasa empati yang tinggi, 
menggunakan kelebihannya untuk 
membantu orang lain. 
 
 
kesalahan dan memberikan 
nasehat baik tua maupun 
muda.  BA juga memiliki 
rasa empati yang tinggi 
terhadap teman-temannya, 
BA juga tidak menggunakan 
kelebihannya untuk 
mencelakakan orang lain 
namun BA menggunakan 
kelebihannya untuk 
membantu orang lain. 
Penerimaan lingkungan 
terhadap kondisi emosi BA 
cukup baik 
c. Sikap 
lingkungan 
dalam 
menerima 
kondisi 
emosinya 
BA menggunakan kelebihannya 
untuk membantu orang lain. 
Penerimaan lingkungan terhadap 
kondisi emosi BA cukup baik. 
 
  
d. Kondisi 
fisik pada 
indigo  
 
Kondisi fisik BA cukup baik, 
karena BA memiliki pikiran yang 
positif dan tenang, BA mengatakan 
tidak ada keluhan gangguan 
kesehatan yang dia alami, karena 
menurut BA segala penyakit itu 
datang dari pikiran, jika pikiran 
dalam otak positif maka penyakit 
juga tidak akan timbul, BA juga 
menambahkan latihan untuk 
menstabilkan kondisi badan, jika 
banyak bersinggungan dengan 
makhluk ghaib dan mengeluarkan 
energi badan akan kelelahan namun 
bisa diminimalkan dengan banyak 
latihan, mengendalikan diri dan 
istirahat yang cukup. 
 
e. Kondisi 
kesehatan/ 
gangguan 
kesehatan  
pada 
BA mengatakan tidak ada keluhan 
gangguan kesehatan yang dia 
alami, karena menurut BA segala 
penyakit itu datang dari pikiran, 
jika pikiran dalam otak positif 
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indigo maka penyakit juga tidak akan 
timbul. 
f. Kondisi 
intelegensi 
indigo 
 
BA mengatakan dirinya sangat suka 
membaca, BA tertarik pada bahasa 
asing BA menguasai beberapa 
bahasa asing, BA suka dengan 
pelajaran matematika, dan tertarik 
pada dunia pencak silat. Namun 
dokumentasi hasil test IQ BA sudah 
hilang jadi tidak bisa melihat hasil 
tes IQ nya, dan BA juga tidak 
bersedia jika harus d test ulang lagi 
BA sangat cerdas dalam 
bidang bahasa, namun jika 
skor IQ BA, FN tidak tahu 
berapa skor dari BA. 
 
g. Bakat dan 
minat 
dalam segi 
akademik 
BA menguasai beberapa bahasa 
asing, BA suka dengan pelajaran 
matematika, dan tertarik pada dunia 
pencak silat. 
BA suka sekali bahasa dan 
pencak silat serta ilmu di 
dunia pengobatan alternatif.  
 
 
h. Kondisi 
sosial 
indigo 
 
penerimaan lingkungan  sekitar 
memberikan penerimaan yang 
cukup baik dengan kondisi 
keindigoan yang dialaminya, 
sosialisasi terjalin dengan baik 
dengan tetangga dan sekeliling BA 
walaupun tidak begitu akrab dan 
intens setiap hari serta dukungan 
dari keluarga dan istrinya baik, 
mereka mendukung keindigoan 
BA. 
 
 
i. Penerimaa
n 
lingkungan 
terhadap 
keindigoan
nya 
penerimaan lingkungan  sekitar 
memberikan penerimaan yang 
cukup baik dengan kondisi 
keindigoan yang dialaminya, 
terbukti dukungan keluarga baik, 
orang tuanya memberikan perhatian 
dan pengertian yang penuh 
terhadap kondisi pada di diri EL 
Tapi hubungan dengan 
sekitarnya baik, tidak ada 
konflik, keluarga dan 
orangtuanya juga baik, dia 
juga sahabat yang baik, saya 
lihatnya begitu walau 
sekitar BA menganggap 
kalo BA itu orangnya 
memang pendiam 
j. Interaksi 
sosial, 
dukungan 
sosial dan 
Interaksi dan relasi sosial terjalin 
dengan baik dengan tetangga dan 
sekeliling BA walaupun tidak 
begitu akrab dan intens setiap hari, 
Interaksi sosial dan 
dukungan, relasi sosial, 
tidak ada konflik, keluarga 
dan orangtuanya juga baik, 
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relasi 
sosial 
indigo 
banyak juga yang datang kepada 
BA untuk meminta bantuan. 
Dukungan sosial dari keluarga dan 
istrinya baik, mereka mendukung 
keindigoan BA. 
 
dia juga sahabat yang baik, 
saya lihatnya begitu walau 
sekitar BA menganggap 
kalo BA itu orangnya 
memang pendiam 
 
 
 
 
Triangulasi Data Subjek “SN” 
 Subjek SN Key Informan AP 
a. Menceritakan 
keindigoannya 
SN menceritakan keindigoanya, 
pertama kali SN mengalami hal-hal 
yang tidak biasa itu ketika berusia 5 
tahun, saat itu SN melihat seorang 
perempuan di jendela, SN merasa 
penasaran dan takut melihat 
perempuan itu, sejak itu SN sering 
mengalami hal-hal yang aneh, 
sering sekali melihat makhluk 
halus, intuisi SN juga semakin 
tajam, SN bisa mengetahui 
keberadaan atau yang dipikirkan 
oleh orang yang sedang 
dihadapannya dan bisa pergi 
berjalan-jalan meninggalkan 
tubuhnya ketika tidur. 
AP mulai mengetahui 
keindigoan SN sejak mereka 
mulai menceritakan 
kehidupan pribadi saya dan 
begitu juga dengan SN, 
kebetulan saya juga bisa 
melihat makhluk ghaib, 
sejak saat itu kita sering 
menceritakan kondisi 
kampus yang banyak 
makhluk ghaib, kemudian 
sejak saat itu SN juga sering 
menceritakan kalo dirinya 
bisa mblayang saat dia tidur, 
dia bisa mengetahui hal 
yang akan terjadi, tapi setiap 
saya tanya / ngramal saya 
AP tapi dia tidak mau, 
katanya gak mau 
mendahului takdir Tuhan 
b. Kondisi emosi 
pada diri 
indigo 
SN mengatakan bahwa 
keindigoannya tidak terlalu 
berpengaruh bagi kondisi 
emosinya, SN menceritakan bahwa 
SN itu sahabat yang 
memiliki empati yang 
tinggi, SN tidak sungkan 
membantu temannya yang 
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SN merupakan seseorang yang 
mempunyai kondisi emosi yang 
berubah-ubah, tergantung suasana 
yang sedang SN alaminya. 
Terkadang SN juga suka 
menyendiri dan tertutup, 
membutuhkan waktu sendiri untuk 
melakukan banyak hal, SN juga 
enggan untuk membagi kehidupan 
pribadi dan permasalahannya 
kepada orang lain apalagi orang 
yang tidak terlalu dikenalnya dan 
lebih peka terhadap orang-orang di 
sekitarnya. 
 
memiliki permasalahan. SN 
sangat pandai bergaul, 
walau di lain sisi dia 
memiliki waktu menyendiri 
untuk melakukan hal-hal 
yang SN inginkan 
c. Sikap 
lingkungan 
dalam 
menerima 
kondisi 
emosinya 
Awalnya terjadi penolakan 
terhadap teman dekat SN yang 
menganggap SN berbohong, 
berhalusinasi bahkan, Dan sekrang 
hanya beberapa orang teman dekat 
yang mengetahui kondisi 
keindigoan SN dan mampu 
menerima kondisi SN. Namun juga 
saat ini lingkungan sekitar SN tidak 
mengetahui keadaan SN maka biasa 
saja penerimaanya. 
Biasa saja, karena menurut 
kami SN adalah orang yang 
menyenangkan dan 
humoris. 
 
d. Kondisi fisik 
pada indigo  
 
SN sering merasa kelelahan, seperti 
lemas, pusing dan sakit disekujur 
tubuhnya. Apalagi ketika SN sering 
melakukan perjalanan ketika SN 
sedang tidur, meninggalkan 
tubuhnya dan pergi ke tempat yang 
SN suka membuat SN merasa 
kelelahan ketika bangun tidur 
karena saat itu SN membutuhkan 
tenaga dan energi yang cukup 
banyak tergantung juga lama atau 
tidak SN dalam meninggalkan 
tubuhnya, jika terlalu lama SN bisa 
meninggal. SN juga sering mudah 
lupa, bahkan dengan hal-hal kecil. 
SN sering mengeluhkan 
pusing, juga mengeluhkan 
sakit tapi sakit itu secara 
ghaib jika diperiksakan ke 
dokter baik-baik saja, 
badannya juga terlihat 
gemuk, sehat. 
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e. Kondisi 
kesehatan/ 
gangguan 
kesehatan  
pada indigo  
Memiliki gangguan kesehatan 
namun jika di periksakan ke dokter 
SN normal dan tidak sakit apapun 
namun secara ghaib SN memiliki 
luka di punggungnya karena 
serangan makhluk ghaib, dan 
sampai saat ini lukanya tersebut 
belum sembuh, merasa kesakitan 
ketika bersinggungan dengan 
makhluk ghaib, rasanya seperti 
nyeri, panas dan perih pada lukanya 
tersebut. 
 
Tidak terlalu mengetahui 
kondisi fisik dari SN tapi 
kalau saya lihat tidak ada 
gangguan kesehatan, hanya 
saja sering mengeuhkan 
pusing 
f. Kondisi 
intelegensi 
indigo 
 
SN memiliki IQ 127 , termasuk 
dalam kategori very superior, SN 
sangat menyukai pelajaran bahasa 
dan tidak bisa dalam matematika.  
SN itu siswa yang cerdas 
dalam segala pelajaran 
kecuali matematika, SN 
juga sangat kreatif, dia 
pandai dalam pelajaran 
bahasa, hobinya menulis 
puisi dan cerpen, puisinya 
bagus-bagus, SN juga 
kreatif dalam membuat lirik 
misalnya yel-yel lagu dalam 
waktu yang singkat 
g. Bakat dan 
minat dalam 
segi akademik 
 
 
 
 
 
SN sering mengembangkan 
kreativitasnya dalam berpuisi dan 
menulis cerpen. SN menyukai 
bakat dan minat di bidang olahraga 
seperti olahraga bulu tangkis dan 
voly, SN juga tertarik di bidang 
kepramukaan di sekolahnya. 
 
Olahraga, menulis puisi dan 
cerpen, 
h. Kondisi sosial 
indigo 
 
SN menyatakan tidak mengalami 
permasalahan dalam kondisi 
sosialnya, SN berinteraksi, 
memiliki relasi dan bergaul secara 
normal dan cukup baik dengan 
orang-orang di sekitarnya. SN tidak 
menjadikan keindigoannya tersebut 
sesuatu yang membatasi dirinya 
SN tidak sungkan 
membantu temannya yang 
memiliki permasalahan, SN 
sering menjadi tempat 
curhat bagi kami, tapi  . SN 
sangat pandai bergaul, 
walau di lain sisi SN 
memiliki waktu menyendiri 
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dalam bergaul dengan lingkungan 
sosialnya. 
untuk melakukan hal-hal 
yang SN inginkan. 
 
 
i. Penerimaan 
lingkungan 
terhadap 
keindigoannya 
 
Penerimaan lingkungan sampai saat 
ini cukup baik karena lingkungan 
sekitar SN tidak mengetahui 
keindigoan pada diri SN, hanya saja 
di masa SMA SN pernah merasa 
terpukul dan ingin menjadi normal 
seperti yang lain, namun itu hanya 
terjadi pada saat itu. 
Setahu AP hubungannya 
baik dengan lingkungan 
sekitarnya, namun 
sepertinya orangtuanya 
tidak terlalu mendukung 
keindigoan SN, orangtuanya 
itu agamanya sangat religius  
jadi kalau bisa seperti itu 
tidak usah terlalu dicerita-
ceritakan. 
 
 
j. Interaksi 
sosial, 
dukungan 
sosial dan 
relasi sosial 
indigo 
SN berinteraksi, memiliki relasi 
dan bergaul secara normal dan 
cukup baik dengan orang-orang di 
sekitarnya. SN tidak menjadikan 
keindigoannya tersebut sesuatu 
yang membatasi dirinya dalam 
bergaul dengan lingkungan 
sosialnya, Namun dukungan dari 
orang tua SN yang tidak 
menginginkan SN menceritakan 
keindogaannya tersebut kepada 
orang-orang, membuat SN tidak 
terbuka dengan orang tua dan 
keluarganya. 
 
Interaki sosial baik dengan 
lingkungan sekitarnya, 
namun orangtuanya itu 
agamanya sangat religius  
jadi kalau bisa seperti itu 
tidak usah terlalu dicerita-
ceritakan. 
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